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KATA PENGANTAR 

 

 Publikasi Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 ini merupakan hasil Survei 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan (SOUT-TP) 2011 yang dilaksanakan pada bulan Mei-

Agustus 2011. Survei tersebut dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mutakhir mengenai 

struktur ongkos usaha tani tanaman padi (padi sawah dan padi ladang) serta palawija (jagung, 

kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar) guna memenuhi kebutuhan para 

pengguna data khususnya Pemerintah untuk bahan perencanaan atau perumusan formulasi kebijakan 

yang terkait dengan tanaman pangan.  

 Publikasi ini memuat informasi mengenai Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) Tanaman 

Pangan meliputi penggunaan benih, pupuk, pestisida, upah pekerja, jasa pertanian, dan 

biaya/pengeluaran lain yang dibutuhkan dalam usaha tani tanaman pangan. Selain data struktur 

ongkos, dalam publikasi ini juga disajikan data pendukung seperti karakteristik demografi petani 

(jenis kelamin, umur, pendidikan) serta kondisi fisik bangunan tempat tinggal rumah tangga usaha 

tani tanaman pangan. 

Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam kegiatan Survei Struktur 

Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 mulai dari kegiatan persiapan, pelaksanaan lapangan, 

pengolahan sampai dengan terbitnya publikasi ini, kami ucapkan terima kasih. 

Kritik dan saran yang konstruktif dari pengguna data sangat diharapkan guna penyempurnaan 

kegiatan sejenis pada waktu yang akan datang. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1.      Latar Belakang 

 Pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan cukup penting dalam 

perekonomian Indonesia. Salah satu subsektor pertanian yang memiliki kontribusi cukup besar 

adalah tanaman pangan, terutama komoditi padi, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi 

kayu, dan ubi jalar. Peran strategis subsektor tanaman pangan yang utama adalah dalam hal 

penyediaan pangan bagi masyarakat dan penyerapan tenaga kerja. 

 Mengingat pentingnya pemenuhan kebutuhan komoditi tanaman pangan untuk konsumsi 

dalam negeri, pemerintah perlu merumuskan kebijakan yang lebih efektif dan selayaknya lebih 

diarahkan pada peningkatan produksi dengan mempertimbangkan kepentingan pelaku usaha 

(produsen) maupun konsumen. Salah satu informasi yang dibutuhkan pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan yang lebih efektif tersebut adalah Struktur Ongkos Usaha Tani (SOUT) 

Tanaman Pangan. 

1.2. Tujuan 

 Publikasi SOUT Tanaman Pangan tahun 2011 ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan 

para pengguna data, khususnya Pemerintah sebagai bahan perencanaan dan perumusan kebijakan 

terkait upaya peningkatan produksi tanaman pangan yang pada akhirnya diharapkan akan 

meningkatkan pendapatan petani.  

 Data SOUT tanaman pangan yang disajikan dalam publikasi ini meliputi penggunaan benih, 

pupuk, pestisida, upah pekerja, jasa pertanian, dan biaya/pengeluaran lain yang dibutuhkan dalam 

usaha tani tanaman pangan. Selain itu, juga disajikan data pendukung seperti karakteristik demografi 

rumah tangga, profil usaha tani, serta kondisi bangunan dan fasilitas tempat tinggal rumah tangga 

usaha tani tanaman pangan.  

1.3. Cakupan 

 Survei Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan Tahun 2011 dilakukan di 16 provinsi 

sentra produksi tanaman pangan, yaitu Provinsi Aceh, Sumatera Utara, Sumatera Barat, Sumatera 

Selatan, Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Jawa Timur, Banten, Bali, Nusa 

Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat, Sulawesi Utara, dan Provinsi Sulawesi 

Selatan. Jenis tanaman pangan yang dicakup meliputi padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai, 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

    2                                                                                                       

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, dan ubi jalar. 

1.4    Metodologi 

Kerangka sampel blok sensus Survei SOUT Tanaman Pangan tahun 2011 merupakan 

subsampel dari Survei Ubinan Tahun 2011, yakni seluruh blok sensus terpilih pada Survei Ubinan 

subround Januari–April dan subround Mei–Agustus 2011. Sementara itu, kerangka sampel rumah 

tangga Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 adalah daftar rumah tangga usaha tani tanaman pangan 

yang telah melakukan panen pada bulan Januari–Agustus 2011. Daftar rumah tangga usaha tani 

tanaman pangan tersebut merupakan hasil listing dari blok sensus-blok sensus terpilih Survei Ubinan 

subround Januari–April dan Mei–Agustus 2011 yang dilakukan pada bulan Desember 2010 untuk 

subround Januari–April 2011 dan bulan April 2011 untuk subround Mei-Agustus di kabupaten/kota 

terpilih. 

Pemilihan kabupaten/kota pada provinsi terpilih dilakukan dengan mempertimbangkan total 

luas panen subround Januari-April dan Mei-Agustus untuk setiap komoditi pada masing-masing 

kabupaten/kota. Alokasi sampel rumah tangga per kabupaten/kota dilakukan secara independen pada 

setiap komoditi tanaman pangan di kabupaten/kota yang dihitung secara proporsional terhadap akar 

kuadrat jumlah rumah tangga usaha tani tanaman pangan yang panen pada subround Januari–April 

atau Mei–Agustus 2011 di setiap kabupaten/kota dalam satu provinsi. 

Pemilihan sampel rumah tangga Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 didasarkan pada hasil 

pendaftaran rumah tangga di seluruh blok sensus Survei Ubinan (Daftar SUB-L) subround Januari-

April dan Mei-Agustus 2011 di setiap kabupaten/kota terpilih. Pemilihan sampel rumah tangga 

dilakukan secara sistematik dan independen untuk setiap komoditi. 
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Gambar 2. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman 

Pangan Menurut Banyaknya Anggota Rumah Tangga 
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Gambar 1. Persentase Petani Tanaman 

Pangan Menurut Jenis Kelamin 

 

II. PROFIL RUMAH TANGGA TANAMAN PANGAN 

2.1. Karakteristik Demografi 

Karakteristik demografi yang disajikan pada 

publikasi ini mencakup jenis kelamin, umur, dan 

tingkat pendidikan petani tanaman pangan, bukan 

kepala rumah tangga. Jika dalam satu rumah tangga 

terdapat lebih dari satu anggota rumah tangga yang 

menjadi petani tanaman pangan, maka yang 

dimaksud dengan petani tanaman pangan adalah 

petani tanaman pangan yang mempunyai nilai 

produksi terbesar. 

Hasil Survei Struktur Ongkos Usaha Tani 

(SOUT) Tanaman Pangan 2011, sebagaimana tersaji pada Tabel 1, menunjukkan bahwa sekitar 

90,67 persen petani tanaman pangan adalah laki-laki, dan hanya 9,33 persen perempuan. Sementara 

itu, berdasarkan kelompok umur, sebagian besar petani tanaman pangan (96,45 persen) berumur 30 

tahun atau lebih, dan hanya sekitar 3,55 persen yang berumur di bawah 30 tahun. Hal yang cukup 

menarik adalah ternyata sebanyak 47,57 persen petani tanaman pangan berumur 50 tahun atau lebih 

(Tabel 2). 

Tingkat pendidikan petani 

merupakan indikator demografi yang juga 

berpengaruh terhadap produktivitas usaha 

tani tanaman pangan yang dijalankan oleh 

petani, karena indikator ini berkorelasi 

secara positif dengan kemampuan petani 

dalam menyerap teknologi dalam bidang 

pertanian, serta tingkat efisiensi usaha tani 

yang mereka jalankan. Tabel 3 

menunjukkan bahwa sebagian besar petani 

tanaman pangan berpendidikan sekolah 

dasar (42,33 persen) dan tidak tamat 

sekolah dasar (32,66 persen). Sebanyak 14,55 persen berpendidikan SLTP, dan hanya 8,96 persen 
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Milik Sendiri Sewa/kontrak Bebas 

sewa/lainnya 

94,76% 

0,85% 4,39% 

Gambar 3. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman 

Pangan Menurut Status Penguasaan Tempat Tinggal 

berpendidikan SLTA. Sementara itu, proporsi petani yang berpendidikan D1/D2, akademi/D3, dan 

setingkat sarjana atau lebih relatif kecil, masing-masing hanya di bawah 1 persen.  

Indikator demografi lain yang juga dihasilkan Survei SOUT Tanaman pangan 2011 adalah 

banyaknya anggota rumah tangga sebagaimana tersaji pada Tabel 4. Umumnya (47,45 persen) rumah 

tangga usaha tani tanaman pangan beranggotakan 3-4 orang. Sebanyak 27,44 persen rumah tangga 

beranggotakan 5-6 orang, 17,73 persen beranggotakan 1-2 orang, dan hanya 7,38 persen rumah 

tangga yang beranggotakan lebih dari 6 orang. Jika dilihat menurut banyaknya anggota rumah tangga 

yang menjadi petani tanaman pangan, Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar (70,64 persen) 

rumah tangga hanya mempunyai 1 orang anggota rumah tangga yang menjadi petani tanaman 

pangan, 17,43 persen mempunyai 2 anggota rumah tangga yang menjadi petani tanaman pangan, dan 

11,93 persen lainnya mempunyai 3 orang atau lebih anggota rumah tangga yang menjadi petani 

tanaman pangan. 

2.2. Status Penguasaan, Kondisi Fisik, dan Fasilitas Bangunan Tempat Tinggal 

Secara umum, status penguasaan, 

kondisi fisik, dan fasilitas bangunan tempat 

tinggal dapat dijadikan sebagai indikator 

tingkat kesejahteraan penduduk, termasuk 

rumah tangga usaha tani tanaman pangan.  

Hasil Survei SOUT Tanaman 

Pangan 2011 menunjukkan sebagian besar 

(94,76 persen) rumah tangga usaha tani 

tanaman pangan tinggal pada bangunan 

milik sendiri, 4,39 persen pada bangunan 

bebas sewa/lainnya, dan hanya sebanyak 0,85 persen rumah tangga usaha tani tanaman pangan yang 

tinggal pada bangunan dengan sewa/kontrak. 

Sementara itu, jenis lantai terluas bangunan tempat tinggal rumah tangga usaha tani tanaman 

pangan sebagian besar (86,33 persen) adalah bukan tanah (semen, keramik, dan lain-lain). Informasi 

mengenai status penguasaan dan kondisi fisik bangunan tempat tinggal (jenis lantai terluas) secara 

rinci per provinsi tersaji pada Tabel 6 dan Tabel 11. 
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Listrik 

 91,22% 

Non listrik 

 8,78% 

Gambar 4. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani    

Tanaman Pangan Menurut Sumber Penerangan Utama 

Fasilitas bangunan tempat tinggal yang umum digunakan sebagai indikator kesejahteraan 

penduduk antara lain adalah sumber air minum, fasilitas tempat buang air besar, sumber penerangan 

utama, dan bahan bakar untuk memasak. 

Sebagaimana tersaji pada Tabel 7, hasil 

Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 

menunjukkan sumber air minum rumah tangga 

usaha tani tanaman pangan yang paling banyak 

adalah dari sumur (43,99 persen), mata air 

(26,20 persen), pompa/sumur bor (11,77 

persen), dan ledeng (7,44 persen). Hanya 

sebagian kecil rumah tangga yang air 

minumnya bersumber dari air dalam 

kemasan/isi ulang, air sungai, air hujan, dan 

lainnya.  

Sementara itu, sebagian besar (62,73 persen) rumah tangga usaha tani tanaman pangan 

mempunyai fasilitas tempat buang air besar sendiri, 24,64 persen tidak mempunyai fasilitas tempat 

buang air besar. Sebanyak 12,63 persen lainnya menggunakan fasilitas tempat buang air besar 

bersama atau umum (Tabel 8).  

Sumber penerangan utama yang digunakan rumah tangga usaha tani tanaman pangan 

disajikan pada Tabel 9. Umumnya (91,22 persen) rumah tangga usaha tani tanaman pangan 

mendapatkan sumber penerangan utama dari listrik, baik bersumber dari PLN maupun non PLN. 

Rumah tangga lainnya (8,78 persen) menggunakan sumber penerangan non listrik, seperti 

petromak/aladin dan pelita/sentir/obor. 

Sementara itu, informasi yang tersaji pada Tabel 10 menunjukkan bahwa jenis bahan bakar 

yang digunakan oleh rumah tangga untuk memasak paling banyak adalah kayu/arang (77,19 persen), 

gas/elpiji (18,05 persen), dan minyak tanah (3,47 persen). Hanya sebagian kecil rumah tangga yang 

menggunakan listrik (1,15 persen) dan lainnya (1,69 persen) sebagai bahan bakar untuk memasak.  
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Hibrida 

 44,91% 

Unggul  

42,66% 

Lokal  

12,43% 

Gambar 6. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi     

Sawah Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

 

Milik  

sendiri  

72,43% 

Sewa 

 16,14% 

Bebas 

sewa dan 

lainnya  

11,42% 

Gambar 5. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi   

Sawah Menurut Status Penguasaan Lahan 

 

III. PROFIL USAHA TANI TANAMAN PANGAN 

3.1       Padi Sawah 

3.1.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Umumnya (72,43 persen) padi sawah 

diusahakan oleh rumah tangga pada lahan milik 

sendiri. Sementara itu, sebanyak 16,14 persen 

rumah tangga mengusahakan padi sawah pada 

lahan sewa, dan sebanyak 11,42 persen pada 

lahan bebas sewa serta lainnya (Tabel 13.1).  

 Sistem penanaman padi sawah dapat 

dilakukan dengan cara tunggal, tumpang 

sari/tanaman sela, maupun campuran. Hasil 

Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 

menjukkan bahwa sebagian besar (98,46 persen) rumah tangga usaha tani padi sawah menggunakan 

sistem penanaman tunggal, sedangkan 0,89 persen lainnya menggunakan sistem penanaman tumpang 

sari atau tanaman sela. Hanya 0,65 persen rumah tangga usaha tani padi sawah yang menggunakan 

sistem penanaman campuran. 

3.1.2    Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Penerapan teknologi pertanian pada 

usaha tani tanaman pangan, termasuk padi 

sawah, seperti penggunaan benih 

unggul/hibrida dan alat/sarana pertanian yang 

canggih serta mutakhir merupakan faktor yang 

sangat menentukan produktivitas usaha tani 

tanaman pangan. 

 Terkait benih, oleh pemerintah, rumah 

tangga sebenarnya diarahkan untuk 

menggunakan benih dengan produktivitas 

tinggi. Hasil Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 menunjukkan bahwa sebanyak 87,57 persen 

rumah tangga usaha tani padi sawah menggunakan benih hibrida/unggul, dan hanya 12,43 persen 
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     Gambar 7. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

   Padi Sawah Menurut Cara Pengendalian Hama/OPT 

Kimiawi 

79,24% 

Agronomis 

 5,03% 

Mekanis 

 4,26% 

Hayati 

 0,86% 

Tidak 

 melakukan  

10,61% 

rumah tangga yang menggunakan benih lokal (Tabel 15.1)  

 Informasi yang tersaji pada Tabel 16.1 menunjukkan bahwa sebagian besar (61,28 persen) 

lahan untuk usaha tani padi sawah diolah dengan menggunakan traktor roda 2 (hand tractor). 

Penggunaan tenaga manusia untuk pengolahan lahan ternyata masih cukup tinggi, yaitu sebesar 

20,39 persen. Sementara itu, persentase rumah tangga yang menggunakan tenaga hewan dan traktor 

roda 4 atau lebih untuk pengolahan lahan masing-masing sebesar 13,23 persen dan 5,11 persen. 

3.1.3 Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak    

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Tingkat serangan hama/OPT sangat memengaruhi produktivitas usaha tani padi sawah. Hasil 

Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 menunjukkan persentase rumah tangga yang tanaman padi 

sawahnya tidak mengalami serangan hama/OPT hanya sebesar 23,13 persen, jauh lebih rendah 

dibandingkan yang mengalami serangan, yakni 

sebanyak 76,87 persen. Sebanyak 28,31 persen 

rumah tangga yang tanaman padi sawahnya 

terkena serangan hama/OPT mengaku dampak 

serangan tergolong ringan, 29,72 persen sedang, 

dan sebanyak 18,84 persen menyatakan bahwa 

dampak serangan yang dialami berat (Tabel 

17.1). Untuk tanaman padi sawah yang terkena 

serangan hama/OPT, sebanyak 89,39 persen 

rumah tangga melakukan pengendalian 

hama/OPT, baik secara kimiawi (79,24 persen), 

mekanis (4,26 persen), agronomis (5,03 persen), maupun hayati (0,86 persen).  

 Faktor lain yang juga memengaruhi produksi usaha tani padi sawah dewasa ini adalah 

dampak perubahan iklim dan bencana alam. Sebanyak 33,41 persen rumah tangga mengaku bahwa 

usaha tani mereka mengalami dampak perubahan iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh 

kekeringan (18,86 persen), kebanjiran (8,83 persen), dan lainnya (5,72 persen). Rumah tangga yang 

terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam menganggap dampak kerusakan yang terjadi 

cukup berat (32,62 persen), sedang (45,65 persen), dan ringan (21,73 persen). 
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Milik  

sendiri  

78,75% 

Sewa 

 7,14% 

Bebas sewa 

dan lainnya  

14,10% 

        Gambar 9. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

Padi Ladang Menurut Status Penguasaan Lahan 

Kenaikan 

ongkos 

produksi 

24,81% 

Serangan 

hama/OPT  

24,38% 
Kekeringan/ 

kebanjiran 

15,49% 

Pembiayaan 

usaha tani 

16,79% 

Pekerja/ 

upah pekerja  

11,61% 

Lainnya 4,2% 

Gambar 8. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi    

Sawah Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 

3.1.4    Kendala Usaha  

Informasi yang tersaji pada Tabel 

35.1 menunjukkan sebagian besar rumah 

tangga usaha tani padi sawah (97,28 persen) 

menyatakan mengalami kendala dalam 

menjalankan usaha tani mereka. Sejumlah 

kendala yang dihadapi antara lain berupa: 

tingginya kenaikan ongkos produksi (24,81 

persen), serangan hama/OPT (24,38 persen), 

kekeringan/kebanjiran (15,49), pembiayaan 

usaha tani (16,79 persen), kesulitan 

mendapatkan pekerja/upah pekerja mahal 

(11,61 persen), serta kendala lainnya (4,20 persen) (Tabel 35.1). 

3.2   Padi Ladang 

3.2.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Sebagaimana tersaji pada Tabel 13.1, 

umumnya (78,75 persen) padi ladang 

diusahakan oleh rumah tangga pada lahan 

milik sendiri. Sementara itu, sebanyak 14,10 

persen rumah tangga mengusahakan padi 

ladang pada lahan bebas sewa dan lainnya, 

serta sebanyak 7,14 persen pada lahan sewa.  

 Berdasarkan sistem penanaman, 

sebagian besar (59,40 persen) rumah tangga 

usaha tani padi ladang menggunakan sistem 

penanaman tunggal, sedangkan 21,67 persen 

lainnya menggunakan sistem penanaman tumpang sari atau tanaman sela. Hanya 18,93 persen rumah 

tangga usaha tani padi ladang yang menggunakan sistem penanaman campuran. 
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           Gambar 11. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

         Padi LadangMenurut Cara Pengendalian Hama/OPT 

Kimiawi 

52,77% 
Agronomis

3,22% 
Mekanis 

9,12% 

Hayati 

0,45% 

Tidak 

melakukan

34,44% 

 

Hibrida 

 41,78% 

Lokal  

41,41% 

Unggul  

16,81% 

Gambar 10. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi    

Ladang Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

3.2.2   Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Informasi yang tersaji pada Tabel 15.2 

menunjukkan sebanyak 58,59 persen rumah 

tangga usaha tani padi ladang menggunakan 

benih hibrida/unggul, dan 41,41 persen lainnya 

menggunakan benih lokal.  

 Berdasarkan sarana pengolah lahan 

yang digunakan, sebagian besar lahan untuk 

usaha tani padi ladang diolah dengan 

menggunakan tenaga manusia (67,62 persen). 

Namun, sebagaimana tersaji pada Tabel 16.2, adapula rumah tangga yang menggunakan tenaga lain 

untuk pengolahan lahan, seperti traktor roda 2 atau hand tractor (16,69 persen), tenaga hewan (9,22 

persen), dan traktor roda 4 atau lebih (6,47 persen).  

3.2.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Persentase rumah tangga usaha tani yang tanaman padi ladangnya tidak mengalami serangan 

hama/OPT sebesar 31,75 persen, jauh lebih rendah dibandingkan yang mengalami serangan, yakni 

sebesar 68,25 persen. Sebanyak 23,26 persen rumah tangga mengaku dampak serangan yang dialami 

berat, 22,83 persen sedang, dan sebanyak 

22,16 persen lainnya menyatakan bahwa 

dampak serangan yang dialami relatif kecil 

(Tabel 17.2). Untuk padi ladang yang terkena 

serangan hama/OPT, sebanyak 65,56 persen 

rumah tangga melakukan pengendalian 

hama/OPT, baik secara kimiawi (52,77 

persen), mekanis (9,12 persen), agronomis 

(3,22 persen), maupun hayati (0,45 persen).  

 Sementara itu, sebanyak 42,74 persen 

rumah tangga mengaku bahwa usaha tani 

mereka mengalami dampak perubahan iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan 

(16,91 persen), kebanjiran (13,49 persen), dan lainnya (12,33 persen) (Tabel 19.2). Rumah tangga 
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Kenaikan 

ongkos 

produksi 

22,56% 

Serangan 

hama/OPT 

21,61% 

Kekeringan/ 

kebanjiran 

19,00% 

Pembiayaan 

usaha tani 

18,80% 

Kesulitan 

mendapatkan 

pekerja/upah 

pekerja 

mahal 

10,86% 

Lainnya 

 4,48% 

Gambar 12. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

Padi Ladang Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 

Milik  

sendiri  

74,12% 
Sewa 

 8,12% 

Bebas 

sewa dan 

lainnya  

17,76% 

Gambar 13. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani      

Jagung Menurut Status Penguasaan Lahan 

yang terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam menganggap dampak kerusakan yang 

terjadi cukup berat (37,71 persen), sedang (45,57 persen), dan ringan (16,71 persen). 

3.2.4     Kendala Usaha 

 Informasi yang tersaji pada Tabel 

35.2 menunjukkan sebagian besar rumah tangga 

usaha tani padi ladang (97,31 persen) 

menyatakan mengalami kendala dalam 

menjalankan usaha tani mereka, berupa: 

tingginya kenaikan ongkos produksi (22,56 

persen), serangan hama/OPT (21,61 persen), 

kekeringan/kebanjiran (19,00 persen), 

pembiayaan usaha tani (18,80 persen), kesulitan 

mendapatkan pekerja/upah pekerja mahal (10,86 

persen), serta kendala lainnya (4,48 persen). 

3.3       Jagung 

3.3.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Jagung merupakan tanaman palawija yang 

dapat diusahakan pada lahan sawah dan bukan 

sawah. Hasil Survei SOUT Tanaman Pangan 2011 

menunjukkan sebagian besar (83,88 persen) rumah 

tangga usaha tani jagung mengusahakan jagung 

pada lahan bukan sawah. Hanya 16,12 persen 

rumah tangga yang mengusahakan jagung pada 

lahan sawah (Tabel 12.3). Pada umumnya (74,12 

persen), tanaman jagung diusahakan rumah tangga 

pada lahan milik sendiri. Sementara itu, sebanyak 

8,12 persen rumah tangga mengusahakan jagung pada lahan sewa, dan sebanyak 17,76 persen pada 

lahan bebas sewa serta lainnya.  

 Berdasarkan sistem penanaman, sebagian besar rumah tangga usaha tani jagung (72,23 

persen) menggunakan sistem penanaman tunggal, 14,67 persen menggunakan sistem penanaman 
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Hibrida 

 66,98% 

Komposit  

19,47% 

Lokal  

13,55% 

Gambar 14. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani   

Jagung Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

Gambar 15. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani   Jagung  

Menurut Cara Pengendalian Hama/OPT 

Kimiawi 

48,04% 

Agronomis 

5,84% 

Mekanis 

8,85% 

Hayati 

0,45% 

Tidak 

melakukan 

36,81% 

tumpang sari atau tanaman sela. Hanya sebesar 13,09 persen rumah tangga usaha tani jagung yang 

menggunakan sistem penanaman campuran.  

3.3.2    Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Informasi yang tersaji pada Tabel 15.3 

menunjukkan sebagian besar (86,45 persen) 

rumah tangga usaha tani jagung menggunakan 

benih hibrida/komposit, dan hanya 13,55 

persen yang menggunakan benih lokal. 

Berdasarkan sarana pengolah lahan yang 

digunakan, sebagian besar lahan untuk usaha 

tani jagung diolah dengan menggunakan 

tenaga manusia (68,40 persen). Namun, 

sebagaimana tersaji pada Tabel 16.3, adapula 

rumah tangga yang menggunakan tenaga lain untuk pengolahan lahan, seperti tenaga hewan (17,02 

persen), traktor roda 2 atau hand tractor (11,13 persen), dan traktor roda 4 atau lebih (3,44 persen).  

3.3.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak  

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Persentase rumah tangga yang 

tanaman jagungnya tidak mengalami 

serangan hama/OPT sebesar 51,00 persen, 

sedikit lebih tinggi dibandingkan yang 

mengalami serangan, yakni sebesar 49,00 

persen. Sebanyak 22,04 persen rumah tangga 

mengaku dampak serangan yang dialami 

ringan, 17,32 persen sedang, dan 9,64 persen 

lainnya berat (Tabel 17.3). Untuk tanaman 

padi ladang yang terkena serangan 

hama/OPT, sebanyak 63,19 persen rumah tangga melakukan pengendalian hama/OPT, baik secara 

kimiawi (48,04 persen), mekanis (8,85 persen), agronomis (5,84 persen), maupun hayati (0,45 

persen).  
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Milik  

sendiri  
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Gambar 17. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai 

Menurut Status Penguasaan Lahan 

Kenaikan 

ongkos 

produksi 

25,01% 

Serangan 

hama/OPT 

16,36% 

Kekeringan/ 

kebanjiran 

19,00% 

Pembiayaan 

usaha tani 

19,76% 

Kesulitan 

mendapatkan 

pekerja/upah 

pekerja 

mahal; 

11,75% 

Lainnya 

 4,48% 

Gambar 16. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Jagung Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 

 Sementara itu, sebanyak 36,55 persen rumah tangga mengaku bahwa usaha tani mereka 

mengalami dampak perubahan iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (16,73 

persen), kebanjiran (10,37 persen), dan lainnya (9,45 persen). Rumah tangga yang terkena dampak 

perubahan iklim dan bencana alam menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (29,73 

persen), sedang (48,37 persen), dan ringan (21,90 persen). 

3.3.4      Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada Tabel 

35.3 menunjukkan sebagian besar rumah 

tangga usaha tani jagung (96,44 persen) 

menyatakan mengalami kendala dalam 

menjalankan usaha tani mereka, berupa: 

tingginya kenaikan ongkos produksi (25,01 

persen), serangan hama/OPT (16,36 persen), 

kekeringan/kebanjiran (19,00 persen), 

pembiayaan usaha tani (19,76 persen), 

kesulitan mendapatkan pekerja/upah pekerja 

mahal (11,75 persen), serta kendala lainnya (4,56 persen). 

3.4 Kedelai 

3.4.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Seperti halnya tanaman jagung, 

kedelai merupakan tanaman palawija yang 

juga dapat diusahakan pada lahan sawah dan 

bukan sawah. Sebagian besar (55,20 persen) 

rumah tangga usaha tani kedelai 

mengusahakan kedelai pada lahan bukan 

sawah, dan 44,80 persen pada lahan sawah 

(Tabel 13.4). Pada umumnya (81,50 persen), 

tanaman kedelai diusahakan oleh rumah 

tangga pada lahan milik sendiri, 10,00 

persen pada lahan sewa, serta 8,50 persen pada lahan bebas sewa dan lainnya.  
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Unggul 

 63,32% 

Lokal 

36,68% 

Gambar 18. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Kedelai Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

Gambar 19. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai 

Menurut Cara Pengendalian Hama/OPT 

Kimiawi 

77,23% 

Agronomis 

5,91% 

Mekanis 

4,40% 

Hayati 

0,13% 

Tidak 

melakukan 

12,33% 

 Berdasarkan sistem penanaman, sebagian besar rumah tangga menggunakan sistem 

penanaman tunggal (72,52 persen), sedangkan 17,56 persen menggunakan sistem tumpang 

sari/tanaman sela, dan 9,92 persen lainnya menggunakan sistem campuran. 

3.4.2   Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Sebanyak 63,32 persen rumah tangga 

usaha tani kedelai menggunakan benih 

unggul, dan 36,68 persen lainnya 

menggunakan benih lokal (Tabel 15.4).  

 Sementara itu, berdasarkan sarana 

pengolah lahan yang digunakan, umumnya 

lahan untuk usaha tani kedelai diolah dengan 

menggunakan tenaga manusia (82,39 persen). 

Namun, sebagaimana tersaji pada Tabel 16.4, 

adapula rumah tangga yang menggunakan tenaga lain untuk pengolahan lahan, seperti tenaga hewan 

(3,36 persen), traktor roda 2 atau hand tractor (13,06 persen), dan traktor roda 4 atau lebih (1,19 

persen). 

3.4.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak  

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Sebanyak 62,60 persen rumah tangga 

mengaku tanaman kedelainya mengalami 

serangan hama/OPT, dengan rincian: 25,91 

persen rumah tangga mengaku dampak 

serangan yang dialami ringan, 26,22 persen 

sedang, dan 10,47 persen berat. Sementara 

persentase rumah tangga yang tanaman 

kedelainya tidak mengalami serangan 

hama/OPT sebesar 37,40 persen (Tabel 

17.4). Untuk tanaman kedelai yang terkena 

serangan hama/OPT, sebanyak 87,67 persen rumah tangga melakukan pengendalian hama/OPT, baik 

secara kimiawi (77,23 persen), mekanis (4,40 persen), agronomis (5,91 persen), maupun hayati (0,13 

persen). 
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Gambar 20. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai 
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        Gambar 21. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

        Kacang Tanah Menurut Status Penguasaan Lahan 

 Sementara itu, sebanyak 46,38 persen rumah tangga mengaku bahwa usaha tani mereka 

mengalami dampak perubahan iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (14,17 

persen), kebanjiran (23,39 persen), dan lainnya (8,82 persen). Rumah tangga yang terkena dampak 

perubahan iklim dan bencana alam menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (35,48 

persen), sedang (49,58 persen), dan ringan (14,94 persen). 

3.4.4    Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada Tabel 

35.4 menunjukkan sebagian besar rumah 

tangga usaha tani kedelai (95,55 persen) 

menyatakan mengalami kendala dalam 

menjalankan usaha tani mereka, berupa: 

tingginya kenaikan ongkos produksi 

(23,08 persen), serangan hama/OPT (19,35 

persen), kekeringan/kebanjiran (24,09 

persen), pembiayaan usaha tani (15,82 

persen), kesulitan mendapatkan 

pekerja/upah pekerja mahal (10,61 

persen), serta kendala lainnya (2,60 persen). 

3.5.   Kacang Tanah  

3.5.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Sebagian besar (82,03 persen) rumah 

tangga usaha tani kacang tanah mengusahakan 

kacang tanah pada lahan bukan sawah. Hanya 

17,97 persen rumah tangga yang mengusahakan 

kacang tanah pada lahan sawah (Tabel 12.5). 

Umumnya (78,35 persen) tanaman kacang tanah 

diusahakan rumah tangga pada lahan milik 

sendiri, sebanyak 7,86 persen pada lahan sewa, 

serta sebanyak 13,78 persen pada lahan bebas 

sewa dan lainnya.  
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Gambar 23. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang         

Tanah Menurut Cara Pengendalian Hama/OPT 
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Gambar 22. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang    

Tanah Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

 Sementara itu, berdasarkan sistem penanaman, sebanyak 64,29 persen rumah tangga usaha 

tani kacang tanah menggunakan sistem penanaman tunggal, 21,86 persen menggunakan sistem 

penanaman tumpang sari/tanaman sela, dan 13,85 persen menggunakan sistem penanaman 

campuran. 

3.5.2    Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Sebagian besar rumah tangga usaha 

tani kacang tanah (86,58 persen) 

menggunakan benih lokal, dan hanya 

sebanyak 13,42 persen rumah tangga usaha 

tani yang menggunakan benih unggul (Tabel 

15.5). Sementara itu, berdasarkan sarana 

pengolah lahan yang digunakan, sebanyak 

57,06 persen rumah tangga menggunakan 

tenaga manusia, 29,68 persen tenaga hewan, 

11,74 persen traktor roda dua, dan 1,52 

persen sisanya menggunakan traktor roda 4 atau lebih (Tabel 16.5). 

3.5.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tananaman (OPT) dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Sebagian besar rumah tangga 

menyatakan tanaman kacang tanahnya 

tidak mengalami serangan hama/OPT 

(60,39 persen). Hanya sebanyak 39,61 

persen rumah tangga yang menyatakan 

tanaman kacang tanahnya mengalami 

serangan hama/OPT dengan intensitas 

beragam, mulai dari ringan (14,65 

persen), sedang (16,81 persen), hingga 

berat (8,15 persen) (Tabel 17.5). Untuk 

tanaman kacang tanah yang terkena 

serangan hama/OPT, sebanyak 58,29 persen rumah tangga melakukan pengendalian hama/OPT, baik 

secara kimiawi (36,61 persen), mekanis (15,30 persen), agronomis (4,19 persen), maupun hayati 
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Gambar 24. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Kacang Tanah Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 
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15,46% 

Gambar 25. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

     Kacang Hijau Menurut Status Penguasaan Lahan 

(2,19 persen).  

 Sementara itu, sebanyak 38,60 persen rumah tangga mengaku mengalami dampak perubahan 

iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (18,61 persen), kebanjiran (8,73 persen), 

dan lainnya (11,26 persen). Rumah tangga yang terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam 

menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (26,73 persen), sedang (52,52 persen), dan 

ringan (20,75 persen). 

3.5.4    Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada 

Tabel 35.5 menunjukkan sebagian besar 

rumah tangga usaha tani kacang tanah 

(85,25 persen) menyatakan mengalami 

kendala dalam menjalankan usaha tani 

mereka, berupa: tingginya kenaikan 

ongkos produksi (21,24 persen), 

serangan hama/OPT (16,92 persen), 

kekeringan/kebanjiran (20,91 persen), 

pembiayaan usaha tani (16,40 persen), 

kesulitan mendapatkan pekerja/upah 

pekerja mahal (7,53 persen), serta kendala lainnya (6,85 persen). 

3.6 Kacang Hijau 

3.6.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Sebagian besar (79,59 persen) rumah 

tangga usaha tani kacang hijau mengusahakan 

tanaman kacang hijau pada lahan bukan sawah. 

Hanya 20,41 persen rumah tangga yang 

mengusahakan tanaman kacang hijau pada lahan 

sawah (Tabel 12.6). Umumnya (80,41 persen) 

rumah tangga mengusahakan tanaman kacang 

hijau pada lahan milik sendiri. Sebanyak 4,12 

persen pada lahan sewa, serta sebanyak 15,46 
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Gambar 26. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  

Kacang Hijau Menurut Status Penggunaan Varietas Benih 

Gambar 27. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Kacang Hijau Menurut Cara Pengendalian Hama/OPT 
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Tidak 

melakukan 

17,03% 

persen pada lahan bebas sewa dan lainnya.  

 Menurut sistem penanaman, sebagian besar (86,19 persen) rumah tangga usaha tani kacang 

hijau menggunakan sistem penanaman tunggal, 9,48 persen menggunakan sistem penanaman 

tumpang sari atau tanaman sela. Hanya 4,33 persen rumah tangga usaha tani kacang hijau yang 

menggunakan sistem penanaman campuran. 

3.6.2    Benih dan Alat/Sarana Pengolah Lahan 

 Sebagian besar rumah tangga usaha 

tani kacang hijau (89,67 persen) menggunakan 

benih lokal, dan hanya 10,33 persen rumah 

tangga yang menggunakan benih unggul 

(Tabel 15.6). 

 Sementara itu, berdasarkan sarana 

pengolah lahan yang digunakan, sebanyak 

57,76 persen rumah tangga menggunakan 

tenaga manusia, 28,88 persen tenaga hewan, 

12,38 persen traktor roda 2 atau hand tractor, 

dan hanya sebanyak 0,99 persen yang menggunakan traktor roda 4 atau lebih (Tabel 16.6).  

3.6.3 Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Persentase rumah tangga yang tanaman 

kacang hijaunya mengalami serangan 

hama/OPT sebesar 66,60 persen, jauh lebih 

tinggi dibandingkan yang tidak mengalami 

serangan, yakni sebanyak 33,40 persen. Jika 

dilihat dari dampak serangan hama/OPT yang 

dialami, sebanyak 17,94 persen rumah tangga 

mengaku dampak serangan yang dialami 

ringan, 30,31 persen sedang, dan 18,35 persen 

berat (Tabel 17.6). Untuk tanaman kacang 

hijau yang terkena serangan hama/OPT, sebanyak 82,97 persen rumah tangga melakukan 

pengendalian hama/OPT: secara kimiawi (78,64 persen), mekanis (2,48 persen), agronomis (1,55 
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Gambar 28. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Kacang Hijau Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 
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Gambar 29. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Ubi Kayu Menurut Status Penguasaan Lahan 

persen), dan hayati (0,31 persen). 

Sementara itu, sebanyak 46,39 persen rumah tangga mengaku mengalami dampak perubahan 

iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (13,40 persen), kebanjiran (14,85 persen), 

dan lainnya (18,14 persen). Rumah tangga yang terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam 

menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (34,22 persen), sedang (45,78 persen), dan 

ringan (20,00 persen). 

3.6.4    Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada Tabel 

35.6 menunjukkan sebagian besar (97,29 

persen) rumah tangga usaha kacang hijau 

menyatakan mengalami kendala dalam 

menjalankan usaha tani mereka, berupa: 

tingginya kenaikan ongkos produksi 

(20,92 persen), serangan hama/OPT 

(22,68 persen), kekeringan/kebanjiran 

(22,87 persen), pembiayaan usaha tani 

(16,76 persen), kesulitan mendapatkan 

pekerja/upah pekerja mahal (9,64 persen), serta kendala lainnya (4,41 persen). 

3.7 Ubi Kayu 

3.7.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Sebagian besar (93,97 persen) rumah 

tangga usaha tani ubi kayu mengusahakan ubi kayu 

pada lahan bukan sawah. Hanya 6,03 persen rumah 

tangga yang mengusahakan ubi kayu pada lahan 

sawah (Tabel 12.7). Pada umumnya (82,27 

persen), ubi kayu diusahakan oleh rumah tangga 

pada lahan milik sendiri, 6,47 persen rumah tangga 

mengusahakan pada lahan sewa, dan sebanyak 

11,26 persen lainnya pada lahan bebas sewa serta 

lainnya.  
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Gambar 30. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi 
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 Sementara itu, berdasarkan sistem penanaman, sebagian besar rumah tangga menggunakan 

sistem penanaman tunggal (50,00 persen), 28,13 persen menggunakan sistem tumpang sari/tanaman 

sela, dan 21,88 persen lainnya menggunakan sistem campuran. 

3.7.2    Sarana Pengolah Lahan 

 Berdasarkan sarana pengolah lahan yang digunakan, sebagian besar lahan untuk usaha tani 

ubi kayu diolah dengan menggunakan tenaga manusia (66,29 persen), 16,09 persen tenaga hewan, 

12,06 persen traktor roda 2 atau hand tractor, dan sebanyak 5,56 persen lainnya menggunakan 

traktor roda 4 atau lebih (Tabel 16.7). 

3.7.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

 Persentase rumah tangga yang 

tanaman ubi kayunya tidak mengalami 

serangan hama/OPT sebesar 69,77 persen, 

jauh lebih tinggi dibanding rumah tangga 

yang mengalami serangan, yakni sebanyak 

30,23 persen. Sebanyak 14,90 persen rumah 

tangga yang tanaman ubi kayunya terkena 

serangan hama/OPT mengaku dampak 

serangan yang dialami ringan, 10,61 persen 

sedang, dan 4,72 persen berat (Tabel 17.7). Untuk tanaman yang terkena serangan hama/OPT, 

sebanyak 37,74 persen rumah tangga melakukan pengendalian hama/OPT, baik secara kimiawi 

(12,98 persen), mekanis (20,91 persen), agronomis (3,37 persen), maupun hayati (0,48 persen). 

Sementara itu, sebanyak 32,92 persen rumah tangga mengaku mengalami dampak perubahan 

iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (15,33 persen), kebanjiran (8,43 persen), 

dan lainnya (9,16 persen). Rumah tangga yang terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam 

menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (17,22 persen), sedang (57,62 persen), dan 

ringan (25,17 persen). 
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Gambar 31. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 

Ubi Kayu Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 
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Gambar 32. Persentase Rumah Tangga Usaha 

Tani Ubi Jalar Menurut Status Penguasaan 

Lahan 

3.7.4    Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada Tabel 35.7 

menunjukkan sebagian besar (91,95 persen) rumah 

tangga usaha tani ubi kayu menyatakan mengalami 

kendala dalam menjalankan usaha tani mereka, 

berupa: tingginya kenaikan ongkos produksi 

(25,24 persen), serangan hama/OPT (10,41 

persen), kekeringan/kebanjiran (16,27 persen), 

pembiayaan usaha tani (18,92  persen), kesulitan 

mendapatkan pekerja/upah pekerja mahal (12,68 

persen), serta kendala lainnya (4,41 persen). 

3.8 Ubi Jalar  

3.8.1    Lahan dan Sistem Penanaman 

 Sebagian besar (81,81 persen) rumah tangga 

usaha tani ubi jalar mengusahakan ubi jalar pada 

lahan bukan sawah. Hanya 18,19 persen rumah tangga 

yang mengusahakan ubi jalar pada lahan sawah 

(Tabel 12.8). Pada umumnya (71,00 persen), ubi jalar 

diusahakan oleh rumah tangga pada lahan milik 

sendiri, 10,67 persen rumah tangga mengusahakan 

pada lahan sewa, dan sebanyak 18,33 persen lainnya 

pada lahan bebas sewa serta lainnya. Sementara itu, berdasarkan sistem penanaman, sebagian besar 

rumah tangga menggunakan sistem penanaman tunggal (58,82 persen), 16,28 persen menggunakan 

sistem tumpang sari/tanaman sela, dan 24,90 persen lainnya menggunakan sistem campuran. 

3.8.2   Sarana Pengolah Lahan 

 Berdasarkan sarana pengolah lahan yang digunakan, sebagian besar lahan untuk usaha tani 

ubi jalar diolah dengan menggunakan tenaga manusia (79,70 persen), 12,42 persen tenaga hewan, 

6,48 persen traktor roda 2 atau hand tractor, dan sebanyak 1,40 persen menggunakan traktor roda 4 

atau lebih (Tabel 16.8). 
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Gambar 33. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani 
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Gambar 34. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi 

Jalar Menurut Kendala Usaha yang Dihadapi 

3.8.3    Tingkat Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam 

 Informasi yang tersaji pada Tabel 17.8 

menunjukkan persentase rumah tangga yang 

tanaman ubi jalarnya tidak mengalami serangan 

hama/OPT sebesar 60,88 persen, jauh lebih tinggi 

dibandingkan yang mengalami serangan, yakni 

sebanyak 39,12 persen. Sebanyak 19,02 persen 

rumah tangga yang terkena serangan hama/OPT 

mengaku dampak serangan yang dialami ringan, 

14,36 persen sedang, dan 5,75 persen berat. 

 Untuk tanaman ubi jalar yang terkena serangan hama/OPT, sebanyak 18,88 persen rumah 

tangga melakukan pengendalian hama/OPT, baik secara kimiawi (11,54 persen), mekanis (4,90 

persen), agronomis (1,75 persen), maupun hayati (0,70 persen).  

 Sementara itu, sebanyak 36,94 persen rumah tangga mengaku mengalami dampak perubahan 

iklim dan bencana alam yang diakibatkan oleh kekeringan (14,91 persen), kebanjiran (11,63 persen), 

dan lainnya (10,40 persen). Rumah tangga yang terkena dampak perubahan iklim dan bencana alam 

menganggap dampak kerusakan yang terjadi cukup berat (18,89 persen), sedang (56,67 persen), dan 

ringan (24,44 persen). 

3.84     Kendala Usaha 

Informasi yang tersaji pada Tabel 35.8 

menunjukkan sebagian besar (87,24 persen) rumah 

tangga usaha tani ubi jalar menyatakan mengalami 

kendala dalam menjalankan usaha tani mereka, 

berupa: tingginya kenaikan ongkos produksi 

(20,24 persen), serangan hama/OPT (14,10 

persen), kekeringan/kebanjiran (18,08 persen), 

pembiayaan usaha tani (13,99 persen), kesulitan 

mendapatkan pekerja/upah pekerja mahal (12,92 

persen), serta kendala lainnya (7,91 persen). 
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Gambar 35. Struktur Ongkos Usaha Tani Padi Sawah  

Bibit/benih: 

536,26 

(4,11 persen) 

Pupuk: 

1 844,41 

(14,13 persen) 

Pestisida:  

 280,68 

(2,15 persen) 

Upah Pekerja: 

4 998,47 

(38,29 persen) 

Jasa Pertanian: 

 1 048,91 

(8,03 persen) 

Sewa Lahan:  

 3 347,87 

(25,64 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha: 531,95 

(4,07 persen) 

Lainnya:   

 466,47 

(3,57 persen) 

(Ribu Rupiah) 

 

IV. STRUKTUR ONGKOS USAHA TANI TANAMAN PANGAN 

4.1 Padi Sawah 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen tanaman padi sawah 

sebesar 13,06 juta rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik 

sendiri/bebas sewa, perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah 

pekerja tidak dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung 

dengan cara imputasi. 

 Biaya/ongkos produksi usaha tani padi sawah yang terbesar adalah untuk upah pekerja 

sebesar 5,00 juta rupiah (38,29 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.1. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaran untuk pupuk dan sewa lahan, yakni masing-

masing sebesar 1,84 juta rupiah (14,13 persen) dan 3,35 juta rupiah (25,64 persen).  
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Gambar 36. Struktur Ongkos Usaha Tani Padi Ladang  

 

Bibit/benih:  

 497,05 

 (4,82 persen) 

Pupuk:  

 1 375,50 

(13,34 persen) 

Pestisida:  

 147,77   

(1,43 persen) 

Upah pekerja:  

5 344,12 

 (51,81 persen) 

Jasa pertanian: 

505,06 

(4,90 persen) 

Sewa lahan: 

 1 803,56   

(17,48 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  386,96 

(3,75 persen) 

Lainnya:  

 254,93  

 (2,47 persen)  

(Ribu Rupiah) 

4.2 Padi Ladang 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen padi ladang sebesar 10,31 

juta rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi.  

 Biaya/ongkos produksi usaha tani padi ladang yang terbesar adalah untuk upah pekerja 

sebesar 5,34 juta rupiah (51,81 persen) seperti disajikan pada Tabel 51.2. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni 

masing-masing sebesar 1,38 juta rupiah (13,34 persen) dan 1,80 juta rupiah (17,48 persen). 
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Gambar 37. Struktur Ongkos Usaha Tani Jagung  

 

Bibit/benih:  

679,01 

(6,78 persen) 

Pupuk:  

 1 666,27  

(16,64 persen) 

Pestisida:  

 138,34  

(1,38 persen) 

Upah pekerja:    

4 507,66  

(45,01 persen) 

Jasa pertanian:  

514,44  

(5,14 persen) 

Sewa lahan:  

 1 945,53 

  (19,43 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  253,61  

(2,53 persen) 

Lainnya:  

 309,79  

 (3,09 persen)  

(Ribu Rupiah) 

4.3 Jagung 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen jagung sebesar 10,01 juta 

rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi.  

 Biaya/ongkos produksi usaha tani jagung yang terbesar adalah untuk upah pekerja, yakni 

sebesar 4,51 juta rupiah (45,01 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.3. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni 

masing-masing sebesar 1,67 juta rupiah (16,64 persen) dan 1,95 juta rupiah (19,43 persen). 
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Gambar 38. Struktur Ongkos Usaha Tani Kedelai  

 

Bibit/benih:  

 539,06  

(5,50 persen) 

Pupuk:  

 1 085,54  

 (11,08 persen) 

Pestisida:  

 266,12  

(2,72 persen) 

Upah pekerja: 

4 967,58 

(50,69 persen) 

Jasa pertanian:  

377,47 

(3,85 persen) 

Sewa lahan:  

 2 145,32  

(21,89 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  181,29  

(1,85 persen) 

Lainnya: 

238,36  

(2,43 persen ) 

(Ribu Rupiah) 

4.4 Kedelai 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen kedelai sebesar 9,8 juta 

rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi.  

 Biaya/ongkos produksi usaha tani kedelai yang terbesar adalah untuk upah pekerja sebesar 

4,97 juta rupiah (50,69 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.4. Selain itu, biaya/ongkos produksi lain 

yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni masing-masing 

sebesar 1,09 juta rupiah (11,08 persen) dan 2,15 juta rupiah (21,89 persen). 
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Gambar 39. Struktur Ongkos Usaha Tani Kacang Tanah  

 

Bibit/benih: 

  1 222,10  

(11,61 persen) 

Pupuk:  

 1 068,99 

(10,15 persen) 

Pestisida:  

80,43  

(0,76 persen) 

Upah pekerja: 

  5  217,30  

(49,55 persen) 

Jasa pertanian:   

313,70  

(2,98 persen) 

Sewa lahan:  

 1 997,85 

(18,97 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  350,82 

 (3,33 persen) 

Lainnya:   

 277,79 

(2,64 persen ) 

(Ribu Rupiah) 

4.5 Kacang Tanah 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen kacang tanah sebesar 10,53 

juta rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi. 

 Biaya/ongkos produksi usaha tani kacang tanah yang terbesar adalah untuk upah pekerja 

sebesar 5,22 juta rupiah (49,55 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.5. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk benih dan sewa lahan, yakni masing-

masing sebesar 1,22 juta rupiah (11,61 persen) dan 2,00 juta rupiah (18,97 persen). 
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Gambar 40. Struktur Ongkos Usaha Tani Kacang Hijau  

 

Bibit/benih:  

 416,35  

(5,94 persen) 

Pupuk:  

 506,34   

(7,22 persen) 

Pestisida:  

 259,24   

(3,70 persen) 

Upah pekerja: 

 3 825,02 

(54,54 persen) 

Jasa pertanian:  

 162,89 

(2,32 persen) 

Sewa lahan: 

 1 419,33  

 (20,24persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  270,79   

(3,86 persen) 

Lainnya:  

 152,73  

(2,18 persen ) 

(Ribu Rupiah) 

4.6 Kacang Hijau 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen kacang hijau sebesar 7,01 

juta rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi. 

 Biaya/ongkos produksi usaha tani kacang hijau yang terbesar adalah untuk upah pekerja, 

yakni sebesar 3,83 juta rupiah (54,54 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.6. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni 

masing-masing sebesar 506,34 ribu rupiah (7,22 persen) dan 1,42 juta rupiah (20,24 persen). 
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Gambar 41. Struktur Ongkos Usaha Tani Ubi Kayu  

 

Bibit/benih:  

 826,14  

(6,73 persen) 

Pupuk:  

 1 258,14  

(10,25 persen) 

Pestisida:  

50,98 

 (0,42 persen) 

Upah pekerja:  

 6 118,16 

 (49,86 persen) 

Jasa pertanian:  

 649,18  

 (5,29 persen) 

Sewa lahan:  

 2 495,70 

  (20,34 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha:  499,33   

(4,07 persen) 

Lainnya: 

 374,19  

 (3,05 persen ) 

(Ribu Rupiah) 

4.7 Ubi Kayu 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen ubi kayu sebesar 12,27 juta 

rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi. 

 Biaya/ongkos produksi tani ubi kayu yang terbesar adalah untuk upah pekerja, yakni sebesar 

6,12 juta rupiah (49,86 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.7. Selain itu, biaya/ongkos produksi lain 

yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni masing-masing 

sebesar 1,26 juta rupiah (10,25 persen) dan 2,50 juta rupiah (20,34 persen). 
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Gambar 42. Struktur Ongkos Usaha Tani Ubi Jalar 

 

Bibit/benih:   

 964,08 

 (8,13 persen) 

Pupuk:  

 1 178,31 

 (9,93 persen) 

Pestisida:  

25,92 

 (0,22 persen) 

Upah pekerja: 

  5 740,04 

 (48,39 persen) 

Jasa pertanian:  

 576,97  

 (4,86 persen) 

Sewa lahan: 

  2 516,30  

 (21,21 persen) 

Sewa Alat/Sarana 

Usaha: 414,05 

 (3,49 persen) 

Lainnya:  

445,84  

(3,76 persen)  

(Ribu Rupiah) 

4.8 Ubi Jalar 

 Total pengeluaran per musim tanam untuk satu hektar luas panen ubi jalar sebesar 11,86 juta 

rupiah. Pengeluaran tersebut sudah termasuk perkiraan sewa lahan milik sendiri/bebas sewa, 

perkiraan sewa alat/sarana usaha milik sendiri/bebas sewa, perkiraan upah pekerja tidak 

dibayar/keluarga, dan perkiraan bunga kredit modal sendiri/bebas bunga yang dihitung dengan cara 

imputasi.  

 Biaya/ongkos produksi usaha tani ubi jalar yang terbesar adalah untuk upah pekerja, yakni 

sebesar 5,74 juta rupiah (48,39 persen) seperti tersaji pada Tabel 51.8. Selain itu, biaya/ongkos 

produksi lain yang juga relatif besar adalah pengeluaraan untuk pupuk dan sewa lahan, yakni 

masing-masing sebesar 1,18 juta rupiah (9,93 persen) dan 2,52 juta rupiah (21,21 persen). 
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Tabel 1. Persentase Petani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis Kelamin 

 

       
Provinsi 

Jenis Kelamin   
Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 
 

(1) (2) (3) 
 

(4) 

1 Aceh 72,18 27,82 

 

100 

2 Sumatera Utara 82,04 17,96  100 

3 Sumatera Barat 85,48 14,52  100 

4 Sumatera Selatan 93,14 6,86  100 

5 Lampung 94,75 5,25  100 

6 Jawa Barat 92,52 7,48  100 

7 Jawa Tengah 90,39 9,61  100 

8 DI Yogyakarta 87,28 12,72  100 

9 Jawa Timur 90,61 9,39  100 

10 Banten 89,72 10,28  100 

11 Bali 97,12 2,88  100 

12 Nusa Tenggara Barat 92,54 7,46  100 

13 Nusa Tenggara Timur 84,07 15,93  100 

14 Kalimantan Barat 93,77 6,23  100 

15 Sulawesi Utara 95,01 4,99  100 

16 Sulawesi Selatan 94,77 5,23  100 

 
Nasional 90,67 9,33 

 
100 

 
Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu petani tanaman pangan maka petani 

tanaman pangan utama adalah yang mempunyai nilai produksi terbesar. 
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Tabel 2. Persentase Petani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Kelompok Umur 

  

Provinsi 
Kelompok Umur 

 15-19 20-24 25-29 30-34 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - 0,52 3,15 6,56 

2 Sumatera Utara - 0,40 3,63 6,46 

3 Sumatera Barat - 0,20 1,61 5,44 

4 Sumatera Selatan 0,16 1,09 4,06 9,84 

5 Lampung 0,06 1,37 4,30 8,17 

6 Jawa Barat - 0,24 1,62 4,37 

7 Jawa Tengah - 0,25 0,99 2,75 

8 DI Yogyakarta - - 0,63 2,04 

9 Jawa Timur 0,03 0,28 1,32 4,00 

10 Banten - 0,19 2,99 5,98 

11 Bali 0,21 0,84 4,28 6,59 

12 Nusa Tenggara Barat 0,09 1,01 6,17 9,58 

13 Nusa Tenggara Timur - 1,55 5,79 8,89 

14 Kalimantan Barat 0,18 1,28 2,75 7,88 

15 Sulawesi Utara - 0,38 2,69 5,57 

16 Sulawesi Selatan 0,36 0,86 3,44 9,25 

 Nasional 0,07 0,62 2,86 6,00 

 

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu petani tanaman pangan maka petani 

tanaman pangan utama adalah yang mempunyai nilai produksi terbesar.  
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Tabel 2. Persentase Petani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Kelompok Umur 

(Lanjutan) 

 

Provinsi 
Kelompok Umur   

Jumlah 
35-39 40-44 45-49 >=50 

 (1) (7) (8) (9) (10) 

 

(11) 

1 Aceh 11,02 12,60 17,06 49,08  100 

2 Sumatera Utara 12,37 14,46 20,04 42,64  100 

3 Sumatera Barat 10,89 13,71 14,52 53,63  100 

4 Sumatera Selatan 16,41 15,00 15,00 38,44  100 

5 Lampung 16,05 15,21 17,84 36,99  100 

6 Jawa Barat 8,62 11,49 16,94 56,73  100 

7 Jawa Tengah 7,23 12,28 16,96 59,55  100 

8 DI Yogyakarta 6,28 8,95 15,38 66,72  100 

9 Jawa Timur 9,91 14,68 20,96 48,82  100 

10 Banten 14,39 13,08 18,32 45,05  100 

11 Bali 12,34 12,13 14,73 48,88  100 

12 Nusa Tenggara Barat 13,90 13,72 16,02 39,50  100 

13 Nusa Tenggara Timur 15,20 13,86 14,58 40,12  100 

14 Kalimantan Barat 16,85 17,22 21,43 32,42  100 

15 Sulawesi Utara 12,86 13,05 17,66 47,79  100 

16 Sulawesi Selatan 12,54 16,56 16,49 40,50  100 

 
Nasional 11,60 13,71 17,58 47,57  100 

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu petani tanaman pangan maka petani 

tanaman pangan utama adalah yang mempunyai nilai produksi terbesar. 
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Tabel 3. Persentase Petani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Ijazah Tertinggi yang Dimiliki 

 

Provinsi 

Pendidikan Terakhir 

 Tidak/Belum 

Tamat SD 
SD SLTP SLTA 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 

1 Aceh 17,06 46,46 20,47 13,91  

2 Sumatera Utara 11,77 32,21 30,13 24,14  

3 Sumatera Barat 25,60 36,69 21,17 14,31  

4 Sumatera Selatan 22,31 46,65 19,03 9,98  

5 Lampung 22,73 44,57 21,36 10,20  

6 Jawa Barat 29,78 58,79 7,48 3,17  

7 Jawa Tengah 33,35 50,06 9,69 5,59  

8 DI Yogyakarta 31,71 39,72 20,25 6,44  

9 Jawa Timur 39,52 43,95 11,60 3,76  

10 Banten 45,61 44,30 5,98 3,36  

11 Bali 42,22 34,43 10,73 11,15  

12 Nusa Tenggara Barat 43,46 30,94 10,41 12,15  

13 Nusa Tenggara Timur 46,12 39,30 6,62 6,62  

14 Kalimantan Barat 27,11 43,41 20,70 7,88  

15 Sulawesi Utara 17,27 38,20 26,10 16,51  

16 Sulawesi Selatan 40,50 32,90 14,19 10,25  

 Nasional 32,66 42,33 14,55 8,96  

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu petani tanaman pangan maka petani 

panaman pangan utama adalah yang mempunyai nilai produksi terbesar. 
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Tabel 3. Persentase Petani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Ijazah Tertinggi yang Dimiliki  

(Lanjutan) 
 

       
Provinsi 

Pendidikan Terakhir 

 
Jumlah 

D1/D2 Akademi/ D3 D4/S1 S2/S3 

 (1) (6) (7) (8) (9) 

 

(10) 

1 Aceh - 0,52 1,31 0,26  100 

2 Sumatera Utara 0,34 0,13 1,14 0,13  100 

3 Sumatera Barat 0,20 0,60 1,41 -  100 

4 Sumatera Selatan 0,78 0,16 0,94 0,16  100 

5 Lampung 0,48 0,12 0,54 -  100 

6 Jawa Barat 0,06 0,06 0,48 0,18  100 

7 Jawa Tengah 0,41 0,16 0,70 0,04  100 

8 DI Yogyakarta 0,94 - 0,78 0,16  100 

9 Jawa Timur 0,31 0,09 0,74 0,03  100 

10 Banten 0,37 - 0,37 -  100 

11 Bali 0,56 - 0,91 -  100 

12 Nusa Tenggara Barat 1,10 0,18 1,66 0,09  100 

13 Nusa Tenggara Timur 0,31 0,31 0,72 -  100 

14 Kalimantan Barat 0,73 - 0,18 -  100 

15 Sulawesi Utara 0,38 0,38 0,77 0,38  100 

16 Sulawesi Selatan 0,29 0,22 1,58 0,07  100 

 Nasional 0,42 0,15 0,86 0,07  100 

Catatan : Jika dalam satu rumah tangga terdapat lebih dari satu petani tanaman pangan maka petani tanaman 

pangan utama adalah yang mempunyai nilai produksi terbesar. 
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Tabel 4. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Banyaknya 

Anggota Rumah Tangga 

 

 

       
Provinsi 

Banyaknya Anggota Rumah Tangga   
Jumlah 

1-2 3-4 5-6 > 6 

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) 

1 Aceh 19,90 35,20 30,36 14,54  100 

2 Sumatera Utara 18,34 40,21 32,51 8,94  100 

3 Sumatera Barat 16,09 30,65 39,08 14,18  100 

4 Sumatera Selatan 15,38 51,48 27,81 5,33  100 

5 Lampung 13,56 57,21 24,73 4,50  100 

6 Jawa Barat 22,84 47,72 23,97 5,47  100 

7 Jawa Tengah 20,95 52,06 24,03 2,96  100 

8 DI Yogyakarta 24,92 48,77 22,77 3,54  100 

9 Jawa Timur 16,45 56,26 24,05 3,24  100 

10 Banten 13,79 43,75 27,39 15,07  100 

11 Bali 19,82 42,01 29,24 8,93  100 

12 Nusa Tenggara Barat 18,82 48,08 26,78 6,33  100 

13 Nusa Tenggara Timur 16,08 29,09 32,15 22,68  100 

14 Kalimantan Barat 11,13 41,83 36,80 10,23  100 

15 Sulawesi Utara 22,64 49,64 23,01 4,71  100 

16 Sulawesi Selatan 11,52 42,82 33,52 12,14  100 

 Nasional 17,73 47,45 27,44 7,38  100 
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Tabel 5. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Banyaknya 

Anggota Rumah Tangga yang Menjadi Petani Tanaman Pangan 

 

Provinsi 

Banyaknya Anggota Rumah Tangga yang Menjadi 

Petani Tanaman Pangan 
Jumlah 

1 2 >=3 
 

(1) (2) (3) (4) (6) 

1 Aceh 70,08 22,05 7,87 100 

2 Sumatera Utara 64,02 21,92 14,06 100 

3 Sumatera Barat 52,02 36,69 11,29 100 

4 Sumatera Selatan 77,69 15,44 6,86 100 

5 Lampung 63,07 20,70 16,23 100 

6 Jawa Barat 73,15 19,56 7,30 100 

7 Jawa Tengah 75,93 14,66 9,40 100 

8 Di Yogyakarta 70,17 14,60 15,23 100 

9 Jawa Timur 65,62 19,30 15,08 100 

10 Banten 83,74 10,28 5,98 100 

11 Bali 62,48 19,42 18,09 100 

12 Nusa Tenggara Barat 77,44 12,25 10,31 100 

13 Nusa Tenggara Timur 88,11 6,51 5,38 100 

14 Kalimantan Barat 69,96 17,22 12,82 100 

15 Sulawesi Utara 58,73 24,95 16,31 100 

16 Sulawesi Selatan 80,57 10,32 9,10 100 

 Nasional 70,64 17,43 11,93 100 

Catatan : Petani tanaman pangan adalah anggota rumah tangga yang berumur 15 tahun atau lebih dan 

mengusahakan/membudidayakan tanaman tanaman pangan di lahan yang dikuasai rumah 

tangga dan menanggung resiko usaha (bukan buruh tani atau pekerja keluarga) selama 

setahun yang lalu. 
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Tabel 6. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Status 

Penguasaan Bangunan Tempat Tinggal 

 

Provinsi 

Status Penguasaan Bangunan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa/ Kontrak 

Bebas 

Sewa/Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 90,29 1,57 8,14 100 

2 Sumatera Utara 86,28 3,77 9,95 100 

3 Sumatera Barat 83,27 0,81 15,93 100 

4 Sumatera Selatan 91,11 0,78 8,11 100 

5 Lampung 95,82 0,78 3,40 100 

6 Jawa Barat 96,17 0,96 2,87 100 

7 Jawa Tengah 97,33 0,33 2,34 100 

8 DI Yogyakarta 99,06 0,31 0,63 100 

9 Jawa Timur 97,35 0,40 2,25 100 

10 Banten 97,01 0,75 2,24 100 

11 Bali 96,07 1,05 2,88 100 

12 Nusa Tenggara Barat 96,50 0,92 2,58 100 

13 Nusa Tenggara Timur 94,00 - 6,00 100 

14 Kalimantan Barat 98,17 0,37 1,47 100 

15 Sulawesi Utara 87,14 0,38 12,48 100 

16 Sulawesi Selatan 93,84 0,43 5,73 100 

 Nasional 94,76 0,85 4,39 100 
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Tabel 7. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Sumber Air 

Minum Utama 

 

Provinsi 

Sumber Mata Air Utama 

Air dalam 

Kemasan/ 

Isi Ulang 

Leding 

(Meteran/ 

Eceran) 

Pompa/Sumur 

Bor 

Sumur 
 

Mata Air 

   
(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) 

1 Aceh 9,19 1,84 1,05 79,00  1,57 

2 Sumatera Utara 5,04 6,59 14,26 28,18  36,25 

3 Sumatera Barat 10,48 13,51 4,23 35,69  31,65 

4 Sumatera Selatan 1,25 0,62 7,33 73,63  3,12 

5 Lampung 1,73 0,42 2,51 88,13  4,30 

6 Jawa Barat 3,77 2,39 14,23 35,89  43,00 

7 Jawa Tengah 2,34 5,79 13,72 50,43  25,30 

8 DI Yogyakarta 0,16 18,84 1,88 51,96  11,30 

9 Jawa Timur 2,65 8,68 21,48 39,98  24,99 

10 Banten 7,29 2,24 12,15 46,54  23,93 

11 Bali 0,91 29,45 1,82 9,05  27,35 

12 Nusa Tenggara Barat 3,31 5,43 17,13 50,55  19,15 

13 Nusa Tenggara Timur 0,21 4,65 1,24 9,31  70,01 

14 Kalimantan Barat 2,93 6,96 4,58 34,62  14,84 

15 Sulawesi Utara 2,30 7,87 6,53 51,44  31,29 

16 Sulawesi Selatan 1,00 3,08 21,29 46,38  25,59 

 Nasional  2,81 7,44 11,77 43,99  26,20 
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Tabel 7. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Sumber Air 

Minum Utama (Lanjutan) 

 

Provinsi 
Sumber Mata Air Utama 

Jumlah 
Air Sungai Air Hujan Lainnya 

(1) (7) (8) (9) (10) 

1 Aceh 6,56 - 0,79 100 

2 Sumatera Utara 3,90 5,11 0,67 100 

3 Sumatera Barat 2,22 2,02 0,20 100 

4 Sumatera Selatan 5,46 8,42 0,16 100 

5 Lampung 1,31 1,55 0,06 100 

6 Jawa Barat 0,42 0,30 - 100 

7 Jawa Tengah 0,57 1,72 0,12 100 

8 DI Yogyakarta 0,78 15,07 - 100 

9 Jawa Timur 0,58 1,02 0,62 100 

10 Banten 6,36 1,12 0,37 100 

11 Bali 0,91 28,82 1,68 100 

12 Nusa Tenggara Barat 4,14 - 0,28 100 

13 Nusa Tenggara Timur 6,20 4,14 4,24 100 

14 Kalimantan Barat 31,32 4,40 0,37 100 

15 Sulawesi Utara 0,58 - - 100 

16 Sulawesi Selatan 2,29 0,22 0,14 100 

 Nasional  2,89 4,31 0,59 100 
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Tabel 8. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Fasilitas 

Tempat Buang Air Besar Utama 
 

Provinsi 
Fasilitas Tempat Buang Air Besar Utama    

Jumlah 
Sendiri Bersama Umum Tidak ada   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 51,97 5,77 11,81 30,45  100 

2 Sumatera Utara 67,99 2,69 8,61 20,71  100 

3 Sumatera Barat 49,60 7,26 5,85 37,30  100 

4 Sumatera Selatan 70,98 4,37 5,77 18,88  100 

5 Lampung 83,11 5,25 0,42 11,22  100 

6 Jawa Barat 62,26 13,52 10,11 14,11  100 

7 Jawa Tengah 76,84 7,64 1,64 13,88  100 

8 DI Yogyakarta 89,48 6,44 0,47 3,61  100 

9 Jawa Timur 59,86 15,33 1,48 23,33  100 

10 Banten 32,52 3,18 5,79 58,50  100 

11 Bali 45,79 15,36 0,14 38,71  100 

12 Nusa Tenggara Barat 36,83 10,77 4,51 47,88  100 

13 Nusa Tenggara Timur 56,88 5,89 0,72 36,50  100 

14 Kalimantan Barat 56,04 3,30 3,30 37,36  100 

15 Sulawesi Utara 76,39 9,21 0,77 13,63  100 

16 Sulawesi Selatan 57,49 9,89 1,65 30,97  100 

 Nasional  62,73 9,29 3,34 24,64  100 
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Tabel 9. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Sumber 

Penerangan Utama 

 

Provinsi 
Sumber Penerangan Utama 

Jumlah 
Listrik PLN Listrik Non PLN Bukan Listrik 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 91,60 1,57 6,82 100 

2 Sumatera Utara 91,19 2,08 6,72 100 

3 Sumatera Barat 87,10 6,85 6,05 100 

4 Sumatera Selatan 68,64 21,37 9,98 100 

5 Lampung 76,91 12,53 10,56 100 

6 Jawa Barat 93,72 5,44 0,84 100 

7 Jawa Tengah 97,58 2,22 0,21 100 

8 DI Yogyakarta 98,43 1,26 0,31 100 

9 Jawa Timur 94,77 4,65 0,58 100 

10 Banten 85,98 7,48 6,54 100 

11 Bali 89,06 6,94 4,00 100 

12 Nusa Tenggara Barat 72,28 8,75 18,97 100 

13 Nusa Tenggara Timur 16,65 15,31 68,05 100 

14 Kalimantan Barat 53,66 9,89 36,45 100 

15 Sulawesi Utara 94,05 4,80 1,15 100 

16 Sulawesi Selatan 85,09 8,89 6,02 100 

 Nasional  84,39 6,83 8,78 100 
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Tabel 10. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis Bahan 

Bakar Utama untuk Memasak 

Provinsi 
Jenis Bahan Bakar untuk Memasak yang Utama 

Listrik Gas/Elpiji Minyak Tanah Arang 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 1,31 19,95 19,16 0,52 

2 Sumatera Utara 1,34 29,59 12,31 0,27 

3 Sumatera Barat 0,60 4,23 15,12 0,20 

4 Sumatera Selatan 0,62 21,84 2,34 0,16 

5 Lampung 0,78 11,04 0,36 0,18 

6 Jawa Barat 1,26 38,52 0,30 0,24 

7 Jawa Tengah 1,64 19,96 0,08 0,04 

8 DI Yogyakarta 1,73 5,49 - 0,16 

9 Jawa Timur 1,66 23,11 0,77 0,09 

10 Banten 0,93 15,51 0,37 0,56 

11 Bali 1,05 8,77 1,19 0,21 

12 Nusa Tenggara Barat 0,64 1,10 13,35 0,83 

13 Nusa Tenggara Timur 0,31 - 1,03 0,10 

14 Kalimantan Barat - 16,67 3,85 0,37 

15 Sulawesi Utara 1,34 0,38 14,20 0,19 

16 Sulawesi Selatan 0,93 26,16 0,79 3,44 

 Nasional          1,15  18,05 3,47    0,45 
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Tabel 10. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis Bahan 

Bakar Utama untuk Memasak (Lanjutan) 

Provinsi 
Jenis Bahan Bakar untuk Memasak yang Utama 

 
Kayu Lainnya Jumlah 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 59,06 - 100 

2 Sumatera Utara 56,29 0,20 100 

3 Sumatera Barat 79,84 - 100 

4 Sumatera Selatan 75,04 - 100 

5 Lampung 87,53 0,12 100 

6 Jawa Barat 59,69 - 100 

7 Jawa Tengah 78,03 0,25 100 

8 DI Yogyakarta 92,46 0,16 100 

9 Jawa Timur 74,15 0,22 100 

10 Banten 82,62 - 100 

11 Bali 88,64 0,14 100 

12 Nusa Tenggara Barat 83,89 0,18 100 

13 Nusa Tenggara Timur 98,45 0,10 100 

14 Kalimantan Barat 78,94 0,18 100 

15 Sulawesi Utara 83,88 - 100 

16 Sulawesi Selatan 68,53 0,14 100 

   Nasional                         76,74                                    1,69     100 
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Tabel 11. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis Lantai 

Bangunan Tempat Tinggal yang Terluas 

Provinsi 

Jenis Lantai Bangunan Tempat Tinggal yang Terluas 

Keramik/ 

Marmer/ 

Granit 

Ubin/Tegel/

Teraso 

Semen/ 

Bata 

Merah 

Kayu/ 

Papan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 5,51 2,36 63,52 18,11 

2 Sumatera Utara 8,14 5,18 72,56 11,70 

3 Sumatera Barat 11,69 1,81 65,32 18,75 

4 Sumatera Selatan 9,20 8,42 39,31 31,05 

5 Lampung 11,10 6,74 64,80 4,30 

6 Jawa Barat 39,89 18,48 13,22 21,05 

7 Jawa Tengah 22,05 23,53 22,38 2,55 

8 DI Yogyakarta 10,05 25,43 53,85 0,16 

9 Jawa Timur 22,99 20,25 32,16 0,62 

10 
Banten 

35,89 10,47 12,52 13,46 

11 Bali 44,67 7,71 41,09 - 

12 Nusa Tenggara Barat 9,85 2,49 45,58 31,68 

13 Nusa Tenggara Timur 3,00 1,55 35,99 4,24 

14 Kalimantan Barat 3,48 4,58 27,29 63,74 

15 Sulawesi Utara 9,79 15,16 54,51 15,55 

16 Sulawesi Selatan 6,52 1,72 14,55 74,41 

 Nasional  18,73 12,01 37,96 15,49  
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Tabel 11. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis Lantai 

Bangunan Tempat Tinggal yang Terluas (Lanjutan) 

Provinsi 

Jenis Lantai Bangunan Tempat Tinggal yang Terluas 

Jumlah 
Bambu 

Tanah/ 

Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 0,79 9,71 100 

2 Sumatera Utara - 2,42 100 

3 Sumatera Barat 0,40 2,02 100 

4 Sumatera Selatan 0,31 11,70 100 

5 Lampung 0,60 12,47 100 

6 Jawa Barat 5,38 1,97 100 

7 Jawa Tengah 0,57 28,91 100 

8 DI Yogyakarta 0,31 10,20 100 

9 Jawa Timur 0,22 23,76 100 

10 Banten 20,75 6,92 100 

11 Bali - 6,52 100 

12 Nusa Tenggara Barat 1,38 9,02 100 

13 Nusa Tenggara Timur 14,06 41,16 100 

14 Kalimantan Barat 0,18 0,73 100 

15 Sulawesi Utara 0,38 4,61 100 

16 Sulawesi Selatan 1,22 1,58 100 

 Nasional  2,15 13,67 100 
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Tabel 12.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan   

Jumlah 
Sawah Bukan Sawah 

 
(1) (2) (3) 

 

(4) 

1 Aceh - - 

 

- 

2 Sumatera Utara 11,30 88,70  100 

3 Sumatera Barat 34,65 65,35  100 

4 Sumatera Selatan - -  - 

5 Lampung 18,50 81,50  100 

6 Jawa Barat 16,51 83,49  100 

7 Jawa Tengah 25,11 74,89  100 

8 DI Yogyakarta 9,26 90,74  100 

9 Jawa Timur 23,70 76,30  100 

10 Banten - -  - 

11 Bali - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 24,48 75,52  100 

13 Nusa Tenggara Timur 0,45 99,55  100 

14 Kalimantan Barat 14,78 85,22  100 

15 Sulawesi Utara 2,58 97,42  100 

16 Sulawesi Selatan 9,84 90,16  100 

 Nasional  16,12 83,88 
 

100 
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Tabel 12.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan   

Jumlah 
Sawah Bukan Sawah 

 
(1) (2) (3) 

 

(4) 

1 Aceh 15,65 84,35 

 

100 

2 Sumatera Utara 47,50 52,50  100 

3 Sumatera Barat - -  - 

4 Sumatera Selatan - 100,00  100 

5 Lampung 86,36 13,64  100 

6 Jawa Barat 22,22 77,78  100 

7 Jawa Tengah 56,15 43,85  100 

8 DI Yogyakarta 14,29 85,71  100 

9 Jawa Timur 60,53 39,47  100 

10 Banten - 100,00  100 

11 Bali - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 46,89 53,11  100 

13 Nusa Tenggara Timur - -  - 

14 Kalimantan Barat - -  - 

15 Sulawesi Utara - -  - 

16 Sulawesi Selatan 91,67 8,33  100 

 Nasional  44,80 55,20 
 

100 
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Tabel 12.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan 

 
Jumlah 

Sawah Bukan Sawah 
 

(1) (2) (3) 

 

(4) 

1 Aceh 9,76 90,24 

 

100 

2 Sumatera Utara 40,00 60,00  100 

3 Sumatera Barat - -  - 

4 Sumatera Selatan 20,00 80,00  100 

5 Lampung 18,18 81,82  100 

6 Jawa Barat 20,00 80,00  100 

7 Jawa Tengah 14,57 85,43  100 

8 DI Yogyakarta 12,00 88,00  100 

9 Jawa Timur 29,41 70,59  100 

10 Banten 22,45 77,55  100 

11 Bali 12,00 88,00  100 

12 Nusa Tenggara Barat 29,41 70,59  100 

13 Nusa Tenggara Timur - -  - 

14 Kalimantan Barat - -  - 

15 Sulawesi Utara - -  - 

16 Sulawesi Selatan 22,45 77,55  100 

 Nasional  17,97 82,03 
 

100 
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Tabel 12.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan   

Jumlah 
Sawah Bukan Sawah   

(1) (2) (3)   (4) 

1 Aceh - - 

 

- 

2 Sumatera Utara 5,88 94,12  100 

3 Sumatera Barat - -  - 

4 Sumatera Selatan - -  - 

5 Lampung - 100,00  100 

6 Jawa Barat - -  - 

7 Jawa Tengah 32,35 67,65  100 

8 DI Yogyakarta - -  - 

9 Jawa Timur 15,49 84,51  100 

10 Banten - -  - 

11 Bali - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 32,67 67,33  100 

13 Nusa Tenggara Timur - -  - 

14 Kalimantan Barat - -  - 

15 Sulawesi Utara - -  - 

16 Sulawesi Selatan 21,43 78,57  100 

 Nasional  20,41 79,59 
 

100 
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Tabel 12.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan   

Jumlah 
Sawah Bukan Sawah   

(1) (2) (3)   (4) 

1 Aceh - - 

 

- 

2 Sumatera Utara 8,26 91,74  100 

3 Sumatera Barat - -  - 

4 Sumatera Selatan - 100,00  100 

5 Lampung 15,64 84,36  100 

6 Jawa Barat 11,49 88,51  100 

7 Jawa Tengah 5,06 94,94  100 

8 DI Yogyakarta - -  - 

9 Jawa Timur 2,58 97,42  100 

10 Banten - -  - 

11 Bali 1,00 99,00  100 

12 Nusa Tenggara Barat - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur 0,66 99,34  100 

14 Kalimantan Barat 2,70 97,30  100 

15 Sulawesi Utara - -  - 

16 Sulawesi Selatan 14,29 85,71  100 

 Nasional  6,03 93,97 
 

100 
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Tabel 12.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Jenis Lahan  

 

Provinsi 
Jenis Lahan   

Jumlah 
Sawah Bukan Sawah   

(1) (2) (3)   (4) 

1 Aceh - - 

 

- 

2 Sumatera Utara - 100,00  100 

3 Sumatera Barat 57,14 42,86  100 

4 Sumatera Selatan - -  - 

5 Lampung 39,29 60,71  100 

6 Jawa Barat 51,25 48,75  100 

7 Jawa Tengah 39,62 60,38  100 

8 DI Yogyakarta - -  - 

9 Jawa Timur 19,05 80,95  100 

10 Banten - 100,00  100 

11 Bali 2,64 97,36  100 

12 Nusa Tenggara Barat - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur - 100,00  100 

14 Kalimantan Barat - -  - 

15 Sulawesi Utara - 100,00  100 

16 Sulawesi Selatan 35,71 64,29  100 

 Nasional  18,19 81,81 
 

100 
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Tabel 13.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 56,70 33,93 9,38 100 

2 Sumatera Utara 67,30 26,70 5,99 100 

3 Sumatera Barat 49,53 31,15 19,31 100 

4 Sumatera Selatan 74,95 14,49 10,56 100 

5 Lampung 78,75 12,75 8,50 100 

6 Jawa Barat 75,45 13,75 10,80 100 

7 Jawa Tengah 77,20 14,64 8,15 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 89,20 5,15 5,65 100 

10 Banten 65,27 11,42 23,31 100 

11 Bali 57,04 24,77 18,20 100 

12 Nusa Tenggara Barat 82,69 10,26 7,05 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 94,76 3,00 2,25 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 65,96 18,34 15,70 100 

 Nasional  72,43 16,14 11,42 100 
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Tabel 13.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 83,59 9,74 6,67 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 91,43 - 8,57 100 

5 Lampung 74,67 9,33 16,00 100 

6 Jawa Barat 51,02 16,33 32,65 100 

7 Jawa Tengah 89,88 4,86 5,26 100 

8 DI Yogyakarta 83,05 13,56 3,39 100 

9 Jawa Timur 74,91 3,69 21,40 100 

10 Banten 65,67 10,45 23,88 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 84,38 9,38 6,25 100 

13 Nusa Tenggara Timur 88,24 5,04 6,72 100 

14 Kalimantan Barat 91,18 - 8,82 100 

15 Sulawesi Utara 64,29 1,79 33,93 100 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  78,75 7,14 14,10 100 
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Tabel 13.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 65,41 18,84 15,75 100 

3 Sumatera Barat 48,51 24,75 26,73 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 82,84 9,65 7,51 100 

6 Jawa Barat 71,56 6,88 21,56 100 

7 Jawa Tengah 68,99 6,54 24,47 100 

8 DI Yogyakarta 82,72 4,32 12,96 100 

9 Jawa Timur 80,58 3,82 15,60 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 77,08 8,85 14,06 100 

13 Nusa Tenggara Timur 89,14 2,71 8,14 100 

14 Kalimantan Barat 86,09 6,09 7,83 100 

15 Sulawesi Utara 61,32 5,44 33,24 100 

16 Sulawesi Selatan 70,69 10,96 18,34 100 

 Nasional  74,12 8,12 17,76 100 
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Tabel 13.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 74,15 8,84 17,01 100 

2 Sumatera Utara 85,00 15,00 - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 50,00 - 50,00 100 

5 Lampung 81,82 9,09 9,09 100 

6 Jawa Barat 70,83 11,11 18,06 100 

7 Jawa Tengah 81,54 12,31 6,15 100 

8 DI Yogyakarta 85,71 6,49 7,79 100 

9 Jawa Timur 83,09 8,90 8,01 100 

10 Banten 100,00 - - 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 85,17 10,53 4,31 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 70,83 16,67 12,50 100 

 Nasional  81,50 10,00 8,50 100 
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Tabel 13.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Status 

Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 79,27 7,32 13,41 100 

3 Sumatera Barat  - - - 

4 Sumatera Selatan  - - - 

5 Lampung 82,00 6,00 12,00 100 

6 Jawa Barat 61,90 12,38 25,71 100 

7 Jawa Tengah 82,89 4,81 12,30 100 

8 DI Yogyakarta 78,92 8,65 12,43 100 

9 Jawa Timur 82,78 3,64 13,58 100 

10 Banten    - 

11 Bali 82,89 4,81 12,30 100 

12 Nusa Tenggara Barat 78,92 8,65 12,43 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 85,71 2,04 12,24 100 

 Nasional  78,35 7,86 13,78 100 
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Tabel 13.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 40,91 - 59,09 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 40,91 - 59,09 100 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 76,47 8,82 14,71 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 90,14 0,94 8,92 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 80,20 7,92 11,88 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 68,37 7,14 24,49 100 

 Nasional  80,41 4,12 15,46 100 
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Tabel 13.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 71,90 11,57 16,53 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 91,43 - 8,57 100 

5 Lampung 80,45 10,06 9,50 100 

6 Jawa Barat 73,65 6,08 20,27 100 

7 Jawa Tengah 88,20 2,25 9,55 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 88,84 2,15 9,01 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 72,00 15,50 12,50 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 93,42 - 6,58 100 

14 Kalimantan Barat 97,30 - 2,70 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 67,86 14,29 17,86 100 

 Nasional  82,27 6,47 11,26 100 
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Tabel 13.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Status Lahan  

 

Provinsi 

Status Lahan 

Jumlah 
Milik Sendiri Sewa 

Bebas Sewa/ 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 86,90 3,57 9,52 100 

3 Sumatera Barat 37,50 21,43 41,07 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 71,43 17,86 10,71 100 

6 Jawa Barat 51,25 16,25 32,50 100 

7 Jawa Tengah 86,79 9,43 3,77 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 82,54 4,76 12,70 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 78,41 13,66 7,93 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 79,73 1,35 18,92 100 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara 26,32 - 73,68 100 

16 Sulawesi Selatan 67,86 17,86 14,29 100 

 Nasional  71,00 10,67 18,33 100 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 14.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 99,55 - 0,45 100 

2 Sumatera Utara 98,37 1,09 0,54 100 

3 Sumatera Barat 99,38 0,31 0,31 100 

4 Sumatera Selatan 99,17 0,41 0,41 100 

5 Lampung 99,00 0,50 0,50 100 

6 Jawa Barat 98,36 1,47 0,16 100 

7 Jawa Tengah 98,50 1,33 0,17 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 98,50 1,16 0,33 100 

10 Banten 96,50 0,47 3,03 100 

11 Bali 97,37 2,06 0,56 100 

12 Nusa Tenggara Barat 99,36 - 0,64 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 97,38 1,12 1,50 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 99,12 0,35 0,53 100 

 Nasional  98,46 0,89 0,65 100 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

    64                                                                                                       

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 14.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 81,54 7,69 10,77 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 62,86 25,71 11,43 100 

5 Lampung 45,33 36,00 18,67 100 

6 Jawa Barat 56,12 18,37 25,51 100 

7 Jawa Tengah 60,73 37,65 1,62 100 

8 DI Yogyakarta 27,12 47,46 25,42 100 

9 Jawa Timur 67,53 23,62 8,86 100 

10 Banten 53,73 28,36 17,91 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 89,58 9,38 1,04 100 

13 Nusa Tenggara Timur 29,41 14,71 55,88 100 

14 Kalimantan Barat 55,88 11,76 32,35 100 

15 Sulawesi Utara 83,93 5,36 10,71 100 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  59,40 21,67 18,93 100 
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Tabel 14.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Sistem Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 91,78 4,45 3,77 100 

3 Sumatera Barat 77,23 21,78 0,99 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 83,11 11,53 5,36 100 

6 Jawa Barat 56,42 32,11 11,47 100 

7 Jawa Tengah 75,11 20,25 4,64 100 

8 DI Yogyakarta 21,60 41,36 37,04 100 

9 Jawa Timur 80,89 15,29 3,82 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 92,19 4,17 3,65 100 

13 Nusa Tenggara Timur 29,86 12,67 57,47 100 

14 Kalimantan Barat 60,00 4,35 35,65 100 

15 Sulawesi Utara 63,61 10,32 26,07 100 

16 Sulawesi Selatan 81,88 8,95 9,17 100 

 Nasional  72,23 14,67 13,09 100 
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Tabel 14.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sistem Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 87,76 6,80 5,44 100 

2 Sumatera Utara 97,50 2,50 - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - 50,00 50,00 100 

5 Lampung 100,00 - - 100 

6 Jawa Barat 59,72 6,94 33,33 100 

7 Jawa Tengah 59,23 36,92 3,85 100 

8 DI Yogyakarta 17,53 37,01 45,45 100 

9 Jawa Timur 85,16 13,65 1,19 100 

10 Banten 100,00 - - 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 93,30 3,35 3,35 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 91,67 - 8,33 100 

 Nasional  72,52 17,56 9,92 100 
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Tabel 14.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 78,05 10,98 10,98 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 76,00 18,00 6,00 100 

6 Jawa Barat 72,38 10,48 17,14 100 

7 Jawa Tengah 50,27 39,04 10,70 100 

8 DI Yogyakarta 17,30 49,73 32,97 100 

9 Jawa Timur 70,86 19,54 9,60 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 71,64 13,82 14,55 100 

12 Nusa Tenggara Barat 92,16 1,96 5,88 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 83,67 10,20 6,12 100 

 Nasional  64,29 21,86 13,85 100 
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Tabel 14.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 100,00 - - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 77,27 18,18 4,55 100 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 70,59 26,47 2,94 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 84,98 13,15 1,88 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 93,07 1,98 4,95 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 86,73 3,06 10,20 100 

 Nasional  86,19 9,48 4,33 100 
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Tabel 14.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara 83,47 10,74 5,79 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - 100,00 - 100 

5 Lampung 80,45 13,41 6,15 100 

6 Jawa Barat 37,16 43,24 19,59 100 

7 Jawa Tengah 31,46 41,57 26,97 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 55,36 28,76 15,88 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 50,50 34,50 15,00 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 11,84 15,13 73,03 100 

14 Kalimantan Barat 63,51 9,46 27,03 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 66,07 19,64 14,29 100 

 Nasional  50,00 28,13 21,88 100 
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Tabel. 14.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Sistem 

Penanaman 

 

Provinsi 

Sistem Penanaman 

Jumlah 
Tunggal 

Tumpang 

Sari/Tanaman 

Sela 

Campuran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 92,86 - 7,14 100 

3 Sumatera Barat 94,64 1,79 3,57 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 82,14 17,86 - 100 

6 Jawa Barat 82,50 12,50 5,00 100 

7 Jawa Tengah 41,51 50,94 7,55 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 69,84 28,57 1,59 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 44,05 23,35 32,60 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 22,97 5,41 71,62 100 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara 5,26 - 94,74 100 

16 Sulawesi Selatan 89,29 3,57 7,14 100 

 Nasional  58,82 16,28 24,90 100 
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Tabel 15.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

Provinsi 
Varietas Benih Utama 

Jumlah 
Hibrida/Unggul Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh 98,22 1,78 100 

2 Sumatera Utara 78,47 21,53 100 

3 Sumatera Barat 68,63 31,37 100 

4 Sumatera Selatan 82,35 17,65 100 

5 Lampung 87,25 12,75 100 

6 Jawa Barat 94,76 5,24 100 

7 Jawa Tengah 96,35 3,65 100 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 94,33 5,67 100 

10 Banten 87,88 12,12 100 

11 Bali 98,31 1,69 100 

12 Nusa Tenggara Barat 97,45 2,55 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat 58,21 41,79 100 

15 Sulawesi Utara 100,00 - 100 

16 Sulawesi Selatan 78,61 21,39 100 

 Nasional 87,57 12,43 100 
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Tabel 15.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

Provinsi 
Varietas Benih Utama 

Jumlah 
Hibrida/Unggul Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 26,94 73,06 100 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan 42,85 57,15 100 

5 Lampung 77,33 22,67 100 

6 Jawa Barat 69,39 30,61 100 

7 Jawa Tengah 93,17 6,83 100 

8 DI Yogyakarta 89,83 10,17 100 

9 Jawa Timur 91,11 8,89 100 

10 Banten 19,40 80,60 100 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 73,47 26,53 100 

13 Nusa Tenggara Timur 12,18 87,82 100 

14 Kalimantan Barat 5,88 94,12 100 

15 Sulawesi Utara 62,71 37,29 100 

16 Sulawesi Selatan - - - 

 Nasional  58,59 41,41 100 
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Tabel 15.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

Provinsi 
Varietas Benih Utama 

Jumlah 
Hibrida/Komposit Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 88,35 11,65 100 

3 Sumatera Barat 95,10 4,90 100 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung 95,44 4,56 100 

6 Jawa Barat 94,52 5,48 100 

7 Jawa Tengah 85,86 14,14 100 

8 DI Yogyakarta 96,91 3,09 100 

9 Jawa Timur 83,84 16,16 100 

10 Banten - - - 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 92,71 7,29 100 

13 Nusa Tenggara Timur 58,48 41,52 100 

14 Kalimantan Barat 26,09 73,91 100 

15 Sulawesi Utara 93,47 6,53 100 

16 Sulawesi Selatan 93,76 6,24 100 

 Nasional 86,45 13,55 100 
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Tabel 15.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

Provinsi 
Varietas Benih Utama 

Jumlah 
Unggul Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh 84,35 15,65 100 

2 Sumatera Utara 42,50 57,50 100 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan - 100,00 100 

5 Lampung 54,55 45,45 100 

6 Jawa Barat 100,00 - 100 

7 Jawa Tengah 66,54 33,46 100 

8 DI Yogyakarta 35,06 64,94 100 

9 Jawa Timur 62,02 37,98 100 

10 Banten - 100,00 100 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 67,91 32,09 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 4,17 95,83 100 

 Nasional  63,32 36,68 100 
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Tabel 15.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

Provinsi 
Varietas Benih Utama 

Jumlah 
Unggul Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 2,38 97,62 100 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung 6,00 94,00 100 

6 Jawa Barat 16,19 83,81 100 

7 Jawa Tengah 12,30 87,70 100 

8 DI Yogyakarta 5,41 94,59 100 

9 Jawa Timur 15,56 84,44 100 

10 Banten - - - 

11 Bali 8,93 91,07 100 

12 Nusa Tenggara Barat 53,92 46,08 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 5,10 94,90 100 

 Nasional  13,42 86,58 100 
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Tabel 15.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan 

Varietas Benih Utama yang Digunakan 

 

 

 
Provinsi 

Varietas Benih Utama 
Jumlah 

Unggul Lokal 

(1) (2) (3) (4) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara - 100,00 100 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung 4,55 95,45 100 

6 Jawa Barat - - - 

7 Jawa Tengah 8,82 91,18 100 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 1,89 98,11 100 

10 Banten - - - 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 33,66 66,34 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara - -- - 

16 Sulawesi Selatan 8,16 91,84 100 

 Nasional  10,33 89,67 100 
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Tabel 16.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 30,57 63,76 - 5,68  100 

2 Sumatera Utara 4,60 52,64 1,84 40,92  100 

3 Sumatera Barat 1,22 67,28 15,60 15,90  100 

4 Sumatera Selatan 4,91 61,89 2,95 30,26  100 

5 Lampung 2,03 70,95 13,96 13,06  100 

6 Jawa Barat 3,59 52,50 18,75 25,16  100 

7 Jawa Tengah 7,04 59,63 13,51 19,83  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 5,89 60,96 19,04 14,11  100 

10 Banten 3,50 53,17 19,69 23,63  100 

11 Bali 1,79 68,11 28,02 2,09  100 

12 Nusa Tenggara Barat 4,60 77,61 10,12 7,67  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - 10,32 - 89,68  100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 6,36 81,44 6,36 5,84  100 

 Nasional  5,11 61,28 13,23 20,39  100 
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Tabel 16.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 16,29 2,26 - 81,45  100 

3 Sumatera Barat - 15,05 9,68 75,27  100 

4 Sumatera Selatan - 1,19 - 98,81  100 

5 Lampung - 15,05 9,68 75,27  100 

6 Jawa Barat 2,26 28,05 4,07 65,61  100 

7 Jawa Tengah 23,64 45,35 0,78 30,23  100 

8 DI Yogyakarta 3,03 9,09 21,21 66,67  100 

9 Jawa Timur 1,69 21,28 38,85 38,18  100 

10 Banten - 2,67 17,33 80,00  100 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 0,94 17,92 8,49 72,64  100 

13 Nusa Tenggara Timur 3,26 3,86 - 92,88  100 

14 Kalimantan Barat - - - 100,00  100 

15 Sulawesi Utara 1,61 20,97 4,84 72,58  100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 

 Nasional  6,47 16,69 9,22 67,62  100 
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Tabel 16.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 25,23 10,51 1,20 63,06  100 

3 Sumatera Barat 2,24 24,44 43,38 29,94  100 

4 Sumatera Selatan - 4,63 5,56 89,81  100 

5 Lampung 2,24 24,44 43,38 29,94  100 

6 Jawa Barat - 1,64 0,41 97,95  100 

7 Jawa Tengah 0,75 7,12 7,30 84,83  100 

8 DI Yogyakarta 4,37 9,29 8,74 77,60  100 

9 Jawa Timur 1,29 15,61 30,45 52,65  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 1,01 23,62 28,64 46,73  100 

13 Nusa Tenggara Timur 4,50 3,00 0,30 92,19  100 

14 Kalimantan Barat - 14,63 17,07 68,29  100 

15 Sulawesi Utara - 6,71 17,03 76,26  100 

16 Sulawesi Selatan 2,33 5,51 11,02 81,14  100 

 Nasional  3,44 11,13 17,02 68,40  100 
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Tabel 16.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - 5,26 - 94,74  100 

2 Sumatera Utara 3,45 50,00 - 46,55  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - 100,00  100 

5 Lampung - 18,18 9,09 72,73  100 

6 Jawa Barat - - - 100,00  100 

7 Jawa Tengah 1,86 7,06 1,86 89,22  100 

8 DI Yogyakarta 0,57 11,43 10,29 77,71  100 

9 Jawa Timur 0,99 15,88 5,21 77,92  100 

10 Banten - - - 100,00  100 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 1,75 7,46 0,44 90,35  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - 6,67 3,33 90,00  100 

 Nasional  1,19 13,06 3,36 82,39  100 
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Tabel 16.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 2,35 4,71 - 92,94  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - 18,18 24,24 57,58  100 

6 Jawa Barat - 0,79 0,79 98,43  100 

7 Jawa Tengah 1,47 11,40 12,87 74,26  100 

8 DI Yogyakarta 3,76 12,68 10,33 73,24  100 

9 Jawa Timur 2,25 13,48 41,01 43,26  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 0,65 3,23 65,48 30,65  100 

12 Nusa Tenggara Barat - 12,50 38,39 49,11  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 0,97 44,66 21,36 33,01  100 

 Nasional  1,52 11,74 29,68 57,06  100 
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Tabel 16.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - 23,68 - 76,32  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - 6,00 - 94,00  100 

6 Jawa Barat - - - -  - 

7 Jawa Tengah 0,42 10,04 66,11 23,43  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 0,42 10,04 66,11 23,43  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 4,35 12,17 8,70 74,78  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - 3,77 4,72 91,51  100 

 Nasional  0,99 12,38 28,88 57,76  100 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       83 
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Tabel 16.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 
- - - -  - 

2 Sumatera Utara 11,84 11,18 5,92 71,05  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan 67,57 10,81 - 21,62  100 

5 Lampung 12,78 37,89 37,00 12,33  100 

6 Jawa Barat 0,88 - - 99,12  100 

7 Jawa Tengah 2,46 5,96 11,93 79,65  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 0,29 2,62 9,33 87,76  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 0,48 0,97 40,10 58,45  100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 100,00  100 

14 Kalimantan Barat - - - 100,00  100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 2,74 36,99 5,48 54,79  100 

 Nasional  5,56 12,06 16,09 66,29  100 
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Tabel 16.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Alat/Sarana 

Pengolahan yang Utama 
 

       

Provinsi 

Alat/Sarana Pengolahan Lahan yang Utama   

Jumlah Traktor Roda 

4 atau Lebih 

Traktor Roda 2 

/Hand 

Tractor 

Hewan 
Tenaga 

Manusia 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 4,67 2,80 0,93 91,59  100 

3 Sumatera Barat - 26,23 32,79 40,98  100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - 6,45 22,58 70,97  100 

6 Jawa Barat - - 2,90 97,10  100 

7 Jawa Tengah - 6,35 11,11 82,54  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 0,93 21,50 36,45 41,12  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 0,42 0,84 14,71 84,03  100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur 5,45 - - 94,55  100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - 100,00  100 

16 Sulawesi Selatan - 34,48 6,90 58,62  100 

 Nasional  1,40 6,48 12,42 79,70  100 
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Tabel 17.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Tingkat 

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 14,29 19,20 38,39 28,13  100 

2 Sumatera Utara 26,98 10,08 25,89 37,06  100 

3 Sumatera Barat 39,25 10,90 22,43 27,41  100 

4 Sumatera Selatan 15,53 24,84 34,78 24,84  100 

5 Lampung 20,75 17,00 38,75 23,50  100 

6 Jawa Barat 23,40 12,60 27,99 36,01  100 

7 Jawa Tengah 20,63 26,12 28,12 25,12  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 29,62 24,29 25,29 20,80  100 

10 Banten 24,24 19,81 38,23 17,72  100 

11 Bali 26,64 16,89 18,95 37,52  100 

12 Nusa Tenggara Barat 32,69 21,15 24,36 21,79  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat 14,23 19,10 31,09 35,58  100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 13,40 17,99 36,51 32,10  100 

 Nasional  23,13 18,84 29,72 28,31  100 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 17.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Dampak 

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 41,54 13,33 13,33 31,79  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan 17,14 40,00 27,14 15,71  100 

5 Lampung 24,00 18,67 25,33 32,00  100 

6 Jawa Barat 13,78 23,47 40,31 22,45  100 

7 Jawa Tengah 25,51 49,80 12,15 12,55  100 

8 DI Yogyakarta 54,24 - 20,34 25,42  100 

9 Jawa Timur 48,71 15,13 17,71 18,45  100 

10 Banten 40,30 37,31 5,97 16,42  100 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 29,17 14,58 29,17 27,08  100 

13 Nusa Tenggara Timur 15,97 24,37 39,08 20,59  100 

14 Kalimantan Barat 33,82 2,94 19,12 44,12  100 

15 Sulawesi Utara 69,64 7,14 5,36 17,86  100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 

 Nasional  31,75 23,26 22,83 22,16  100 
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Tabel 17.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Dampak Serangan 

Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 62,33 4,11 11,99 21,58  100 

3 Sumatera Barat 46,53 14,85 15,84 22,77  100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 38,87 10,19 21,45 29,49  100 

6 Jawa Barat 56,42 11,93 8,26 23,39  100 

7 Jawa Tengah 48,31 7,59 17,09 27,00  100 

8 DI Yogyakarta 76,54 1,23 8,64 13,58  100 

9 Jawa Timur 66,82 8,41 14,22 10,55  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 42,19 17,71 20,31 19,79  100 

13 Nusa Tenggara Timur 39,82 22,17 25,79 12,22  100 

14 Kalimantan Barat 58,26 0,87 19,13 21,74  100 

15 Sulawesi Utara 45,27 8,60 22,64 23,50  100 

16 Sulawesi Selatan 34,45 10,96 19,91 34,68  100 

 Nasional  51,00 9,64 17,32 22,04  100 
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Tabel 17.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Dampak Serangan 

Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 4,08 17,01 40,82 38,10  100 

2 Sumatera Utara 82,50 - 7,50 10,00  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - 50,00 50,00 -  100 

5 Lampung 18,18 45,45 31,82 4,55  100 

6 Jawa Barat 54,17 - 9,72 36,11  100 

7 Jawa Tengah 41,54 13,08 25,00 20,38  100 

8 DI Yogyakarta 61,04 5,84 17,53 15,58  100 

9 Jawa Timur 40,95 8,01 29,97 21,07  100 

10 Banten 100,00 - - -  100 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 18,66 12,44 24,88 44,02  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 45,83 4,17 41,67 8,33  100 

 Nasional  37,40 10,47 26,22 25,91  100 
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Tabel 17.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Dampak 

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 53,66 3,66 20,73 21,95  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 28,00 28,00 20,00 24,00  100 

6 Jawa Barat 38,10 7,62 40,00 14,29  100 

7 Jawa Tengah 59,89 8,56 9,09 22,46  100 

8 DI Yogyakarta 74,59 4,86 8,65 11,89  100 

9 Jawa Timur 66,56 6,62 13,25 13,58  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 81,09 4,00 5,45 9,45  100 

12 Nusa Tenggara Barat 50,98 6,86 26,47 15,69  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 13,27 25,51 50,00 11,22  100 

 Nasional  60,39 8,15 16,81 14,65  100 
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Tabel 17.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Dampak 

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 23,53 - 5,88 70,59  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 40,91 27,27 27,27 4,55  100 

6 Jawa Barat - - - -  - 

7 Jawa Tengah 5,88 50,00 41,18 2,94  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 52,58 9,86 15,96 21,60  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 28,71 19,80 37,62 13,86  100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 6,12 25,51 55,10 13,27  100 

 Nasional  33,40 18,35 30,31 17,94  100 
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Tabel 17.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi kayu Menurut Provinsi dan Dampak Serangan 

Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 80,17 1,65 9,09 9,09  100 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan 97,14 2,86 - -  100 

5 Lampung 68,16 6,15 13,97 11,73  100 

6 Jawa Barat 73,65 4,73 8,78 12,84  100 

7 Jawa Tengah 75,84 3,93 6,74 13,48  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 77,68 7,30 5,58 9,44  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 73,00 5,00 6,00 16,00  100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur 42,76 3,95 28,95 24,34  100 

14 Kalimantan Barat 47,30 2,70 6,76 43,24  100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 64,29 3,57 19,64 12,50  100 

 Nasional  69,77 4,72 10,61 14,90  100 
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Tabel 17.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar  Menurut Provinsi dan Dampak 

Serangan Hama/Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) 

 

Provinsi 

Tidak 

Terkena 

Serangan 

Dampak Serangan Hama/Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (OPT)   Jumlah 

Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 66,67 1,19 3,57 28,57  100 

3 Sumatera Barat 71,43 5,36 1,79 21,43  100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 60,71 - 21,43 17,86  100 

6 Jawa Barat 50,00 13,75 25,00 11,25  100 

7 Jawa Tengah 56,60 - 18,87 24,53  100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 80,95 1,59 12,70 4,76  100 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 61,23 4,85 13,22 20,70  100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur 32,43 18,92 22,97 25,68  100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara 84,21 2,63 7,89 5,26  100 

16 Sulawesi Selatan 57,14 - 25,00 17,86  100 

 Nasional  60,88 5,75 14,36 19,02  100 
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Tabel 18.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh 8,33 4,17 0,52 73,96  13,02 100 

2 Sumatera Utara 8,21 6,72 0,75 68,66  15,67 100 

3 Sumatera Barat 16,41 5,13 - 48,21  30,26 100 

4 Sumatera Selatan 1,47 1,96 1,72 84,80  10,05 100 

5 Lampung 4,73 5,99 - 83,91  5,36 100 

6 Jawa Barat 7,05 2,99 1,28 79,91  8,76 100 

7 Jawa Tengah 5,45 2,52 0,21 86,16  5,66 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - 

9 Jawa Timur 3,78 0,71 0,24 87,23  8,04 100 

10 Banten 4,62 0,62 4,62 84,62  5,54 100 

11 Bali 3,07 13,55 0,26 69,05  14,07 100 

12 Nusa Tenggara Barat 2,38 2,86 0,48 85,71  8,57 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - 

14 Kalimantan Barat 1,31 7,86 1,31 60,26  29,26 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - 

16 Sulawesi Selatan 4,07 3,26 - 88,19  4,48 100 

 Nasional  5,03 4,26 0,86 79,24  10,61 100 
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Tabel 18.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh - - - -  - - 

2 Sumatera Utara 8,77 9,65 - 50,00  31,58 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - 

4 Sumatera Selatan 1,72 32,76 - 36,21  29,31 100 

5 Lampung 3,51 14,04 3,51 42,11  36,84 100 

6 Jawa Barat 1,18 12,43 - 59,76  26,63 100 

7 Jawa Tengah 1,09 - - 91,30  7,61 100 

8 DI Yogyakarta 3,70 - - 81,48  14,81 100 

9 Jawa Timur 1,44 5,04 1,44 69,78  22,30 100 

10 Banten - 5,00 - 62,50  32,50 100 

11 Bali - - - -  - - 

12 Nusa Tenggara Barat - 26,47 - 64,71  8,82 100 

13 Nusa Tenggara Timur 8,00 4,00 - 12,00  76,00 100 

14 Kalimantan Barat - 4,44 2,22 6,67  86,67 100 

15 Sulawesi Utara - 35,29 - 23,53  41,18 100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 0 

 Nasional  3,22 9,12 0,45 52,77  34,44 100 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       95 
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Tabel 18.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung  Menurut Provinsi dan Cara Pengendalian 

Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh - - - -  - - 

2 Sumatera Utara 3,64 7,27 - 50,00  39,09 100 

3 Sumatera Barat 14,81 12,96 - 51,85  20,37 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - 

5 Lampung 3,51 3,95 0,88 64,47  27,19 100 

6 Jawa Barat 3,16 11,58 - 48,42  36,84 100 

7 Jawa Tengah 5,31 1,63 2,04 61,22  29,80 100 

8 DI Yogyakarta 28,95 5,26 2,63 23,68  39,47 100 

9 Jawa Timur 2,76 2,76 - 59,45  35,02 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali - - - -  - - 

12 Nusa Tenggara Barat 4,50 7,21 - 40,54  47,75 100 

13 Nusa Tenggara Timur 1,50 5,26 - 4,51  88,72 100 

14 Kalimantan Barat - - - 45,83  54,17 100 

15 Sulawesi Utara 18,32 18,32 - 19,37  43,98 100 

16 Sulawesi Selatan 2,73 20,14 - 59,04  18,09 100 

 Nasional  5,84 8,85 0,45 48,04  36,81 100 
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Tabel 18.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai  Menurut Provinsi dan Cara Pengendalian 

Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh 11,35 12,06 - 57,45  19,15 100 

2 Sumatera Utara - - - 85,71  14,29 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - 

4 Sumatera Selatan - - - 100,00  - 100 

5 Lampung - 22,22 - 27,78  50,00 100 

6 Jawa Barat 12,12 24,24 - 39,39  24,24 100 

7 Jawa Tengah 0,66 - 0,66 94,74  3,95 100 

8 DI Yogyakarta 35,00 - - 53,33  11,67 100 

9 Jawa Timur - 1,01 - 95,98  3,02 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali - - - -  - - 

12 Nusa Tenggara Barat 2,94 2,35 - 74,71  20,00 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - 

16 Sulawesi Selatan - - - 100,00  - 100 

 Nasional  5,91 4,40 0,13 77,23  12,33 100 
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Tabel 18.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh - - - -  - - 

2 Sumatera Utara 2,63 23,68 2,63 44,74  26,32 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - 

5 Lampung 8,33 2,78 - 52,78  36,11 100 

6 Jawa Barat 4,62 4,62 10,77 56,92  23,08 100 

7 Jawa Tengah 6,67 2,67 - 49,33  41,33 100 

8 DI Yogyakarta 14,89 2,13 - 31,91  51,06 100 

9 Jawa Timur 3,96 9,90 0,99 20,79  64,36 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali - 7,69 - 7,69  84,62 100 

12 Nusa Tenggara Barat - 6,00 2,00 68,00  24,00 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - 

16 Sulawesi Selatan - 60,00 2,35 20,00  17,65 100 

 Nasional  4,19 15,30 2,19 36,61  41,71 100 
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Tabel 18.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh - - - -  - - 

2 Sumatera Utara - - - 92,31  7,69 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - 

5 Lampung - - 7,69 84,62  7,69 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - 

7 Jawa Tengah - 6,25 - 90,63  3,13 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - 

9 Jawa Timur - 4,95 - 64,36  30,69 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali - - - -  - - 

12 Nusa Tenggara Barat 6,94 - - 69,44  23,61 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - 

16 Sulawesi Selatan - 1,09 - 94,57  4,35 100 

 Nasional  1,55 2,48 0,31 78,64  17,03 100 
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Tabel 18.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh - - - -  - - 

2 Sumatera Utara 4,17 25,00 - 16,67  54,17 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  100,00 100 

5 Lampung 1,75 - 1,75 56,14  40,35 100 

6 Jawa Barat 17,95 17,95 - 10,26  53,85 100 

7 Jawa Tengah - 13,95 - 4,65  81,40 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - 

9 Jawa Timur 9,62 11,54 - 11,54  67,31 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali - 27,78 1,85 1,85  68,52 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - 

13 Nusa Tenggara Timur - 12,64 - -  87,36 100 

14 Kalimantan Barat - 74,36 - 5,13  20,51 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - 

16 Sulawesi Selatan - 35,00 - 15,00  50,00 100 

 Nasional  3,37 20,91 0,48 12,98  62,26 100 
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Tabel 18.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Cara 

Pengendalian Hama/OPT yang Utama 

 

 

Provinsi 
Cara Pengendalian Hama/OPT yang Utama   Tidak 

Melakukan 
Jumlah 

Agronomis Mekanis Hayati Kimiawi   

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh 
- - - -  - - 

2 Sumatera Utara - 3,57 - 3,57  92,86 100 

3 Sumatera Barat - 6,25 - 6,25  87,50 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - 

5 Lampung - - - 54,55  45,45 100 

6 Jawa Barat 2,50 - 2,50 20,00  75,00 100 

7 Jawa Tengah 4,35 - - 21,74  73,91 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - 

9 Jawa Timur 8,33 - - 16,67  75,00 100 

10 Banten - - - -  - - 

11 Bali 2,27 5,68 - 2,27  89,77 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - 

13 Nusa Tenggara Timur - 4,00 2,00 -  94,00 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - 

15 Sulawesi Utara - 66,67 - 33,33  - 100 

16 Sulawesi Selatan - 8,33 - 50,00  41,67 100 

 Nasional  1,75 4,90 0,70 11,54  81,12 100 
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Tabel 19.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah  Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 21,43 2,68 - 75,89 

2 Sumatera Utara 27,79 5,45 6,81 59,95 

3 Sumatera Barat 32,09 0,62 2,18 65,11 

4 Sumatera Selatan 49,90 6,63 - 43,48 

5 Lampung 29,50 9,50 0,50 60,50 

6 Jawa Barat 16,86 5,40 5,24 72,50 

7 Jawa Tengah 13,98 11,48 6,99 67,55 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 4,49 9,65 12,98 72,88 

10 Banten 5,13 17,02 6,76 71,10 

11 Bali 4,32 11,44 15,95 68,29 

12 Nusa Tenggara Barat 8,01 14,74 4,17 73,08 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 17,60 9,36 - 73,03 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 23,81 7,41 2,47 66,31 

 Nasional  18,86 8,83 5,72 66,59 
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Tabel 19.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 6,15 1,54 17,44 74,87 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 57,14 - - 42,86 

5 Lampung 21,33 49,33 - 29,33 

6 Jawa Barat 39,29 6,63 3,06 51,02 

7 Jawa Tengah 27,13 2,02 2,83 68,02 

8 DI Yogyakarta 1,69 8,47 3,39 86,44 

9 Jawa Timur 3,69 10,70 18,08 67,53 

10 Banten - 13,43 31,34 55,22 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 9,38 19,79 3,13 67,71 

13 Nusa Tenggara Timur 15,13 41,18 32,35 11,34 

14 Kalimantan Barat 7,35 4,41 2,94 85,29 

15 Sulawesi Utara 7,14 - 1,79 91,07 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  16,91 13,49 12,33 57,26 
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Tabel 19.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Dampak Perubahan 

Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 17,47 3,42 6,85 72,26 

3 Sumatera Barat 33,66 16,83 1,98 47,52 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 28,95 5,36 0,27 65,42 

6 Jawa Barat 3,21 4,13 7,34 85,32 

7 Jawa Tengah 12,87 10,76 7,59 68,78 

8 DI Yogyakarta 4,94 13,58 14,81 66,67 

9 Jawa Timur 6,42 8,41 15,75 69,42 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 10,94 8,85 5,21 75,00 

13 Nusa Tenggara Timur 19,46 28,05 35,29 17,19 

14 Kalimantan Barat 11,30 5,22 1,74 81,74 

15 Sulawesi Utara 22,64 9,74 12,32 55,30 

16 Sulawesi Selatan 30,20 15,66 1,12 53,02 

 Nasional  16,73 10,37 9,45 63,45 
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Tabel 19.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Dampak Perubahan 

Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 26,53 - 1,36 72,11 

2 Sumatera Utara 20,00 2,50 - 77,50 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 50,00 - - 50,00 

5 Lampung 50,00 4,55 - 45,45 

6 Jawa Barat 4,17 8,33 1,39 86,11 

7 Jawa Tengah 21,92 27,31 12,31 38,46 

8 DI Yogyakarta 7,14 16,23 15,58 61,04 

9 Jawa Timur 9,20 25,52 11,87 53,41 

10 Banten - - - 100,00 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 9,09 49,76 6,22 34,93 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan - 12,50 - 87,50 

 Nasional  14,17 23,39 8,82 53,62 
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Tabel 19.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 14,63 - 7,32 78,05 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 26,00 4,00 2,00 68,00 

6 Jawa Barat 16,19 1,90 1,90 80,00 

7 Jawa Tengah 11,76 8,56 16,58 63,10 

8 DI Yogyakarta 10,27 17,30 16,76 55,68 

9 Jawa Timur 8,94 4,64 15,89 70,53 

10 Banten - - - - 

11 Bali 31,27 12,73 9,82 46,18 

12 Nusa Tenggara Barat 14,71 9,80 9,80 65,69 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 47,96 10,20 - 41,84 

 Nasional  18,61 8,73 11,26 61,40 
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Tabel 19.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara - 5,88 - 94,12 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 22,73 - - 77,27 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah - 26,47 44,12 29,41 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 2,35 9,39 28,64 59,62 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 15,84 35,64 11,88 36,63 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 39,80 6,12 - 54,08 

 Nasional  13,40 14,85 18,14 53,61 
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Tabel 19.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 7,44 1,65 - 90,91 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - 100,00 

5 Lampung 23,46 9,50 - 67,04 

6 Jawa Barat 22,30 2,03 2,70 72,97 

7 Jawa Tengah 10,11 6,74 10,67 72,47 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 5,15 7,30 9,01 78,54 

10 Banten - - - - 

11 Bali 32,00 14,50 8,00 45,50 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 17,11 17,11 43,42 22,37 

14 Kalimantan Barat 1,35 1,35 - 97,30 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 10,71 16,07 - 73,21 

 Nasional  15,33 8,43 9,16 67,08 
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Tabel 19.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Dampak 

Perubahan Iklim/Bencana Alam yang Dialami 

Provinsi 
Jenis Dampak Perubahan Iklim/Bencana Alam 

Tidak Terkena 
Kekeringan Kebanjiran Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 10,71 - - 89,29 

3 Sumatera Barat 14,29 7,14 - 78,57 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 42,86 17,86 - 39,29 

6 Jawa Barat 6,25 2,50 21,25 70,00 

7 Jawa Tengah 7,55 - 3,77 88,68 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 26,98 11,11 1,59 60,32 

10 Banten - - - - 

11 Bali 10,13 29,52 10,57 49,78 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 36,49 - 41,89 21,62 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - 2,63 97,37 

16 Sulawesi Selatan 14,29 - - 85,71 

 Nasional  14,91 11,63 10,40 63,06 
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Tabel 20.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah yang Mengalami Dampak 

Perubahan Iklim Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 44,44 53,70 1,85 100 

2 Sumatera Utara 28,57 42,86 28,57 100 

3 Sumatera Barat 25,00 52,68 22,32 100 

4 Sumatera Selatan 46,89 34,43 18,68 100 

5 Lampung 30,38 54,43 15,19 100 

6 Jawa Barat 30,95 44,05 25,00 100 

7 Jawa Tengah 30,77 47,69 21,54 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 36,81 46,01 17,18 100 

10 Banten 20,16 55,65 24,19 100 

11 Bali 38,46 30,77 30,77 100 

12 Nusa Tenggara Barat 26,19 63,10 10,71 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 23,61 47,22 29,17 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 27,23 47,64 25,13 100 

 Nasional  32,62 45,65 21,73 100 
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Tabel 20.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang yang Mengalami Dampak 

Perubahan Iklim Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 42,86 32,65 24,49 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 55,00 42,50 2,50 100 

5 Lampung 20,75 49,06 30,19 100 

6 Jawa Barat 39,58 47,92 12,50 100 

7 Jawa Tengah 37,97 50,63 11,39 100 

8 DI Yogyakarta - 25,00 75,00 100 

9 Jawa Timur 42,05 42,05 15,91 100 

10 Banten 76,67 10,00 13,33 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 38,71 51,61 9,68 100 

13 Nusa Tenggara Timur 32,23 51,66 16,11 100 

14 Kalimantan Barat 10,00 70,00 20,00 100 

15 Sulawesi Utara 20,00 - 80,00 100 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  37,71 45,57 16,71 100 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       111 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 20.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung yang Mengalami Dampak 

Perubahan Iklim Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 17,28 49,38 33,33 100 

3 Sumatera Barat 22,64 37,74 39,62 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 34,11 55,81 10,08 100 

6 Jawa Barat 34,38 25,00 40,63 100 

7 Jawa Tengah 25,68 58,78 15,54 100 

8 DI Yogyakarta 12,96 50,00 37,04 100 

9 Jawa Timur 27,50 53,50 19,00 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 39,58 43,75 16,67 100 

13 Nusa Tenggara Timur 61,75 25,14 13,11 100 

14 Kalimantan Barat 19,05 76,19 4,76 100 

15 Sulawesi Utara 19,87 50,64 29,49 100 

16 Sulawesi Selatan 20,48 53,81 25,71 100 

 Nasional  29,73 48,37 21,90 100 
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Tabel 20.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Mengalami Dampak Perubahan 

Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 31,71 46,34 21,95 100 

2 Sumatera Utara 22,22 33,33 44,44 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 66,67 33,33 - 100 

5 Lampung - 80,00 20,00 100 

6 Jawa Barat 30,00 55,63 14,38 100 

7 Jawa Tengah 20,00 43,33 36,67 100 

8 DI Yogyakarta 35,03 53,50 11,46 100 

9 Jawa Timur 50,74 41,91 7,35 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 50,74 41,91 7,35 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 33,33 66,67 - 100 

 Nasional 35,48 49,58 14,94 100 
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Tabel 20.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah yang Mengalami Dampak 

Perubahan Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara - 61,11 38,89 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 43,75 31,25 25,00 100 

6 Jawa Barat 42,86 33,33 23,81 100 

7 Jawa Tengah 18,84 63,77 17,39 100 

8 DI Yogyakarta 17,07 42,68 40,24 100 

9 Jawa Timur 40,45 40,45 19,10 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 28,38 55,41 16,22 100 

12 Nusa Tenggara Barat 34,29 45,71 20,00 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 17,54 78,95 3,51 100 

 Nasional 26,73 52,52 20,75 100 
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Tabel 20.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau yang Mengalami Dampak 

Perubahan Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 100,00 - - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 80,00 20,00 - 100 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 66,67 29,17 4,17 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 26,74 43,02 30,23 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 48,44 31,25 20,31 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 4,44 84,44 11,11 100 

 Nasional 34,22 45,78 20,00 100 
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Tabel 20.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu yang Mengalami Dampak Perubahan 

Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 9,09 45,45 45,45 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 20,34 57,63 22,03 100 

6 Jawa Barat 25,00 50,00 25,00 100 

7 Jawa Tengah 14,29 59,18 26,53 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 20,00 54,00 26,00 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 4,59 52,29 43,12 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 23,73 68,64 7,63 100 

14 Kalimantan Barat - 50,00 50,00 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 33,33 46,67 20,00 100 

 Nasional 17,22 57,62 25,17 100 
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Tabel 20.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar yang Mengalami Dampak Perubahan 

Menurut Provinsi dan Dampak Kerusakan 

 

 

Provinsi 
Dampak Kerusakan 

Jumlah 
Berat/Besar Sedang Ringan/Kecil 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara - 22,22 77,78 100 

3 Sumatera Barat 25,00 58,33 16,67 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 17,65 52,94 29,41 100 

6 Jawa Barat 4,17 70,83 25,00 100 

7 Jawa Tengah 16,67 66,67 16,67 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 16,00 60,00 24,00 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 18,42 57,02 24,56 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 31,03 51,72 17,24 100 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - 100,00 - 100 

16 Sulawesi Selatan - 75,00 25,00 100 

 Nasional 18,89 56,67 24,44 100 
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Tabel 21. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 
 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 4,08 0,26 1,28 7,40  3,57 83,42 100 

2 Sumatera Utara 5,22 0,78 1,31 4,96  3,85 83,88 100 

3 Sumatera Barat 9,39 0,19 1,34 7,09  3,64 78,35 100 

4 Sumatera Selatan 9,62 2,07 3,40 8,43  5,03 71,45 100 

5 Lampung 8,38 0,51 1,60 9,34  5,36 74,81 100 

6 Jawa Barat 5,64 0,28 1,14 6,32  3,19 83,43 100 

7 Jawa Tengah 3,80 0,12 0,96 3,52  2,40 89,20 100 

8 DI Yogyakarta 3,08 - - 1,69  2,62 92,62 100 

9 Jawa Timur 2,32 0,40 1,34 5,80  4,79 85,35 100 

10 Banten 2,76 0,92 2,39 8,82  2,39 82,72 100 

11 Bali 4,54 0,21 2,51 9,49  2,37 80,88 100 

12 Nusa Tenggara Barat 11,89 2,22 5,05 10,78  7,36 62,70 100 

13 Nusa Tenggara Timur 7,85 - 0,10 0,86  0,29 90,91 100 

14 Kalimantan Barat 2,15 0,36 0,72 0,90  0,18 95,69 100 

15 Sulawesi Utara 7,07 0,54 2,90 4,71  0,91 83,88 100 

16 Sulawesi Selatan 6,04 1,87 3,54 8,19  9,09 71,27 100 

 Nasional  5,48 0,63 1,77 6,22  3,95 81,95 100 
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Tabel 22. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 96,68 - 1,02 1,79  - 0,51 100 

2 Sumatera Utara 91,78 2,35 1,24 2,68  0,72 1,24 100 

3 Sumatera Barat 93,68 0,38 0,96 2,30  - 2,68 100 

4 Sumatera Selatan 87,43 0,89 1,04 4,44  2,22 3,99 100 

5 Lampung 88,43 1,20 2,05 4,90  0,80 2,62 100 

6 Jawa Barat 95,73 0,28 1,14 2,39  0,17 0,28 100 

7 Jawa Tengah 95,56 0,64 1,28 1,80  0,08 0,64 100 

8 DI Yogyakarta 95,85 1,38 0,92 1,08  - 0,77 100 

9 Jawa Timur 94,02 1,07 1,56 2,20  0,34 0,82 100 

10 Banten 97,24 - 0,55 1,29  0,18 0,74 100 

11 Bali 90,51 0,84 2,65 2,72  0,35 2,93 100 

12 Nusa Tenggara Barat 78,70 2,82 4,88 7,01  2,74 3,85 100 

13 Nusa Tenggara Timur 98,76 0,10 0,38 0,48  - 0,29 100 

14 Kalimantan Barat 98,56 - 0,72 0,36  0,18 0,18 100 

15 Sulawesi Utara 93,30 0,18 0,72 2,72  1,63 1,45 100 

16 Sulawesi Selatan 84,73 4,79 2,91 4,37  1,60 1,60 100 

 Nasional 92,19 1,24 1,68 2,80  0,64 1,45 100 
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Tabel 23. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 89,54 3,06 3,06 3,06  0,51 0,77 100 

2 Sumatera Utara 94,13 1,83 1,70 1,04  0,26 1,04 100 

3 Sumatera Barat 89,66 1,92 2,11 4,02  0,57 1,72 100 

4 Sumatera Selatan 89,05 3,99 2,81 3,25  0,44 0,44 100 

5 Lampung 90,77 2,34 2,62 2,96  0,11 1,20 100 

6 Jawa Barat 92,48 1,48 2,85 2,45  0,17 0,57 100 

7 Jawa Tengah 96,00 1,28 1,12 1,00  0,16 0,44 100 

8 DI Yogyakarta 98,62 0,62 0,46 0,15  - 0,15 100 

9 Jawa Timur 91,91 2,50 2,99 1,74  0,18 0,67 100 

10 Banten 87,13 1,29 5,70 4,60  0,92 0,37 100 

11 Bali 90,72 0,70 0,84 6,42  0,21 1,12 100 

12 Nusa Tenggara Barat 90,93 2,48 2,57 2,40  0,77 0,86 100 

13 Nusa Tenggara Timur 99,62 0,10 0,10 -  0,10 0,10 100 

14 Kalimantan Barat 98,74 0,18 0,72 0,18  0,18 - 100 

15 Sulawesi Utara 96,20 0,36 1,63 1,45  0,36 - 100 

16 Sulawesi Selatan 88,97 4,16 2,01 2,85  0,83 1,18 100 

 Nasional 92,79 1,88 2,07 2,24  0,30 0,72 100 
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Tabel 24. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan yang Mendapat Pinjaman dengan 

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - 7,69 - 23,08  69,23 

2 Sumatera Utara 2,38 0,79 - 4,76  92,06 

3 Sumatera Barat 21,21 - 3,03 30,30  45,45 

4 Sumatera Selatan 2,35 - - 10,59  87,06 

5 Lampung 21,67 0,49 5,42 4,43  67,98 

6 Jawa Barat 12,00 - 12,00 -  76,00 

7 Jawa Tengah 21,62 5,41 7,21 23,42  42,34 

8 DI Yogyakarta 29,63 3,70 37,04 11,11  18,52 

9 Jawa Timur 19,39 2,55 5,10 13,27  59,69 

10 Banten - - 6,67 -  93,33 

11 Bali 4,41 2,94 27,21 27,94  37,50 

12 Nusa Tenggara Barat 7,23 4,82 5,62 4,02  78,31 

13 Nusa Tenggara Timur - - 30,77 23,08  46,15 

14 Kalimantan Barat - - - 12,50  87,50 

15 Sulawesi Utara 5,41 2,70 24,32 2,70  64,86 

16 Sulawesi Selatan 4,55 0,91 4,55 2,27  87,73 

 Nasional 11,05 2,20 8,02 9,70  69,04 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       121 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 25. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 11,94 17,91 23,88 26,87  13,43 5,97 100 

2 Sumatera Utara 20,98 21,58 22,02 15,48  10,71 9,23 100 

3 Sumatera Barat 17,54 14,04 35,09 14,04  14,04 5,26 100 

4 Sumatera Selatan 21,86 18,83 14,57 16,80  20,04 7,89 100 

5 Lampung 16,57 18,83 17,81 18,38  16,46 11,95 100 

6 Jawa Barat 16,38 21,84 22,99 16,95  14,08 7,76 100 

7 Jawa Tengah 17,19 18,38 19,37 16,40  12,45 16,21 100 

8 DI Yogyakarta 12,13 5,90 23,28 6,89  7,54 44,26 100 

9 Jawa Timur 17,97 20,14 21,06 18,39  12,41 10,03 100 

10 Banten 20,38 21,59 19,97 18,49  14,98 4,59 100 

11 Bali 13,87 18,98 21,09 18,57  11,68 15,82 100 

12 Nusa Tenggara Barat 17,91 24,71 21,26 15,04  14,66 6,42 100 

13 Nusa Tenggara Timur 19,01 15,05 23,21 17,35  19,52 5,87 100 

14 Kalimantan Barat 15,69 25,49 19,61 21,57  13,73 3,92 100 

15 Sulawesi Utara 20,41 18,82 15,42 16,10  14,51 14,74 100 

16 Sulawesi Selatan 18,05 21,59 17,78 19,01  13,96 9,60 100 

 Nasional 17,81 19,82 20,17 17,40  13,95 10,86 100 
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 Tabel 26.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Padi Sawah 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 47,16 3,49 - 49,34 

2 Sumatera Utara 50,80 0,46 - 48,74 

3 Sumatera Barat 26,61 - - 73,39 

4 Sumatera Selatan 49,12 - - 50,88 

5 Lampung 54,73 0,45 0,45 44,37 

6 Jawa Barat 47,97 - 0,47 51,56 

7 Jawa Tengah 51,29 0,29 0,14 48,28 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 47,26 - 0,27 52,47 

10 Banten 39,82 0,22 - 59,96 

11 Bali 83,61 0,30 - 16,10 

12 Nusa Tenggara Barat 41,10 0,31 0,61 57,98 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 40,93 - 0,36 58,72 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 76,98 0,17 0,69 22,16 

 Nasional 53,07 0,30 0,24 46,39 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       123 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

 Tabel 26.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Padi Ladang 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 25,79 1,36 - 72,85 

2 Sumatera Utara - - - - 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 13,10 - 1,19 85,71 

5 Lampung 49,46 - - 50,54 

6 Jawa Barat 30,77 - 0,45 68,78 

7 Jawa Tengah 68,99 0,39 0,39 30,23 

8 DI Yogyakarta 65,15 - 1,52 33,33 

9 Jawa Timur 41,22 - - 58,78 

10 Banten 33,33 - - 66,67 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 24,53 - - 75,47 

13 Nusa Tenggara Timur 10,39 - 0,59 89,02 

14 Kalimantan Barat 2,94 - - 97,06 

15 Sulawesi Utara 9,68 - - 90,32 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional 32,80 0,21 0,32 66,67 
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 Tabel 26.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Jagung 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 47,15 0,30 0,30 52,25 

3 Sumatera Barat 19,44 3,70 - 76,85 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 47,25 0,81 0,20 51,73 

6 Jawa Barat 47,95 - - 52,05 

7 Jawa Tengah 58,24 - 0,19 41,57 

8 DI Yogyakarta 65,03 - - 34,97 

9 Jawa Timur 51,10 0,13 0,26 48,52 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 48,24 0,50 - 51,26 

13 Nusa Tenggara Timur 20,42 0,90 0,60 78,08 

14 Kalimantan Barat 12,20 0,81 0,81 86,18 

15 Sulawesi Utara 10,79 - 0,72 88,49 

16 Sulawesi Selatan 72,46 0,21 0,64 26,69 

 Nasional 45,56 0,38 0,33 53,73 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       125 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

 Tabel 26.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Kedelai 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 59,87 - - 40,13 

2 Sumatera Utara 66,38 0,86 - 32,76 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 27,27 - - 72,73 

5 Lampung 65,45 - - 34,55 

6 Jawa Barat 9,46 - - 90,54 

7 Jawa Tengah 72,12 - 0,37 27,51 

8 DI Yogyakarta 60,00 - - 40,00 

9 Jawa Timur 41,44 - 0,25 58,31 

10 Banten - - - 100,00 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 19,30 - - 80,70 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 26,67 - - 73,33 

 Nasional 48,28 0,07 0,13 51,52 
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 Tabel 26.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Kacang Tanah 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 11,76 - - 88,24 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - -  

5 Lampung 24,24 - - 75,76 

6 Jawa Barat 7,87 - - 92,13 

7 Jawa Tengah 37,13 - - 62,87 

8 DI Yogyakarta 31,46 - - 68,54 

9 Jawa Timur 31,18 - 0,56 68,26 

10 Banten - - - - 

11 Bali 6,45 - 0,32 93,23 

12 Nusa Tenggara Barat 3,57 - - 96,43 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 39,81 - 0,97 59,22 

 Nasional  23,11 - 0,24 76,64 
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 Tabel 26.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Kacang Hijau 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 5,26 - - 94,74 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 2,00 - - 98,00 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 1,72 - - 98,28 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 11,72 - - 88,28 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 8,70 - - 91,30 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 49,06 - - 50,94 

 Nasional 15,51 - - 84,49 
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 Tabel 26.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Ubi Kayu 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 10,53 - - 89,47 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - 2,70 97,30 

5 Lampung 57,40 - 0,22 42,38 

6 Jawa Barat 20,61 0,44 - 78,95 

7 Jawa Tengah 29,12 - - 70,88 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 32,36 - - 67,64 

10 Banten - - - - 

11 Bali 0,48 - 6,76 92,75 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 1,07 - - 98,93 

14 Kalimantan Barat 8,11 - - 91,89 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 16,44 - - 83,56 

 Nasional 26,28 0,05 0,79 72,88 
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 Tabel 26.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Sumber 

Bantuan yang Diterima untuk Usaha Tani Ubi Jalar 

Provinsi 

Sumber Bantuan 
Tidak Menerima 

Bantuan Pemerintah 
Lembaga Non 

Pemerintah 
Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 4,67 - 0,93 94,39 

3 Sumatera Barat 9,84 - - 90,16 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 16,13 - - 83,87 

6 Jawa Barat 33,33 - 2,17 64,49 

7 Jawa Tengah 11,11 - - 88,89 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 12,15 - - 87,85 

10 Banten 4,20 - 1,68 94,12 

11 Bali 4,20 - 1,68 94,12 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 100,00 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - 100,00 

16 Sulawesi Selatan 24,14 - - 75,86 

 Nasional 10,69 - 0,86 88,44 
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Tabel 27. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Benih/Bibit yang Diterima 

 

Provinsi 
Jenis Bantuan Benih/Bibit Tidak Menerima 

Bantuan 
Jumlah 

Gratis Subsidi Harga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 85,43 4,52 10,05 100 

2 Sumatera Utara 22,57 22,02 55,41 100 

3 Sumatera Barat 21,05 14,91 64,04 100 

4 Sumatera Selatan 70,83 11,74 17,42 100 

5 Lampung 25,63 13,05 61,32 100 

6 Jawa Barat 26,91 14,29 58,80 100 

7 Banten 42,45 7,47 50,08 100 

8 Jawa Tengah 68,26 21,26 10,48 100 

9 DI Yogyakarta 31,25 12,53 56,23 100 

10 Jawa Timur 27,05 31,88 41,06 100 

11 Bali 44,43 21,96 33,61 100 

12 Nusa Tenggara Barat 49,68 21,66 28,66 100 

13 Nusa Tenggara Timur 91,43 0,95 7,62 100 

14 Kalimantan Barat 78,99 5,80 15,22 100 

15 Sulawesi Utara 74,51 5,88 19,61 100 

16 Sulawesi Selatan 27,36 9,67 62,97 100 

 
Nasional  38,81 13,72 47,47 100 
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Tabel 28. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Pupuk yang Diterima 

 

Provinsi 
Jenis Bantuan Pupuk Tidak Menerima 

Bantuan 
Jumlah 

Gratis Subsidi Harga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 41,21 14,57 44,22 100 

2 Sumatera Utara 5,14 71,74 23,12 100 

3 Sumatera Barat 21,93 64,04 14,04 100 

4 Sumatera Selatan 35,98 18,94 45,08 100 

5 Lampung 3,11 89,46 7,43 100 

6 Jawa Barat 9,14 79,90 10,96 100 

7 Jawa Tengah 3,33 78,81 17,86 100 

8 DI Yogyakarta 9,88 43,41 46,71 100 

9 Jawa Timur 4,25 81,90 13,84 100 

10 Banten 10,14 68,60 21,26 100 

11 Bali 2,36 83,61 14,02 100 

12 Nusa Tenggara Barat 11,15 48,73 40,13 100 

13 Nusa Tenggara Timur 46,67 2,86 50,48 100 

14 Kalimantan Barat 43,48 19,57 36,96 100 

15 Sulawesi Utara 52,94 11,76 35,29 100 

16 Sulawesi Selatan 2,64 90,99 6,37 100 

 Nasional  8,66 72,40 18,94 100 
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Tabel 29. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Pestisida yang Diterima 

 

Provinsi 
Jenis Bantuan Pestisida Tidak Menerima 

Bantuan 
Jumlah 

Gratis Subsidi Harga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 11,56 2,01 86,43 100 

2 Sumatera Utara 1,65 2,20 96,15 100 

3 Sumatera Barat 3,51 - 96,49 100 

4 Sumatera Selatan 1,89 1,52 96,59 100 

5 Lampung 0,48 1,44 98,08 100 

6 Jawa Barat 2,66 2,49 94,85 100 

7 Jawa Tengah 2,68 3,90 93,43 100 

8 DI Yogyakarta 3,59 5,69 90,72 100 

9 Jawa Timur 4,64 1,86 93,50 100 

10 Banten 2,42 2,90 94,69 100 

11 Bali 1,01 3,89 95,10 100 

12 Nusa Tenggara Barat 7,32 4,46 88,22 100 

13 Nusa Tenggara Timur 17,14 0,95 81,90 100 

14 Kalimantan Barat 8,70 2,17 89,13 100 

15 Sulawesi Utara 9,80 5,88 84,31 100 

16 Sulawesi Selatan 0,77 0,33 98,90 100 

 Nasional  3,13 2,47 94,40 100 
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Tabel 30.Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan 

Jenis Bantuan Alat/Mesin Pertanian yang Diterima 

Provinsi 

Bantuan Alat/Mesin untuk Rumah Tangga 

Jumlah 
Gratis Subsidi Harga 

Tidak Menerima 

Bantuan 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - 100,00 100 

2 Sumatera Utara 0,37 0,18 99,45 100 

3 Sumatera Barat 0,88 - 99,12 100 

4 Sumatera Selatan - - 100,00 100 

5 Lampung 0,24 0,12 99,64 100 

6 Jawa Barat 0,17 0,17 99,67 100 

7 Jawa Tengah 0,08 0,24 99,68 100 

8 DI Yogyakarta - 0,90 99,10 100 

9 Jawa Timur 0,08 0,62 99,30 100 

10 Banten 0,48 0,48 99,03 100 

11 Bali - 0,17 99,83 100 

12 Nusa Tenggara Barat - 0,32 99,68 100 

13 Nusa Tenggara Timur 6,67 - 93,33 100 

14 Kalimantan Barat 0,72 2,17 97,10 100 

15 Sulawesi Utara 3,92 - 96,08 100 

16 Sulawesi Selatan 0,55 0,44 99,01 100 

 Nasional 0,31 0,35 99,34 100 
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Tabel 31. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Alat/Mesin Pertanian yang Diterima 

 

Provinsi 

Bantuan Alat/Mesin untuk Kelompok 

Jumlah 
Gratis Subsidi Harga 

Tidak Menerima 

Bantuan 
(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 1,01 - 98,99 100 

2 Sumatera Utara 6,06 2,02 91,93 100 

3 Sumatera Barat 0,88 1,75 97,37 100 

4 Sumatera Selatan 1,14 1,52 97,35 100 

5 Lampung 0,72 0,60 98,68 100 

6 Jawa Barat 1,83 1,33 96,84 100 

7 Jawa Tengah 1,30 0,57 98,13 100 

8 DI Yogyakarta 3,59 3,89 92,51 100 

9 Jawa Timur 2,32 2,32 95,36 100 

10 Banten 1,45 1,45 97,10 100 

11 Bali 3,38 1,35 95,27 100 

12 Nusa Tenggara Barat 1,91 0,96 97,13 100 

13 Nusa Tenggara Timur 14,29 1,90 83,81 100 

14 Kalimantan Barat 3,62 4,35 92,03 100 

15 Sulawesi Utara 7,84 0,00 92,16 100 

16 Sulawesi Selatan 0,33 2,20 97,47 100 

 Nasional  2,20 1,58 96,22 100 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       135 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabe 32. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Pembiayaan yang Diterima 

 

Provinsi 
Jenis Bantuan Pembiayaan Tidak Menerima 

Bantuan 
Jumlah 

Gratis Subsidi Bunga 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - 100,00 100 

2 Sumatera Utara 0,37 0,73 98,90 100 

3 Sumatera Barat - - 100,00 100 

4 Sumatera Selatan - - 100,00 100 

5 Lampung 0,24 0,24 99,52 100 

6 Jawa Barat - 0,50 99,50 100 

7 Jawa Tengah 0,08 0,49 99,43 100 

8 DI Yogyakarta - 0,30 99,70 100 

9 Jawa Timur 1,01 0,70 98,30 100 

10 Banten 0,97 1,45 97,58 100 

11 Bali 0,17 0,34 99,49 100 

12 Nusa Tenggara Barat 0,32 1,27 98,41 100 

13 Nusa Tenggara Timur 13,33 - 86,67 100 

14 Kalimantan Barat 1,45 - 98,55 100 

15 Sulawesi Utara 5,88 - 94,12 100 

16 Sulawesi Selatan 0,66 0,55 98,79 100 

 
Nasional  0,61 0,50 98,89 100 
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Tabel 33. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Kendala Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan Ongkos 

Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 

Kekeringan/ 

Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 24,73 23,73 20,23 11,49 

2 Sumatera Utara 18,83 25,76 15,25 16,38 

3 Sumatera Barat 13,60 20,15 17,96 18,17 

4 Sumatera Selatan 17,04 20,30 25,58 21,09 

5 Lampung 19,16 22,08 21,19 18,51 

6 Jawa Barat 20,16 27,27 18,29 12,98 

7 Jawa Tengah 10,76 25,34 24,49 18,57 

8 DI Yogyakarta 10,90 25,72 17,40 24,86 

9 Jawa Timur 16,47 23,77 18,33 19,07 

10 Banten 20,94 21,50 23,98 17,35 

11 Bali 14,48 19,99 19,06 20,68 

12 Nusa Tenggara Barat 22,58 26,52 16,90 14,85 

13 Nusa Tenggara Timur 16,01 19,15 18,73 29,82 

14 Kalimantan Barat 23,62 27,91 13,99 9,43 

15 Sulawesi Utara 20,01 22,92 14,00 18,71 

16 Sulawesi Selatan 19,20 24,84 23,42 18,34 

 Nasional  17,65 23,94 19,59 18,12 
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Tabel 33. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Kendala Utama yang Dihadapi ( Lanjutan ) 

 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Usaha Utama 

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 13,41 3,83 2,58 

2 Sumatera Utara 10,86 7,53 5,40 

3 Sumatera Barat 7,79 7,17 15,16 

4 Sumatera Selatan 7,56 7,20 1,23 

5 Lampung 9,21 6,92 2,93 

6 Jawa Barat 15,77 3,00 2,52 

7 Jawa Tengah 10,19 4,55 6,11 

8 DI Yogyakarta 4,40 4,68 12,05 

9 Jawa Timur 11,75 4,70 5,91 

10 Banten 10,78 3,84 1,61 

11 Bali 10,48 4,31 11,00 

12 Nusa Tenggara Barat 15,22 3,02 0,92 

13 Nusa Tenggara Timur 9,31 5,70 1,28 

14 Kalimantan Barat 18,02 5,79 1,24 

15 Sulawesi Utara 14,87 3,19 6,31 

16 Sulawesi Selatan 9,49 3,18 1,54 

 Nasional 11,46 4,78 4,46 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

    138                                                                                                       

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 34. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Bantuan Usaha yang Paling Dibutuhkan dari Pemerintah/Pemda 

 

 

Provinsi Benih Pupuk 

Pestisida/ 

Pengendali 

Hama/OPT 

Pinjaman 

Modal 

dari Bank 

Tanpa 

Agunan 

  

Pinjaman 

Modal dari 

Bank 

dengan 

Subsidi 

Bunga 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) 

1 Aceh 21,26 30,45 18,11 15,75  6,56 7,87 

2 Sumatera Utara 14,06 58,10 2,49 17,35  4,91 3,09 

3 Sumatera Barat 7,26 71,17 1,41 14,31  2,62 3,23 

4 Sumatera Selatan 17,00 56,01 4,06 9,67  5,77 7,49 

5 Lampung 9,79 52,98 3,16 20,11  7,16 6,80 

6 Jawa Barat 9,51 32,60 4,67 34,45  12,20 6,58 

7 Jawa Tengah 20,70 56,26 6,32 11,33  2,71 2,67 

8 DI Yogyakarta 46,94 42,07 4,40 3,77  0,63 2,20 

9 Jawa Timur 16,62 52,39 4,89 16,68  5,23 4,19 

10 Banten 5,42 63,36 4,49 12,71  4,86 9,16 

11 Bali 21,32 53,51 5,54 11,22  3,93 4,49 

12 Nusa Tenggara Barat 36,46 26,61 5,99 20,63  6,17 4,14 

13 Nusa Tenggara Timur 29,68 34,54 11,07 16,34  2,38 6,00 

14 Kalimantan Barat 15,38 46,34 3,85 16,48  11,17 6,78 

15 Sulawesi Utara 22,46 23,61 3,84 19,96  21,31 8,83 

16 Sulawesi Selatan 23,23 44,01 7,89 17,42  2,44 5,02 

 Nasional  19,02 47,94 5,42 16,99  5,69 4,95 
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Tabel 35.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 23,09 24,73 19,67 11,34 

2 Sumatera Utara 16,83 28,29 20,86 15,94 

3 Sumatera Barat 12,10 22,45 20,22 16,56 

4 Sumatera Selatan 16,20 19,24 26,09 21,88 

5 Lampung 17,26 22,78 25,18 17,26 

6 Jawa Barat 16,89 27,63 22,85 12,95 

7 Jawa Tengah 10,45 25,95 29,13 15,26 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 14,13 24,71 26,08 16,67 

10 Banten 20,27 21,64 24,87 17,18 

11 Bali 16,56 25,64 23,80 14,12 

12 Nusa Tenggara Barat 22,11 26,37 19,78 11,97 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 19,92 26,27 21,07 11,68 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 18,02 25,48 28,31 15,88 

 Nasional  16,79 24,81 24,38 15,49 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 14,89 4,51 1,78 

2 Sumatera Utara 9,40 7,16 1,52 

3 Sumatera Barat 7,80 7,80 13,06 

4 Sumatera Selatan 6,46 8,57 1,56 

5 Lampung 10,05 5,07 2,40 

6 Jawa Barat 13,96 3,82 1,91 

7 Jawa Tengah 12,13 3,60 3,48 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 11,69 3,65 3,07 

10 Banten 10,93 3,95 1,15 

11 Bali 13,29 2,14 4,45 

12 Nusa Tenggara Barat 16,13 2,23 1,42 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat 17,13 2,79 1,14 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 8,29 2,28 1,73 

 Nasional  11,61 4,20 2,72 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 23,62 24,02 12,99 11,42 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 14,29 18,89 31,34 25,81 

5 Lampung 23,53 25,82 18,95 17,65 

6 Jawa Barat 20,87 25,61 22,66 16,77 

7 Jawa Tengah 12,90 26,80 31,16 15,08 

8 DI Yogyakarta 16,35 24,04 30,77 13,46 

9 Jawa Timur 18,11 20,18 18,85 19,29 

10 Banten 25,23 21,03 19,16 18,22 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 18,73 26,67 16,19 13,65 

13 Nusa Tenggara Timur 14,15 15,56 25,14 31,88 

14 Kalimantan Barat 29,70 26,06 11,52 9,70 

15 Sulawesi Utara 23,60 25,28 11,24 12,36 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  18,80 22,56 21,61 19,00 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 13,19 8,86 5,91 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan 6,91 2,76 - 

5 Lampung 9,80 3,27 0,98 

6 Jawa Barat 10,12 3,59 0,38 

7 Jawa Tengah 10,89 1,51 1,68 

8 DI Yogyakarta 2,88 1,92 10,58 

9 Jawa Timur 11,34 5,15 7,07 

10 Banten 9,35 2,34 4,67 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 16,51 7,94 0,32 

13 Nusa Tenggara Timur 8,49 4,68 0,11 

14 Kalimantan Barat 16,97 3,03 3,03 

15 Sulawesi Utara 15,17 5,62 6,74 

16 Sulawesi Selatan - - - 

 Nasional  10,86 4,48 2,69 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Jenis Kendala Utama 

yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 24,84 25,49 11,13 16,43 

3 Sumatera Barat 18,68 16,73 15,56 23,35 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 20,68 22,42 20,21 17,12 

6 Jawa Barat 22,42 29,79 12,93 12,77 

7 Jawa Tengah 12,66 27,89 20,09 18,62 

8 DI Yogyakarta 10,88 28,42 14,04 22,81 

9 Jawa Timur 18,79 25,16 16,36 18,84 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 27,83 25,13 17,41 9,16 

13 Nusa Tenggara Timur 14,05 19,82 17,57 36,01 

14 Kalimantan Barat 28,72 30,55 6,27 6,27 

15 Sulawesi Utara 19,84 23,10 14,37 20,37 

16 Sulawesi Selatan 21,56 26,50 18,52 20,58 

 Nasional  19,76 25,01 16,36 19,00 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Jenis Kendala Utama 

yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 12,55 5,69 3,88 

3 Sumatera Barat 9,34 7,00 9,34 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung 10,22 7,37 1,98 

6 Jawa Barat 16,53 1,80 3,76 

7 Jawa Tengah 11,10 5,14 4,50 

8 DI Yogyakarta 3,16 3,86 16,84 

9 Jawa Timur 11,39 4,37 5,08 

10 Banten - - - 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 14,18 5,21 1,08 

13 Nusa Tenggara Timur 8,28 3,26 1,00 

14 Kalimantan Barat 20,89 7,05 0,26 

15 Sulawesi Utara 15,08 2,82 4,41 

16 Sulawesi Selatan 9,22 3,13 0,49 

 Nasional  11,75 4,56 3,56 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 27,29 22,17 21,11 11,73 

2 Sumatera Utara 7,59 17,09 5,70 53,16 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 20,00 20,00 36,67 13,33 

5 Lampung 8,62 9,48 36,21 35,34 

6 Jawa Barat 24,39 26,02 11,79 10,98 

7 Jawa Tengah 8,32 16,83 29,21 33,66 

8 DI Yogyakarta 6,67 25,00 22,00 25,67 

9 Jawa Timur 13,04 22,82 18,74 24,10 

10 Banten 22,22 11,11 - 22,22 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 20,77 29,37 13,32 21,06 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 16,07 39,29 14,29 26,79 

 Nasional  15,82 23,08 19,35 24,09 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 11,09 2,77 3,84 

2 Sumatera Utara 8,86 5,70 1,90 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan 10,00 - - 

5 Lampung 6,03 0,86 3,45 

6 Jawa Barat 23,98 - 2,85 

7 Jawa Tengah 4,84 4,64 2,51 

8 DI Yogyakarta 4,67 6,33 9,67 

9 Jawa Timur 10,71 1,86 8,73 

10 Banten 22,22 22,22 - 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 13,90 0,86 0,72 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 3,57 - - 

 Nasional  10,61 2,60 4,45 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 14,38 18,49 22,60 14,38 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 10,45 13,43 38,81 26,12 

6 Jawa Barat 22,50 24,69 20,00 12,81 

7 Jawa Tengah 8,91 25,30 19,03 21,46 

8 DI Yogyakarta 12,89 24,65 12,32 29,13 

9 Jawa Timur 17,61 21,25 13,54 19,80 

10 Banten - - - - 

11 Bali 16,61 14,88 12,63 26,64 

12 Nusa Tenggara Barat 24,93 25,81 15,54 14,37 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 17,02 19,15 19,95 19,15 

 Nasional  16,40 21,24 16,92 20,91 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh 
7,53 6,85 15,75 

2 Sumatera Utara - - - 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan 5,22 0,75 5,22 

5 Lampung 13,75 2,50 3,75 

6 Jawa Barat 8,50 6,68 10,12 

7 Jawa Tengah 5,60 4,76 10,64 

8 DI Yogyakarta 11,35 4,37 12,08 

9 Jawa Timur - - - 

10 Banten 7,79 1,56 19,90 

11 Bali 14,96 3,52 0,88 

12 Nusa Tenggara Barat - - - 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara 13,56 10,11 1,06 

16 Sulawesi Selatan 10,17 4,60 9,76 

 Nasional  7,53 6,85 15,75 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 8,47 6,78 23,73 33,90 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 13,27 6,12 37,76 31,63 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 11,56 21,09 27,89 23,13 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 16,29 24,76 19,01 22,20 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 20,48 24,20 17,02 20,74 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 18,51 16,01 30,25 21,71 

 Nasional  16,76 20,92 22,68 22,87 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara - 8,47 18,64 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung - 5,10 6,12 

6 Jawa Barat - - - 

7 Jawa Tengah 3,40 12,93 - 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 9,42 5,43 2,88 

10 Banten - - - 

11 Bali - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 15,96 1,33 0,27 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 10,32 0,71 2,49 

 Nasional  9,64 4,41 2,71 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 35.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 18,75 29,04 7,35 8,46 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 33,68 37,89 2,11 2,11 

5 Lampung 21,48 24,51 12,15 16,70 

6 Jawa Barat 24,05 28,86 9,62 10,12 

7 Jawa Tengah 9,83 28,21 10,04 15,17 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 16,88 23,52 11,53 17,11 

10 Banten - - - - 

11 Bali 10,93 10,93 9,27 35,43 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 19,72 23,74 12,07 21,73 

14 Kalimantan Barat 23,38 30,85 2,99 6,47 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 16,88 23,52 11,53 17,11 

 Nasional  18,92 25,24 10,41 16,27 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 35.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 13,24 11,03 12,13 

3 Sumatera Barat - - - 

4 Sumatera Selatan 23,16 1,05 - 

5 Lampung 8,89 11,61 4,66 

6 Jawa Barat 20,73 2,82 3,81 

7 Jawa Tengah 11,32 5,98 19,44 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 14,20 8,85 7,92 

10 Banten - - - 

11 Bali 3,31 8,94 21,19 

12 Nusa Tenggara Barat - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 10,26 9,26 3,22 

14 Kalimantan Barat 16,92 17,41 1,99 

15 Sulawesi Utara - - - 

16 Sulawesi Selatan 14,20 8,85 7,92 

 Nasional  12,68 8,42 8,05 
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Tabel 35.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha 

Pembiayaan 

Usaha Tani 

Tingginya 

Kenaikan 

Ongkos Produksi 

Serangan 

Hama/OPT 
Kekeringan/Kebanjiran 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 7,14 31,82 16,23 7,14 

3 Sumatera Barat 8,97 12,82 7,69 14,10 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 14,71 16,18 22,06 30,88 

6 Jawa Barat 18,56 25,48 14,13 11,63 

7 Jawa Tengah 6,41 12,82 19,23 8,97 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 19,73 24,49 8,16 18,03 

10 Banten - - - - 

11 Bali 3,57 8,63 15,18 30,06 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 19,95 20,49 14,21 22,13 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara 6,41 12,82 19,23 8,97 

16 Sulawesi Selatan 19,73 24,49 8,16 18,03 

 Nasional  13,99 20,24 14,10 18,08 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

 

Tabel 35.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Jenis Kendala 

Utama yang Dihadapi (Lanjutan) 

 

Provinsi 

Jenis Kendala Utama Usaha  

Tidak Ada Kendala Sulit Mendapatkan 

Pekerja/Upah Pekerja Mahal 
Lainnya 

(1) (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - 

2 Sumatera Utara 10,39 11,04 16,23 

3 Sumatera Barat 2,56 2,56 51,28 

4 Sumatera Selatan - - - 

5 Lampung 4,41 7,35 4,41 

6 Jawa Barat 22,99 2,77 4,43 

7 Jawa Tengah 2,56 1,28 48,72 

8 DI Yogyakarta - - - 

9 Jawa Timur 17,01 7,82 4,76 

10 Banten - - - 

11 Bali 7,44 15,77 19,35 

12 Nusa Tenggara Barat - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 12,30 8,74 2,19 

14 Kalimantan Barat - - - 

15 Sulawesi Utara 2,56 1,28 48,72 

16 Sulawesi Selatan 17,01 7,82 4,76 

 Nasional  12,92 7,91 12,76 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 36.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Persepsi Mengenai 

Prospek Usaha Tani Padi Sawah di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 14,85 79,48 5,68 100 

2 Sumatera Utara 22,76 58,39 18,85 100 

3 Sumatera Barat 23,24 66,67 10,09 100 

4 Sumatera Selatan 50,49 38,70 10,81 100 

5 Lampung 42,12 50,23 7,66 100 

6 Jawa Barat 28,59 63,91 7,50 100 

7 Jawa Tengah 31,18 57,76 11,06 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 25,21 68,22 6,58 100 

10 Banten 22,10 69,15 8,75 100 

11 Bali 42,03 42,62 15,35 100 

12 Nusa Tenggara Barat 45,71 50,00 4,29 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 58,01 37,72 4,27 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 41,41 53,61 4,98 100 

 Nasional  34,34 56,36 9,29 100 
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Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 36.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Persepsi 

Mengenai Prospek Usaha Tani Padi Ladang di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara 40,27 52,94 6,79 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 45,24 44,05 10,71 100 

5 Lampung 13,98 66,67 19,35 100 

6 Jawa Barat 10,86 74,66 14,48 100 

7 Jawa Tengah 36,05 53,88 10,08 100 

8 DI Yogyakarta 45,45 53,03 1,52 100 

9 Jawa Timur 24,32 62,50 13,18 100 

10 Banten 21,33 69,33 9,33 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 34,91 58,49 6,60 100 

13 Nusa Tenggara Timur 42,73 54,60 2,67 100 

14 Kalimantan Barat 17,65 70,59 11,76 100 

15 Sulawesi Utara 33,87 64,52 1,61 100 

16 Sulawesi Selatan - - - - 

 Nasional  31,21 59,67 9,11 100 
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Tabel 36.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Persepsi Mengenai 

Prospek Usaha Tani Jagung di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara 45,65 43,54 10,81 100 

3 Sumatera Barat 49,07 46,30 4,63 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 49,29 45,01 5,70 100 

6 Jawa Barat 45,08 46,31 8,61 100 

7 Jawa Tengah 35,58 55,99 8,43 100 

8 DI Yogyakarta 53,01 40,98 6,01 100 

9 Jawa Timur 29,94 64,65 5,42 100 

10 Banten - - -  

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 64,32 33,17 2,51 100 

13 Nusa Tenggara Timur 48,95 40,24 10,81 100 

14 Kalimantan Barat 24,39 70,73 4,88 100 

15 Sulawesi Utara 56,12 42,21 1,68 100 

16 Sulawesi Selatan 51,06 43,01 5,93 100 

 Nasional  44,44 49,15 6,41 100 
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Tabel 36.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Persepsi Mengenai 

Prospek Usaha Tani Kedelai di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
15,79 73,68 10,53 100 

2 Sumatera Utara 54,31 45,69 - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 18,18 63,64 18,18 100 

5 Lampung 34,55 52,73 12,73 100 

6 Jawa Barat 50,00 48,65 1,35 100 

7 Jawa Tengah 43,12 52,42 4,46 100 

8 DI Yogyakarta 50,29 48,57 1,14 100 

9 Jawa Timur 27,05 67,74 5,21 100 

10 Banten - 100,00 - 100 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 46,05 49,56 4,39 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 33,33 63,33 3,33 100 

 Nasional  37,80 57,45 4,75 100 
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Tabel 36.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Persepsi 

Mengenai Prospek Usaha Tani Kacang Tanah di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 40,00 48,24 11,76 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 34,85 59,09 6,06 100 

6 Jawa Barat 33,86 60,63 5,51 100 

7 Jawa Tengah 29,78 65,81 4,41 100 

8 DI Yogyakarta 48,83 41,78 9,39 100 

9 Jawa Timur 32,02 62,64 5,34 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 44,52 51,61 3,87 100 

12 Nusa Tenggara Barat 45,54 47,32 7,14 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 30,10 61,17 8,74 100 

 Nasional  37,65 56,20 6,14 100 
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Tabel 36.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Persepsi 

Mengenai Prospek Usaha Tani Kacang Hijau di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara 44,74 55,26 - 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 86,00 12,00 2,00 100 

6 Jawa Barat - - - - 

7 Jawa Tengah 20,69 72,41 6,90 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 41,42 55,65 2,93 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 43,48 47,83 8,70 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 38,68 55,66 5,66 100 

 Nasional  43,23 52,15 4,62 100 
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Tabel 36.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Persepsi 

Mengenai Prospek Usaha Tani Ubi Kayu di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - - 

2 Sumatera Utara 21,71 60,53 17,76 100 

3 Sumatera Barat - - - - 

4 Sumatera Selatan 27,03 48,65 24,32 100 

5 Lampung 53,14 40,36 6,50 100 

6 Jawa Barat 25,00 58,33 16,67 100 

7 Jawa Tengah 30,88 61,40 7,72 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 20,70 72,01 7,29 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 12,08 75,85 12,08 100 

12 Nusa Tenggara Barat 30,88 61,40 7,72 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - 

14 Kalimantan Barat 14,86 81,08 4,05 100 

15 Sulawesi Utara - - - - 

16 Sulawesi Selatan 20,55 68,49 10,96 100 

 Nasional  29,82 60,33 9,84 100 
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Tabel 36.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar  Menurut Provinsi dan Persepsi 

Mengenai Prospek Usaha Tani Ubi Jalar di Masa yang Akan Datang 

 

Provinsi 
Persepsi 

Jumlah 
Lebih Baik Sama Saja Lebih Buruk 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh 
- - - - 

2 Sumatera Utara 32,71 50,47 16,82 100 

3 Sumatera Barat 42,62 54,10 3,28 100 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 58,06 38,71 3,23 100 

6 Jawa Barat 46,38 48,55 5,07 100 

7 Jawa Tengah 28,57 68,25 3,17 100 

8 DI Yogyakarta - - - - 

9 Jawa Timur 25,23 69,16 5,61 100 

10 Banten - - - - 

11 Bali 17,23 75,21 7,56 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 24,55 67,27 8,18 100 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara 69,05 30,95 - 100 

16 Sulawesi Selatan 27,59 72,41 - 100 

 Nasional  31,64 61,56 6,80 100 
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Tabel 37. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan yang 

Mendapat Penyuluhan/Bimbingan 

 

Provinsi 

Yang Mendapat Penyuluhan/Bimbingan 
Tidak 

Mendapat 

Penyuluhan 

 
Jumlah 

PPL 

Dinas Pertanian 

terkait/ 

Pemerintah 

Lainnya  

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) 

1 Aceh 29,93 6,81 1,46 61,80  100 

2 Sumatera Utara 24,22 10,18 2,55 63,06  100 

3 Sumatera Barat 21,32 8,82 0,37 69,49  100 

4 Sumatera Selatan 21,27 3,02 1,06 74,66  100 

5 Lampung 23,64 7,69 5,21 63,45  100 

6 Jawa Barat 23,53 11,97 2,43 62,07  100 

7 Jawa Tengah 32,41 17,26 5,17 45,16  100 

8 DI Yogyakarta 31,02 16,73 2,32 49,94  100 

9 Jawa Timur 24,40 13,50 3,07 59,04  100 

10 Banten 19,09 8,48 5,06 67,37  100 

11 Bali 25,61 15,15 0,71 58,53  100 

12 Nusa Tenggara Barat 18,68 7,63 0,69 73,01  100 

13 Nusa Tenggara Timur 9,82 4,67 2,53 82,98  100 

14 Kalimantan Barat 34,55 12,04 2,22 51,19  100 

15 Sulawesi Utara 15,11 11,33 4,60 68,97  100 

16 Sulawesi Selatan 24,53 10,54 2,95 61,98  100 

 Nasional  24,53 11,65 3,00 60,82  100 
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Tabel 38. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Jenis 

Penyuluhan/Bimbingan yang Diperoleh dari PPL/Dinas Pertanian/Pemerintah 

 

Provinsi 
Teknik 

Budidaya 

Pengendalian 

Hama/OPT 

Pemasaran/ 

Penjualan 

Hasil 

Upaya 

Penurunan 

Kehilangan 

Hasil (Susut) 

Panen/Pasca 

Panen 

  

Lainnya 
  

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh 47,39 37,35 3,21 10,84  1,20 

2 Sumatera Utara 36,70 38,22 4,45 17,05  3,58 

3 Sumatera Barat 38,13 36,19 6,61 17,90  1,17 

4 Sumatera Selatan 34,40 43,97 5,67 15,25  0,71 

5 Lampung 32,42 42,50 7,66 10,70  6,72 

6 Jawa Barat 34,14 35,36 7,63 20,97  1,91 

7 Jawa Tengah 36,17 37,47 8,70 14,70  2,96 

8 DI Yogyakarta 43,09 38,83 8,69 8,87  0,53 

9 Jawa Timur 36,66 38,88 9,32 13,15  2,00 

10 Banten 36,49 35,79 8,77 16,14  2,81 

11 Bali 31,86 33,47 16,89 16,89  0,88 

12 Nusa Tenggara Barat 41,46 41,25 7,29 7,50  2,50 

13 Nusa Tenggara Timur 35,21 29,23 12,32 12,68  10,56 

14 Kalimantan Barat 32,54 30,90 12,84 21,04  2,69 

15 Sulawesi Utara 31,99 29,78 18,38 18,01  1,84 

16 Sulawesi Selatan 38,37 36,76 9,32 12,22  3,32 

 Nasional  36,01 37,12 9,38 14,75  2,74 
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Tabel 39. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Kemitraan 

dengan Perusahaan/Usaha 

 

Provinsi 

Kemitraan Utama  Tidak 

Melakukan 

Kemitraan 

 Jumlah 
BUMN BUMD 

Perusahaan 

Swasta/ Usaha  

 (1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) 

1 Aceh 0,26 - 0,52 99,21  100 

2 Sumatera Utara 2,62 0,07 3,16 94,15  100 

3 Sumatera Barat 0,20 - 2,42 97,38  100 

4 Sumatera Selatan - - 1,09 98,91  100 

5 Lampung 0,12 0,06 1,85 97,97  100 

6 Jawa Barat 0,18 0,12 2,87 96,83  100 

7 Jawa Tengah 0,53 0,16 1,27 98,03  100 

8 DI Yogyakarta - 0,16 0,63 99,22  100 

9 Jawa Timur 0,31 0,09 1,63 97,97  100 

10 Banten - - 1,31 98,69  100 

11 Bali 0,07 1,68 2,45 95,79  100 

12 Nusa Tenggara Barat 0,18 - 0,83 98,99  100 

13 Nusa Tenggara Timur 0,10 0,10 0,72 99,07  100 

14 Kalimantan Barat -   - - 100,00  100 

15 Sulawesi Utara 0,19 0,19 5,76 93,86  100 

16 Sulawesi Selatan - 0,14 1,29 98,57  100 

 Nasional  0,39 0,21 1,78 97,62  100 
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Tabel 40. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Persentase 

Penjualan Hasil Panen 

 

Provinsi 
Tidak 

Menjual 

Persentase Penjualan Hasil Panen 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 12,24 7,40 22,45 17,60  16,58 23,72 100 

2 Sumatera Utara 29,11 2,42 6,53 14,43  17,82 29,70 100 

3 Sumatera Barat 23,37 2,30 14,94 24,14  12,45 22,80 100 

4 Sumatera Selatan 33,58 5,77 7,40 32,99  11,24 9,02 100 

5 Lampung 20,11 1,60 4,56 9,97  10,83 52,93 100 

6 Jawa Barat 21,07 3,76 7,12 21,30  28,87 17,88 100 

7 Jawa Tengah 19,99 2,88 5,88 16,11  23,15 31,99 100 

8 DI Yogyakarta 13,38 1,23 1,69 7,54  45,54 30,62 100 

9 Jawa Timur 15,93 3,30 6,84 13,16  27,29 33,49 100 

10 Banten 50,74 6,07 17,28 17,46  6,25 2,21 100 

11 Bali 49,41 1,61 4,05 17,93  12,14 14,86 100 

12 Nusa Tenggara Barat 25,66 3,08 4,53 10,52  15,31 40,89 100 

13 Nusa Tenggara Timur 91,58 1,91 2,58 2,20  0,96 0,77 100 

14 Kalimantan Barat 57,81 2,87 11,67 14,00  3,77 9,87 100 

15 Sulawesi Utara 11,41 0,54 3,62 24,09  20,65 39,67 100 

16 Sulawesi Selatan 18,81 3,47 6,32 13,88  29,56 27,97 100 

 Nasional  28,14 2,93 6,62 15,05  19,71 27,55 100 
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Tabel 41. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Hasil Panen 

untuk Konsumsi Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

untuk 

Konsumsi 

Sendiri 

Persentase untuk Konsumsi Sendiri 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 38,27 6,89 11,73 25,00 

 

9,69 8,42 100 

2 Sumatera Utara 42,95 16,64 10,84 11,23  4,57 13,77 100 

3 Sumatera Barat 28,93 13,98 12,07 25,48  5,75 13,79 100 

4 Sumatera Selatan 15,68 15,53 20,41 16,86  14,05 17,46 100 

5 Lampung 60,57 9,23 6,04 9,40  3,13 11,62 100 

6 Jawa Barat 24,15 29,84 14,98 13,67  6,04 11,33 100 

7 Jawa Tengah 39,42 21,47 11,12 10,16  4,52 13,31 100 

8 DI Yogyakarta 37,08 43,54 4,92 3,69  2,77 8,00 100 

9 Jawa Timur 37,18 23,17 11,57 10,87  5,95 11,26 100 

10 Banten 4,41 5,88 10,85 25,74  15,81 37,32 100 

11 Bali 17,79 11,44 18,63 16,89  8,37 26,87 100 

12 Nusa Tenggara Barat 51,75 13,86 7,36 6,84  6,67 13,52 100 

13 Nusa Tenggara Timur 11,39 1,34 2,58 9,28  22,87 52,54 100 

14 Kalimantan Barat 13,11 2,69 13,11 17,41  15,44 38,24 100 

15 Sulawesi Utara 61,96 16,30 11,05 7,07  0,91 2,72 100 

16 Sulawesi Selatan 33,80 28,38 10,41 11,03  7,15 9,23 100 

 Nasional  34,86 18,24 11,08 12,17 
 

7,26 16,40 100 
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Tabel 42. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan 

Persentase Hasil Panen yang Diberikan Kepada Pihak Lain 

 

Provinsi 

Tidak 

Diberikan 

Kepada 

Pihak 

Lain 

Persentase Diberikan Kepada Pihak Lain 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 67,35 29,08 3,32 0,26 

 

- - 100 

2 Sumatera Utara 91,19 7,18 1,24 0,20  0,13 0,07 100 

3 Sumatera Barat 75,67 15,52 3,83 4,98  - - 100 

4 Sumatera Selatan 61,54 33,88 3,70 0,44  0,44 - 100 

5 Lampung 91,51 7,29 0,68 0,46  0,06 - 100 

6 Jawa Barat 70,62 24,60 2,85 1,77  0,17 - 100 

7 Jawa Tengah 83,53 14,51 1,44 0,44  0,04 0,04 100 

8 DI Yogyakarta 89,85 9,69 0,46 -  - - 100 

9 Jawa Timur 85,20 13,74 0,76 0,24  0,06 - 100 

10 Banten 77,94 15,99 1,29 4,60  0,18 - 100 

11 Bali 78,44 14,03 1,61 5,58  0,35 - 100 

12 Nusa Tenggara Barat 87,17 11,89 0,68 0,26  - - 100 

13 Nusa Tenggara Timur 84,50 14,83 0,57 0,10  - - 100 

14 Kalimantan Barat 79,71 17,59 2,33 0,36  - - 100 

15 Sulawesi Utara 92,39 7,07 0,36 -  - 0,18 100 

16 Sulawesi Selatan 75,50 22,21 1,87 0,42  - - 100 

 
Nasional 82,19 15,20 1,46 1,05 

 
0,09 0,02 100 
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Tabel 43. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan 

Persentase Lainnya (Pakan, Ternak/Unggas, dll) 

 

Provinsi 
Tidak 

Lainnya 

Persentase Lainnya (Pakan, Ternak/Unggas, dll) 
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 80,87 18,88 - 0,26 

 

- - 100 

2 Sumatera Utara 84,40 4,90 0,26 1,63  1,37 7,44 100 

3 Sumatera Barat 99,04 0,38 0,19 0,19  - 0,19 100 

4 Sumatera Selatan 86,54 13,31 0,15 -  - - 100 

5 Lampung 96,75 2,17 0,28 0,06  0,17 0,57 100 

6 Jawa Barat 94,70 4,73 0,11 0,34  0,11 - 100 

7 Jawa Tengah 87,05 10,00 1,28 0,76  0,28 0,64 100 

8 DI Yogyakarta 88,00 9,69 0,92 0,46  0,31 0,62 100 

9 Jawa Timur 93,96 4,49 0,34 0,31  0,40 0,52 100 

10 Banten 97,98 2,02 - -  - - 100 

11 Bali 75,51 14,72 4,40 3,63  1,26 0,49 100 

12 Nusa Tenggara Barat 96,41 2,99 0,17 0,09  0,17 0,17 100 

13 Nusa Tenggara Timur 71,29 18,47 5,55 2,20  - 2,49 100 

14 Kalimantan Barat 69,48 27,83 1,80 0,90  - - 100 

15 Sulawesi Utara 67,57 22,64 4,71 3,62  0,36 1,09 100 

16 Sulawesi Selatan 90,42 9,16 0,14 0,07  - 0,21 100 

 Nasional  88,13 8,50 1,13 0,85 
 

0,35 1,04 100 
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Tabel 44. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Persentase 

Luas Pemanenan dengan Sistem Panen Sendiri 

 

Provinsi 
Tidak Panen 

Sendiri 

Persentase Pemanenan dengan Sistem 

Panen Sendiri   
Jumlah 

<5000 
5000-

10000 

10001-

15000 

 

15001-

20000 
>20000 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 0,27 61,83 31,45 4,30  1,61 0,54 100 

2 Sumatera Utara 4,85 78,52 14,64 1,27  0,40 0,32 100 

3 Sumatera Barat 1.04 74.90 21.78 1.24  0.41 0.62 100 

4 Sumatera Selatan - 37.46 44.75 4.75  9.49 3.56 100 

5 Lampung 21.19 38.96 35.46 2.06  1.44 0.89 100 

6 Jawa Barat 9.90 80.71 7.44 0.95  0.38 0.63 100 

7 Jawa Tengah 12.07 79.45 7.70 0.56  0.17 0.04 100 

8 DI Yogyakarta 3.95 93,31 2,57 0,17  - - 100 

9 Jawa Timur 13,09 77,34 8,30 0,88  0,29 0,10 100 

10 Banten 2,91 77,67 16,31 0,97  1,17 0,97 100 

11 Bali 11,10 81,27 6,99 0,36  0,14 0,14 100 

12 Nusa Tenggara Barat 0,69 48,48 38,37 5,40  4,02 3,04 100 

13 Nusa Tenggara Timur 0,15 75,80 22,45 0,58  0,73 0,29 100 

14 Kalimantan Barat - 49,05 49,05 1,72  - 0,19 100 

15 Sulawesi Utara 1,77 38,14 44,79 9,09  3,99 2,22 100 

16 Sulawesi Selatan 1,05 48,91 39,59 5,26  1,95 3,23 100 

 Nasional 8,15 68,23 19,66 1,93  1,17 0,86 100  
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Tabel 45. Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Tanaman Pangan Menurut Provinsi dan Alasan 

Utama Ditebaskan/Diijonkan 

 

rovinsi 
Lebih  

Menguntungkan 

Membayar 

Pinjaman 
Adanya  

Kebutuhan 
Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Aceh - - - 100,00 

2 Sumatera Utara 9,38 1,56 1,56 87,50 

3 Sumatera Barat 80,00 - - 20,00 

4 Sumatera Selatan - - - - 

5 Lampung 58,41 1,59 13,97 26,03 

6 Jawa Barat 44,64 17,86 17,86 19,64 

7 Jawa Tengah 52,23 3,26 24,63 19,88 

8 DI Yogyakarta 12,50 - 12,50 75,00 

9 Jawa Timur 39,06 4,02 14,96 41,96 

10 Banten - - - 100,00 

11 Bali 38,17 9,14 26,34 26,34 

12 Nusa Tenggara Barat 25,00 12,50 50,00 12,50 

13 Nusa Tenggara Timur - - - 100,00 

14 Kalimantan Barat - - - - 

15 Sulawesi Utara 36,36 - 63,64 - 

16 Sulawesi Selatan 12,50 18,75 31,25 37,50 

 
Nasional 43,82 5,37 18,29 32,52 
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Tabel 46.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 
 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 4,68 0,43 2,13 11,91  5,96 74,89 100 

2 Sumatera Utara 7,57 1,34 2,23 4,90  3,79 80,18 100 

3 Sumatera Barat 6,53 0,30 1,78 5,04  2,37 83,98 100 

4 Sumatera Selatan 8,94 2,47 3,80 10,46  5,89 68,44 100 

5 Lampung 4,63 0,66 2,20 9,69  5,95 76,87 100 

6 Jawa Barat 4,95 0,30 1,80 6,90  3,60 82,46 100 

7 Jawa Tengah 2,55 0,14 1,56 5,67  4,39 85,69 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 2,17 0,54 2,72 5,98  5,84 82,74 100 

10 Banten 2,38 1,08 2,81 10,17  2,38 81,17 100 

11 Bali 7,54 0,44 5,03 15,38  3,11 68,49 100 

12 Nusa Tenggara Barat 6,82 0,89 4,15 10,68  6,23 71,22 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat 3,45 0,34 0,69 1,03  0,34 94,14 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 4,49 3,16 4,65 11,13  11,13 65,45 100 

 Nasional  5,00 0,96 2,86 8,54  4,88 77,77 100 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       173 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 46.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 
 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 5,24 - 1,31 3,49  3,49 86,46 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 11,58 1,05 3,16 -  3,16 81,05 100 

5 Lampung 3,13 - - 1,04  2,08 93,75 100 

6 Jawa Barat 3,95 0,88 1,32 8,77  4,39 80,70 100 

7 Jawa Tengah 5,60 - - 0,75  0,75 92,91 100 

8 DI Yogyakarta 2,99 - - 2,99  2,99 91,04 100 

9 Jawa Timur 3,03 0,34 1,01 4,71  3,37 87,54 100 

10 Banten 5,06 - - 1,27  2,53 91,14 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 16,39 0,82 0,82 11,48  12,30 58,20 100 

13 Nusa Tenggara Timur 5,60 - 0,28 -  0,28 93,84 100 

14 Kalimantan Barat - - - 1,47  - 98,53 100 

15 Sulawesi Utara 4,62 - - 3,08  - 92,31 100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - - - 

 Nasional  5,48 0,25 0,71 3,30  2,79 87,47 100 
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Tabel 46.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 6,09 0,87 1,16 5,51  3,48 82,90 100 

3 Sumatera Barat 18,33 - - 7,50  5,83 68,33 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 11,59 0,20 2,16 12,97  5,70 67,39 100 

6 Jawa Barat 2,40 0,40 0,40 4,00  0,80 92,00 100 

7 Jawa Tengah 3,85 0,37 0,73 4,77  2,02 88,26 100 

8 DI Yogyakarta 2,69 - - 2,69  2,69 91,94 100 

9 Jawa Timur 2,55 0,64 1,66 7,91  4,34 82,91 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 12,32 5,69 9,48 14,22  8,06 50,24 100 

13 Nusa Tenggara Timur 8,06 - - 1,67  0,56 89,72 100 

14 Kalimantan Barat 0,81 0,81 1,61 0,81  - 95,97 100 

15 Sulawesi Utara 7,47 0,68 3,62 5,20  1,13 81,90 100 

16 Sulawesi Selatan 9,90 1,62 4,44 8,89  9,70 65,45 100 

 Nasional  6,68 0,82 2,13 6,89  3,94 79,55 100 
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Tabel 46.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 3,18 - - 0,64  - 96,18 100 

2 Sumatera Utara 0,85 1,71 1,71 17,09  17,09 61,54 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 100,00 100 

5 Lampung 29,49 - - 3,85  8,97 57,69 100 

6 Jawa Barat 6,33 - - 5,06  8,86 79,75 100 

7 Jawa Tengah 3,94 - 1,79 2,51  3,23 88,53 100 

8 DI Yogyakarta 2,23 - - -  2,79 94,97 100 

9 Jawa Timur 0,99 0,49 - 3,21  3,95 91,36 100 

10 Banten - - - -  - 100,00 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 12,70 1,59 3,97 10,32  7,14 64,29 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 3,23 - - 6,45  9,68 80,65 100 

 Nasional  5,41 0,50 1,07 4,78  5,34 82,90 100 
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Tabel 46.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara - - - 1,18  2,35 96,47 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 14,08 - - -  - 85,92 100 

6 Jawa Barat 14,19 - 0,68 4,05  - 81,08 100 

7 Jawa Tengah 6,94 - 1,04 2,08  1,39 88,54 100 

8 DI Yogyakarta 4,13 - - 1,83  2,29 91,74 100 

9 Jawa Timur 0,84 - 0,84 3,09  3,09 92,13 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 3,86 - 0,64 9,65  1,61 84,24 100 

12 Nusa Tenggara Barat 11,76 4,20 7,56 10,92  9,24 56,30 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 2,91 - - 1,94  - 95,15 100 

 Nasional  5,41 0,29 1,06 4,30  2,24 86,70 100 
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Tabel 46.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara - - - -  - 89,47 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 5,66 - - 1,89  - 92,45 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - - 

7 Jawa Tengah - - - 5,17  - 94,83 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 4,58 0,42 0,83 10,00  6,25 77,92 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 18,75 0,78 3,91 5,47  3,13 67,97 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 2,78 - 0,93 1,85  2,78 91,67 100 

 Nasional  6,56 0,32 1,28 6,56  3,52 81,76 100 
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Tabel 46.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani  Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 4,43 0,63 0,63 1,27  - 93,04 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 15,91 - - 4,55  - 79,55 100 

5 Lampung 5,84 1,08 1,52 10,61  6,28 74,68 100 

6 Jawa Barat 7,00 - 1,23 6,58  2,88 82,30 100 

7 Jawa Tengah 2,74 - 0,34 1,37  1,03 94,52 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 2,29 - 0,29 2,86  3,43 91,14 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 0,48 - - 0,48  2,42 96,62 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 8,42 - - 0,99  - 90,59 100 

14 Kalimantan Barat 1,33 - - -  - 98,67 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 1,37 - - 1,37  12,33 84,93 100 

 Nasional  4,46 0,28 0,62 4,13  3,09 87,42 100 
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Tabel 46.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Biaya Sendiri 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Biaya Sendiri 

Persentase Biaya Sendiri   
Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 % 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 4,50 - - -  - 95,50 100 

3 Sumatera Barat 7,69 - 1,54 16,92  6,15 67,69 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 3,13 - - -  - 96,88 100 

6 Jawa Barat 5,67 - - 6,38  4,26 83,69 100 

7 Jawa Tengah 3,08 - - -  - 96,92 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 4,63 - 1,85 11,11  14,81 67,59 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 0,42 - - 0,42  1,26 97,91 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 12,70 - - 0,79  - 86,51 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara 6,67 - - 2,22  - 91,11 100 

16 Sulawesi Selatan 10,34 - - -  3,45 86,21 100 

 Nasional  5,10 - 0,31 3,64  3,12 87,83 100 
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Tabel 47.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 94,47 - 1,70 2,98  - 0,85 100 

2 Sumatera Utara 92,20 1,34 1,56 1,78  1,11 2,00 100 

3 Sumatera Barat 96,44 - 0,59 1,19  - 1,78 100 

4 Sumatera Selatan 84,41 0,95 1,33 5,32  2,85 5,13 100 

5 Lampung 87,89 1,54 1,54 5,51  1,32 2,20 100 

6 Jawa Barat 95,35 0,45 0,45 2,85  0,30 0,60 100 

7 Jawa Tengah 93,63 0,99 2,41 2,69  0,14 0,14 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 91,44 0,95 2,45 4,21  0,14 0,82 100 

10 Banten 96,75 - 0,65 1,52  0,22 0,87 100 

11 Bali 82,99 1,33 3,99 5,62  0,74 5,33 100 

12 Nusa Tenggara Barat 84,87 1,48 3,56 6,23  1,78 2,08 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat 98,62 - 1,03 -  - 0,34 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 81,40 5,32 4,98 5,98  1,83 - 100 

 Nasional 90,23 1,25 2,16 3,75  0,82 1,79 100 
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Tabel 47.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 93,45 0,87 0,87 3,49  - 1,31 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 96,84 1,05 - 2,11  - - 100 

5 Lampung 98,96 - 1,04 -  - - 100 

6 Jawa Barat 94,30 0,88 0,88 3,95  - - 100 

7 Jawa Tengah 97,01 0,37 - 0,75  - 1,87 100 

8 DI Yogyakarta 94,03 - 2,99 1,49  - 1,49 100 

9 Jawa Timur 95,29 1,01 0,67 1,68  0,34 1,01 100 

10 Banten 100,00 - - -  - - 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 79,51 5,74 4,92 6,56  0,82 2,46 100 

13 Nusa Tenggara Timur 100,00 - - -  - - 100 

14 Kalimantan Barat 100,00 - - -  - - 100 

15 Sulawesi Utara 96,92 - 3,08 -  - - 100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - - - 

 Nasional 95,69 0,81 0,86 1,78  0,10 0,76 100 
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Tabel 47.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 90,14 1,45 0,87 4,93  0,87 1,74 100 

3 Sumatera Barat 89,17 1,67 0,83 2,50  - 5,83 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 84,68 0,59 3,34 5,70  0,59 5,11 100 

6 Jawa Barat 98,40 - 0,80 0,40  0,40 - 100 

7 Jawa Tengah 94,50 0,37 1,83 2,02  - 1,28 100 

8 DI Yogyakarta 95,70 1,08 2,15 0,54  - 0,54 100 

9 Jawa Timur 92,35 1,40 2,30 2,42  0,77 0,77 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 70,14 1,90 7,11 10,43  5,21 5,21 100 

13 Nusa Tenggara Timur 97,78 0,28 0,56 1,11  - 0,28 100 

14 Kalimantan Barat 96,77 - 0,81 1,61  0,81 - 100 

15 Sulawesi Utara 92,08 0,23 0,45 3,39  2,04 1,81 100 

16 Sulawesi Selatan 81,01 5,66 2,42 4,85  2,42 3,64 100 

 Nasional 90,14 1,35 1,99 3,39  1,05 2,08 100 
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Tabel 47.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 100,00 - - -  - - 100 

2 Sumatera Utara 70,09 18,80 5,98 2,56  2,56 - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 100,00 - - -  - - 100 

5 Lampung 93,59 2,56 - 3,85  - - 100 

6 Jawa Barat 100,00 - - -  - - 100 

7 Jawa Tengah 96,06 1,08 0,72 2,15  - - 100 

8 DI Yogyakarta 97,77 2,23 - -  - - 100 

9 Jawa Timur 97,53 1,23 0,49 -  0,25 0,49 100 

10 Banten 100,00 - - -  - - 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 76,59 4,37 5,95 7,54  2,78 2,78 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 100,00 - - -  - - 100 

 Nasional 92,21 2,95 1,63 1,95  0,69 0,57 100 
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Tabel 47.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 97,65 1,18 - 1,18  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 94,37 - - -  - 5,63 100 

6 Jawa Barat 98,65 - 0,68 0,68  - - 100 

7 Jawa Tengah 96,18 0,69 0,35 1,74  0,35 0,69 100 

8 DI Yogyakarta 94,95 1,38 - 2,29  - 1,38 100 

9 Jawa Timur 96,63 0,28 0,56 1,40  0,28 0,84 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 94,53 0,64 2,89 0,32  - 1,61 100 

12 Nusa Tenggara Barat 74,79 4,20 5,88 7,56  2,52 5,04 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 99,03 - - -  - 0,97 100 

 Nasional 94,70 0,82 1,18 1,59  0,29 1,41 100 
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Tabel 47.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 94,74 - - 5,26  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 98,11 - - 1,89  - - 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - - 

7 Jawa Tengah 96,55 1,72 1,72 -  - - 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 95,83 0,42 0,83 1,25  0,42 1,25 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 83,59 0,78 1,56 2,34  3,13 8,59 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 95,37 1,85 - 2,78  - - 100 

 Nasional 93,44 0,80 0,80 1,92  0,80 2,24 100 
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Tabel 47.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 98,73 - - 1,27  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 100,00 - - -  - - 100 

5 Lampung 87,23 1,95 2,38 6,06  1,08 1,30 100 

6 Jawa Barat 91,36 - 3,70 4,53  - 0,41 100 

7 Jawa Tengah 98,63 - 0,34 0,68  - 0,34 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 98,29 0,57 0,57 0,29  - 0,29 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 99,03 - 0,48 -  - 0,48 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 98,02 - 0,99 -  - 0,99 100 

14 Kalimantan Barat 100,00 - - -  - - 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 90,41 9,59 - -  - - 100 

 Nasional 95,01 0,85 1,23 2,09  0,24 0,57 100 
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Tabel 47.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan Dari Pinjaman Dengan Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

dengan Bunga 

Persentase Pinjaman dengan Bunga 

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99% 

50%-

74,99% 

 

75%-

99,99 % 
100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 99,10 - - -  - 0,90 100 

3 Sumatera Barat 87,69 - 3,08 7,69  - 1,54 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 100,00 - - -  - - 100 

6 Jawa Barat 97,16 - 2,13 0,71  - - 100 

7 Jawa Tengah 100,00 - - -  - - 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 80,56 4,63 4,63 7,41  - 2,78 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 99,16 0,42 0,42 -  - - 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 99,21 - - 0,79  - - 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara 100,00 - - -  - - 100 

16 Sulawesi Selatan 96,55 - - -  - 3,45 100 

 Nasional 96,05 0,62 1,14 1,56  - 0,62 100 
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Tabel 48.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah  Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 82,98 5,11 5,11 4,68  0,85 1,28 100 

2 Sumatera Utara 90,87 1,78 2,45 1,78  0,67 2,45 100 

3 Sumatera Barat 90,50 1,19 1,19 4,45  0,89 1,78 100 

4 Sumatera Selatan 87,07 4,75 3,61 3,61  0,38 0,57 100 

5 Lampung 90,97 2,86 1,76 4,19  - 0,22 100 

6 Jawa Barat 91,15 1,80 3,60 3,00  0,15 0,30 100 

7 Jawa Tengah 92,92 2,41 2,27 1,27  0,28 0,85 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 91,85 3,26 2,99 1,09  0,27 0,54 100 

10 Banten 85,50 1,08 6,49 5,41  1,08 0,43 100 

11 Bali 86,09 0,44 1,33 10,36  0,30 1,48 100 

12 Nusa Tenggara Barat 89,32 3,26 3,26 2,67  - 1,48 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat 97,93 0,34 1,03 0,34  0,34 - 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 86,54 4,98 2,33 3,82  1,66 0,66 100 

 Nasional 89,58 2,55 2,83 3,66  0,51 0,88 100 
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Tabel 48.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang  Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 96,51 0,87 1,75 0,44  - 0,44 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 95,79 2,11 - 1,05  1,05 - 100 

5 Lampung 97,92 1,04 - 1,04  - - 100 

6 Jawa Barat 89,47 2,63 3,07 3,07  0,88 0,88 100 

7 Jawa Tengah 99,63 - 0,37 -  - - 100 

8 DI Yogyakarta 98,51 1,49 - -  - - 100 

9 Jawa Timur 92,26 1,35 2,69 2,02  - 1,68 100 

10 Banten 96,20 2,53 1,27 -  - - 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 91,80 1,64 4,92 0,82  - 0,82 100 

13 Nusa Tenggara Timur 99,44 - 0,28 -  0,28 - 100 

14 Kalimantan Barat 98,53 - 1,47 -  - - 100 

15 Sulawesi Utara 100,00 - - -  - - 100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - - - 

 Nasional  95,99 1,01 1,47 0,86  0,20 0,46 100 
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Tabel 48.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung  Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 96,23 1,74 0,87 0,29  - 0,87 100 

3 Sumatera Barat 89,17 4,17 - 4,17  - 2,50 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 86,05 2,16 4,52 4,13  0,39 2,75 100 

6 Jawa Barat 96,00 - 2,80 1,20  - - 100 

7 Jawa Tengah 95,60 0,92 1,28 1,28  0,37 0,55 100 

8 DI Yogyakarta 97,85 1,61 - -  - 0,54 100 

9 Jawa Timur 91,33 1,79 3,83 2,17  0,26 0,64 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 85,78 4,27 2,37 3,79  2,37 1,42 100 

13 Nusa Tenggara Timur 99,44 0,28 - -  - 0,28 100 

14 Kalimantan Barat 100,00 - - -  - - 100 

15 Sulawesi Utara 95,48 0,45 1,81 1,81  0,45 - 100 

16 Sulawesi Selatan 87,88 5,05 2,22 3,03  0,40 1,41 100 

 Nasional  92,79 1,85 2,15 1,94  0,34 0,92 100 
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Tabel 48.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan Persentase Sumber 

Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh 99,36 - - 0,64  - - 100 

2 Sumatera Utara 81,20 9,40 5,98 3,42  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 100,00 - - -  - - 100 

5 Lampung 93,59 6,41 - -  - - 100 

6 Jawa Barat 86,08 - 10,13 3,80  - - 100 

7 Jawa Tengah 96,06 1,79 0,36 1,43  - 0,36 100 

8 DI Yogyakarta 99,44 - 0,56 -  - - 100 

9 Jawa Timur 94,32 1,73 2,47 1,23  0,25 - 100 

10 Banten 100,00 - - -  - - 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 96,83 1,19 1,59 -  0,40 - 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 83,87 9,68 3,23 3,23  - - 100 

 Nasional  94,53 2,14 2,01 1,13  0,13 0,06 100 
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Tabel 48.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 98,82 1,18 - -  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 98,59 - - -  - 1,41 100 

6 Jawa Barat 96,62 - - 3,38  - - 100 

7 Jawa Tengah 97,57 0,35 0,35 1,39  - 0,35 100 

8 DI Yogyakarta 98,62 - 0,92 0,46  - - 100 

9 Jawa Timur 95,51 2,25 1,69 0,56  - - 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 89,71 0,64 0,32 7,07  0,32 1,93 100 

12 Nusa Tenggara Barat 87,39 1,68 1,68 6,72  1,68 0,84 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 96,12 - - 1,94  - 1,94 100 

 Nasional  95,06 0,82 0,71 2,59  0,18 0,65 100 
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Tabel 48.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 94,74 - - 5,26  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 100,00 - - -  - - 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - - 

7 Jawa Tengah 96,55 1,72 1,72 -  - - 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 82,50 4,58 4,58 5,00  0,42 2,92 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 94,53 1,56 1,56 1,56  0,78 - 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 98,15 - 0,93 -  - 0,93 100 

 Nasional  91,20 2,24 2,40 2,56  0,32 1,28 100 
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Tabel 48.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 98,10 - 0,63 -  0,63 0,63 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 95,45 - - 4,55  - - 100 

5 Lampung 90,91 2,38 3,25 2,38  - 1,08 100 

6 Jawa Barat 97,12 0,82 1,23 0,41  - 0,41 100 

7 Jawa Tengah 98,29 1,03 0,34 0,34  - - 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 94,86 0,86 2,29 2,00  - - 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 97,58 1,93 0,48 -  - - 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 100,00 - - -  - - 100 

14 Kalimantan Barat 100,00 - - -  - - 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 94,52 1,37 2,74 -  - 1,37 100 

 Nasional  95,92 1,14 1,47 1,04  0,05 0,38 100 
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Tabel 48.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan Persentase 

Sumber Pembiayaan dari Pinjaman Tanpa Bunga 

 

Provinsi 

Tidak 

Menggunakan 

Pinjaman 

Tanpa Bunga 

Persentase Pinjaman Tanpa Bunga   

Jumlah 1%-

24,99% 

25%-

49,99 % 

50%-

74,99 

% 

 

75%-

99,99 

% 

100% 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 

(6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 100,00 - - -  - - 100 

3 Sumatera Barat 86,15 1,54 10,77 1,54  - - 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 100,00 - - -  - - 100 

6 Jawa Barat 88,65 4,26 0,71 2,84  - 3,55 100 

7 Jawa Tengah 100,00 - - -  - - 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 86,11 10,19 2,78 -  - 0,93 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 99,16 0,42 0,42 -  - - 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 100,00 - - -  - - 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara 97,78 - 2,22 -  - - 100 

16 Sulawesi Selatan 89,66 3,45 - -  - 6,90 100 

 Nasional  95,21 2,08 1,35 0,52  - 0,83 100 
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Tabel 49.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah yang Mendapat Pinjaman dengan 

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - 7,69 - 23,08  69,23 

2 Sumatera Utara 2,86 - - 5,71  91,43 

3 Sumatera Barat - - - 41,67  58,33 

4 Sumatera Selatan 2,44 - - 9,76  87,80 

5 Lampung 21,82 - 7,27 9,09  61,82 

6 Jawa Barat 22,58 - 16,13 -  61,29 

7 Jawa Tengah 20,00 4,44 8,89 31,11  35,56 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 23,81 6,35 7,94 15,87  46,03 

10 Banten - - 6,67 -  93,33 

11 Bali 3,48 2,61 25,22 28,70  40,00 

12 Nusa Tenggara Barat 9,80 - 15,69 -  74,51 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  100,00 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 6,25 1,79 8,93 2,68  80,36 

 Nasional  9,79 1,90 10,43 13,11  64,77 
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Tabel 49.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang yang Mendapat Pinjaman dengan 

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 6,67 - - -  93,33 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - 33,33  66,67 

5 Lampung - - - 100,00  - 

6 Jawa Barat 7,69 - 7,69 -  84,62 

7 Jawa Tengah 37,50 - - 25,00  37,50 

8 DI Yogyakarta 25,00 - 25,00 25,00  25,00 

9 Jawa Timur 14,29 - - -  85,71 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat - - - 4,00  96,00 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - 50,00 -  50,00 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 

 Nasional  9,41 - 3,53 7,06  80,00 
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Tabel 49.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung yang Mendapat Pinjaman dengan Bunga 

Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - - - 2,94  97,06 

3 Sumatera Barat 53,85 - - 38,46  7,69 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 24,36 - 5,13 3,85  66,67 

6 Jawa Barat 25,00 - - -  75,00 

7 Jawa Tengah 20,00 6,67 - 13,33  60,00 

8 DI Yogyakarta 37,50 - 25,00 12,50  25,00 

9 Jawa Timur 11,67 - 5,00 16,67  66,67 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 14,29 17,46 3,17 6,35  58,73 

13 Nusa Tenggara Timur - - 37,50 37,50  25,00 

14 Kalimantan Barat - - - 25,00  75,00 

15 Sulawesi Utara 5,71 2,86 22,86 2,86  65,71 

16 Sulawesi Selatan 2,13 - - 2,13  95,74 

 Nasional  12,99 3,25 5,10 8,12  70,53 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       199 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 49.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Mendapat Pinjaman dengan Bunga 

Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - 2,86 - 5,71  91,43 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - 20,00 - -  80,00 

6 Jawa Barat - - - -  - 

7 Jawa Tengah 9,09 - - 36,36  54,55 

8 DI Yogyakarta 25,00 - 50,00 -  25,00 

9 Jawa Timur 30,00 10,00 - 10,00  50,00 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 30,00 10,00 - 10,00  50,00 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 

 Nasional  5,65 2,42 3,23 9,68  79,03 
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Tabel 49.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah yang Mendapat Pinjaman dengan 

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - - - -  100,00 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 75,00 - - -  25,00 

6 Jawa Barat - - - -  100,00 

7 Jawa Tengah 18,18 9,09 36,36 18,18  18,18 

8 DI Yogyakarta 27,27 9,09 45,45 9,09  9,09 

9 Jawa Timur 33,33 - - 25,00  41,67 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 5,88 5,88 47,06 17,65  23,53 

12 Nusa Tenggara Barat - - 6,67 -  93,33 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - - - -  100,00 

 Nasional  14,44 3,33 21,11 10,00  51,11 
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Tabel 49.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau yang Mendapat Pinjaman dengan 

Bunga Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara 50,00 - - 50,00  - 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - - - -  100,00 

6 Jawa Barat - - - -  - 

7 Jawa Tengah - - - -  100,00 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur - - - 20,00  80,00 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - -  - 

12 Nusa Tenggara Barat 9,52 4,76 - -  85,71 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan 20,00 - - -  80,00 

 Nasional  9,76 2,44 - 7,32  80,49 
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Tabel 49.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu yang Mendapat Pinjaman dengan Bunga 

Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - - - -  100,00 

3 Sumatera Barat - - - -  - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung 16,95 - 5,08 -  77,97 

6 Jawa Barat - - 14,29 -  85,71 

7 Jawa Tengah 75,00 25,00 - -  - 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 50,00 - 16,67 -  33,33 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali 50,00 - - -  50,00 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur - - 25,00 -  75,00 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - 

 Nasional  16,19 0,95 7,62 -  75,24 
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Tabel 49.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi jalar yang Mendapat Pinjaman dengan Bunga 

Menurut Provinsi dan Sumber Pinjaman Utama 

 

Provinsi 

Sumber Pinjaman Utama 

Bank BPR 

Lembaga 

Keuangan 

Lainnya 

Koperasi   Perorangan 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) 

1 Aceh - - - -  - 

2 Sumatera Utara - - - -  100,00 

3 Sumatera Barat - - 12,50 -  87,50 

4 Sumatera Selatan - - - -  - 

5 Lampung - - - -  - 

6 Jawa Barat - - - -  - 

7 Jawa Tengah - - - -  100,00 

8 DI Yogyakarta - - - -  - 

9 Jawa Timur 19,05 - 4,76 -  76,19 

10 Banten - - - -  - 

11 Bali - - - 100,00  - 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  100,00 

14 Kalimantan Barat - - - -  - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - 

16 Sulawesi Selatan - - - -  100,00 

 Nasional  10,53 0,00 5,26 5,26  78,95 
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Tabel 50.1 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Sawah yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 12,31 18,46 24,62 26,15  12,31 6,15 100 

2 Sumatera Utara 18,56 20,83 21,59 15,91  10,98 12,12 100 

3 Sumatera Barat 18,52 18,52 33,33 14,81  11,11 3,70 100 

4 Sumatera Selatan 21,83 19,00 14,19 16,81  20,09 8,08 100 

5 Lampung 17,82 20,00 18,18 19,27  17,09 7,64 100 

6 Jawa Barat 16,00 24,00 22,00 17,33  10,00 10,67 100 

7 Jawa Tengah 16,85 19,57 20,65 16,85  10,33 15,76 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 18,92 21,38 19,38 17,54  10,77 12,00 100 

10 Banten 20,77 21,66 20,18 18,25  14,69 4,45 100 

11 Bali 11,81 18,64 26,96 22,46  6,49 13,64 100 

12 Nusa Tenggara Barat 15,23 22,63 22,22 18,93  12,76 8,23 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat 16,00 24,00 20,00 16,00  20,00 4,00 100 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 19,42 22,63 16,79 20,58  12,55 8,03 100 

 Nasional  18,00 20,90 20,13 18,90  12,62 9,44 100 
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Tabel 50.2 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Padi Ladang yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 
- - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 21,95 19,51 34,15 2,44  9,76 12,20 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 22,58 16,13 19,35 16,13  22,58 3,23 100 

5 Lampung 15,38 15,38 15,38 15,38  23,08 15,38 100 

6 Jawa Barat 20,27 20,27 25,68 13,51  18,92 1,35 100 

7 Jawa Tengah 22,58 19,35 16,13 16,13  16,13 9,68 100 

8 DI Yogyakarta 11,11 8,89 24,44 6,67  11,11 37,78 100 

9 Jawa Timur 23,38 16,88 23,38 12,99  13,64 9,74 100 

10 Banten 16,42 20,90 17,91 20,90  17,91 5,97 100 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 22,58 26,88 19,35 10,75  18,28 2,15 100 

13 Nusa Tenggara Timur 20,23 14,12 22,90 16,79  21,76 4,20 100 

14 Kalimantan Barat 16,67 25,00 25,00 16,67  8,33 8,33 100 

15 Sulawesi Utara 20,00 20,00 10,00 13,33  13,33 23,33 100 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - - - 

 Nasional  20,40 17,70 22,16 14,07  17,58 8,09 100 

  

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

    206                                                                                                       

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan 2011 

Tabel 50.3 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Jagung yang Tidak Meminjam dari Bank Menurut 

Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 20,55 26,03 22,60 10,27  11,64 8,90 100 

3 Sumatera Barat 12,50 18,75 31,25 18,75  18,75 - 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 14,97 20,06 17,37 20,06  15,27 12,28 100 

6 Jawa Barat - 28,57 42,86 -  - 28,57 100 

7 Jawa Tengah 11,76 20,17 21,85 17,65  14,29 14,29 100 

8 DI Yogyakarta 10,20 4,08 28,57 6,12  9,18 41,84 100 

9 Jawa Timur 19,07 20,35 23,56 19,23  11,70 6,09 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 14,62 24,62 25,00 14,23  14,62 6,92 100 

13 Nusa Tenggara Timur 23,03 12,12 26,06 10,30  24,85 3,64 100 

14 Kalimantan Barat 14,29 28,57 14,29 35,71  7,14 - 100 

15 Sulawesi Utara 19,74 18,95 17,11 17,37  15,00 11,84 100 

16 Sulawesi Selatan 18,17 20,99 18,34 18,52  14,46 9,52 100 

 Nasional  17,62 19,93 21,21 16,92  14,25 10,07 100 
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Tabel 50.4 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kedelai yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 
- - - 50,00  50,00 - 100 

2 Sumatera Utara 28,95 18,42 14,91 21,93  13,16 2,63 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 15,00 20,00 15,00 20,00  15,00 15,00 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - - 

7 Jawa Tengah 17,14 14,29 15,71 11,43  11,43 30,00 100 

8 DI Yogyakarta 14,77 4,55 18,18 9,09  3,41 50,00 100 

9 Jawa Timur 15,36 21,72 19,85 23,60  8,61 10,86 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 22,22 29,47 21,26 12,56  11,59 2,90 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan - - - -  - - - 

 Nasional  19,27 20,57 18,75 17,58  10,03 13,80 100 
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Tabel 50.5 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Tanah yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 
- - - -  - - - 

2 Sumatera Utara - - 44,44 22,22  11,11 22,22 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 33,33 20,00 13,33 13,33  6,67 13,33 100 

6 Jawa Barat 11,11 22,22 22,22 22,22  22,22 - 100 

7 Jawa Tengah 28,57 14,29 15,71 15,71  18,57 7,14 100 

8 DI Yogyakarta 12,16 8,11 21,62 5,41  8,11 44,59 100 

9 Jawa Timur 17,50 22,50 20,83 16,67  17,50 5,00 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 13,40 21,65 15,21 19,07  19,07 11,60 100 

12 Nusa Tenggara Barat 18,11 24,41 22,05 14,96  13,39 7,09 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 19,15 19,15 21,28 19,15  19,15 2,13 100 

 Nasional  16,30 20,02 18,28 16,65  16,76 11,99 100 
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Tabel 50.6 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Kacang Hijau yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara - 100,00 - -  - - 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung - - - -  - 100,00 100 

6 Jawa Barat - - - -  - - - 

7 Jawa Tengah - 33,33 - 33,33  - 33,33 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 21,48 22,96 17,78 21,48  9,63 6,67 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali - - - -  - 0,00 - 

12 Nusa Tenggara Barat 19,30 19,30 11,40 16,67  22,81 10,53 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - -  - - - 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 9,26 11,11 18,52 3,70  1,85 55,56 100 

 Nasional  18,01 19,94 15,11 16,72  12,86 17,36 100 
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Tabel 50.7 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Kayu yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh 
- - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 20,88 23,08 23,08 19,78  6,59 6,59 100 

3 Sumatera Barat - - - -  - - - 

4 Sumatera Selatan 20,00 20,00 20,00 20,00  - 20,00 100 

5 Lampung 16,44 15,53 19,18 15,07  18,26 15,53 100 

6 Jawa Barat 15,00 19,00 23,00 21,00  16,00 6,00 100 

7 Jawa Tengah 13,64 18,18 27,27 18,18  4,55 18,18 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 13,56 16,72 20,50 14,51  18,93 15,77 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 21,30 16,57 17,16 5,92  15,98 23,08 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 16,88 18,13 20,63 19,38  16,25 8,75 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara - - - -  - - - 

16 Sulawesi Selatan 12,50 23,96 19,79 19,79  22,92 1,04 100 

 Nasional  16,28 17,98 20,27 15,52  16,79 13,15 100 
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Tabel 50.8 Persentase Rumah Tangga Usaha Tani Ubi Jalar yang Tidak Meminjam dari Bank 

Menurut Provinsi dan Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 
 

 

Provinsi 

Alasan Utama Tidak Meminjam dari Bank 

Jumlah 
Tidak 

Tahu 

Prosedur 

Proses 

Berbelit

-belit 

Tidak 

Punya 

Agunan 

Suku 

Bunga 

Tinggi 

  

Lokasi 

Bank 

Relatif 

Jauh 

Lainnya 

(1) (2) (3) (4) (5)   (6) (7) (8) 

1 Aceh - - - -  - - - 

2 Sumatera Utara 16,67 16,67 33,33 16,67  - 16,67 100 

3 Sumatera Barat 21,43 - 42,86 7,14  14,29 14,29 100 

4 Sumatera Selatan - - - -  - - - 

5 Lampung 20,00 20,00 10,00 20,00  10,00 20,00 100 

6 Jawa Barat 25,00 25,00 - -  25,00 25,00 100 

7 Jawa Tengah - 25,00 25,00 25,00  - 25,00 100 

8 DI Yogyakarta - - - -  - - - 

9 Jawa Timur 14,29 16,67 22,22 22,22  12,70 11,90 100 

10 Banten - - - -  - - - 

11 Bali 16,00 13,33 13,33 13,33  5,33 38,67 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - -  - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 15,74 16,24 23,35 22,34  14,72 7,61 100 

14 Kalimantan Barat - - - -  - - - 

15 Sulawesi Utara 29,03 16,13 0,00 3,23  9,68 41,94 100 

16 Sulawesi Selatan 15,79 26,32 15,79 15,79  26,32 - 100 

 Nasional  16,53 16,12 19,80 18,57  12,65 16,33 100 
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Tabel 51.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Padi Sawah Menurut Provinsi dan 

Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh 784,82 5,96 1 159,93 8,81 293,81 2,23 4 893,56 37,17 

2 Sumatera Utara 773,92 5,16 2 416,77 16,11 338,28 2,25 5 582,79 37,21 

3 Sumatera Barat 688,27 5,76 1 292,06 10,81 139,82 1,17 5 186,03 43,77 

4 Sumatera Selatan 413,15 3,33 1 423,16 11,46 204,26 1,65 5 669,40 45,67 

5 Lampung 457,43 4,06 2 942,38 26,13 253,99 2,26 3 087,73 27,42 

6 Jawa Barat 495,00 3,56 1 718,30 12,36 356,98 2,57 5 663,90 40,73 

7 Jawa Tengah 591,84 4,20 2 359,24 16,75 351,38 2,50 4 944,97 35,12 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 506,78 3,65 2 456,36 17,70 338,50 2,44 5 079,90 36,61 

10 Banten 381,74 3,12 1 309,54 10,70 300,20 2,45 5 938,84 48,52 

11 Bali 441,45 3,28 2 066,89 15,37 255,18 1,90 3 745,53 27,85 

12 Nusa Tenggara Barat 607,73 5,03 1 137,28 9,41 174,42 1,44 4 936,44 40,86 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat 485,10 4,44 983,50 9,00 266,44 2,44 6 357,35 58,19 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 567,04 4,78 1 222,13 10,29 257,57 2,17 3 573,99 30,11 

 Nasional 536,26 4,11 1 844,41 14,13 280,68 2,15 4 998,47 38,29 
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Tabel 51.1 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Padi Sawah Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 
  

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran 

Jumlah 
Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa Alat/ 

SaranaUsaha 
Lainnya 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh 1 186,90 9,02 3 530,05 26,82 777,05 5,90 537,55 4,08 13 163,67 100 

2 Sumatera Utara 1 347,16 8,98 3 376,65 22,51 479,60 3,20 686,45 4,58 15 001,62 100 

3 Sumatera Barat 903,42 7,56 2 858,35 23,91 706,15 5,91 182,87 1,53 11 956,97 100 

4 Sumatera Selatan 663,90 5,35 3 315,86 26,71 342,70 2,76 381,34 3,07 12 413,77 100 

5 Lampung 1 306,50 11,60 2 582,06 22,93 363,46 3,23 265,78 2,36 11 259,32 100 

6 Jawa Barat 850,75 6,12 3 873,31 27,85 605,28 4,35 341,79 2,46 13 905,31 100 

7 Jawa Tengah 1 032,22 7,33 3 628,03 25,76 389,29 2,76 784,77 5,57 14 081,73 100 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 989,75 7,13 3 722,40 26,83 432,60 3,12 350,19 2,52 13 876,48 100 

10 Banten 408,03 3,33 2 876,83 23,50 735,40 6,01 290,18 2,37 12 240,77 100 

11 Bali 2 117,09 15,74 3 726,04 27,70 526,34 3,91 572,46 4,26 13 450,99 100 

12 Nusa Tenggara Barat 706,80 5,85 3 582,87 29,66 541,94 4,49 393,97 3,26 12 081,45 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat 106,03 0,97 2 084,16 19,08 266,35 2,44 375,66 3,44 10 924,61 100 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 1 436,49 12,10 3 307,77 27,86 799,16 6,73 707,14 5,96 11 871,30 100 

 

Nasional 1 048,91 8,03 3 347,87 25,64 531,95 4,07 466,47 3,57 13 055,02 100 
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Tabel 51.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Padi Ladang Menurut Provinsi 

dan Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 269,14 2,83 1 198,74 12,61 84,83 0,89 5 688,26 59,83 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan 236,81 3,47 173,34 2,54 53,78 0,79 4 735,32 69,38 

5 Lampung 558,67 6,23 860,86 9,60 129,42 1,44 5 508,04 61,41 

6 Jawa Barat 481,57 3,90 1 932,12 15,65 302,03 2,45 5 897,35 47,78 

7 Jawa Tengah 599,52 4,91 2 596,83 21,28 201,79 1,65 4 985,90 40,86 

8 DI Yogyakarta 375,99 3,70 2 053,75 20,19 245,54 2,41 4 896,44 48,14 

9 Jawa Timur 583,02 5,27 2 006,68 18,13 168,01 1,52 4 859,28 43,91 

10 Banten 463,04 4,81 815,65 8,48 175,52 1,82 5 274,61 54,81 

11 Bali - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 522,46 7,49 474,74 6,80 169,46 2,43 3 937,49 56,43 

13 Nusa Tenggara Timur 585,63 7,47 213,12 2,72 48,51 0,62 4 203,07 53,59 

14 Kalimantan Barat 294,39 4,89 16,60 0,28 13,63 0,23 3 646,60 60,54 

15 Sulawesi Utara 466,42 4,52 663,79 6,43 44,35 0,43 5 693,39 55,12 

16 Sulawesi Selatan - - - - - - - - 

 Nasional 497,05 4,82 1 375,50 13,34 147,77 1,43 5 344,12 51,81 
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Tabel 51.2 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Padi Ladang Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 
  

 Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran 

Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya Jumlah 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 
(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 462,38 4,86 1 160,49 12,21 295,80 3,11 348,04 3,66 9 507,68 100 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan 12,86 0,19 1 303,03 19,09 52,12 0,76 258,20 3,78 6 825,46 100 

5 Lampung 464,64 5,18 1 152,20 12,85 172,80 1,93 122,41 1,36 8 969,05 100 

6 Jawa Barat 525,52 4,26 2 197,70 17,81 646,23 5,24 360,31 2,92 12 342,83 100 

7 Jawa Tengah 659,85 5,41 2 377,05 19,48 534,90 4,38 245,08 2,01 12 200,93 100 

8 DI Yogyakarta 472,87 4,65 1 748,26 17,19 133,72 1,31 245,68 2,42 10 172,24 100 

9 Jawa Timur 746,07 6,74 2 101,41 18,99 369,19 3,34 232,51 2,10 11 066,16 100 

10 Banten 496,13 5,16 1 928,59 20,04 341,57 3,55 128,21 1,33 9 623,32 100 

11 Bali - - - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 244,03 3,50 1 177,44 16,87 212,32 3,04 239,94 3,44 6 977,88 100 

13 Nusa Tenggara Timur 292,89 3,73 1 766,25 22,52 488,18 6,22 245,06 3,12 7 842,72 100 

14 Kalimantan Barat 411,15 6,83 1 286,84 21,37 151,47 2,51 202,44 3,36 6 023,12 100 

15 Sulawesi Utara 910,38 8,81 1 958,62 18,96 411,93 3,99 180,03 1,74 10 328,90 100 

16 Sulawesi Selatan - - - - - - - - - - 

 Nasional 505,06 4,90 1 803,56 17,48 386,96 3,75 254,93 2,47 10 314,96 100 
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Tabel 51.3 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani JagungMenurut Provinsi dan 

Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 833,78 6,55 1 780,37 13,99 217,43 1,71 5 813,64 45,68 

3 Sumatera Barat 686,28 7,17 966,22 10,09 144,07 1,51 5 245,15 54,80 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - 

5 Lampung 774,69 8,43 2 313,49 25,16 227,31 2,47 2 954,97 32,14 

6 Jawa Barat 602,92 5,17 2 356,05 20,19 97,43 0,83 5 568,63 47,72 

7 Jawa Tengah 767,78 6,90 2 078,26 18,67 112,60 1,01 4 639,65 41,69 

8 DI Yogyakarta 678,32 7,55 1 640,95 18,26 46,15 0,51 4 481,78 49,88 

9 Jawa Timur 648,75 6,38 2 347,52 23,09 50,89 0,50 3 866,37 38,02 

10 Banten - - - - - - - - 

11 Bali - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 746,70 9,51 821,46 10,46 200,01 2,55 3 642,96 46,40 

13 Nusa Tenggara Timur 433,21 6,35 115,64 1,69 10,09 0,15 4 144,67 60,72 

14 Kalimantan Barat 302,73 3,37 1 844,00 20,51 195,19 2,17 5 004,72 55,66 

15 Sulawesi Utara 744,01 7,41 851,38 8,48 63,16 0,63 5 106,20 50,84 

16 Sulawesi Selatan 612,49 7,91 1 019,06 13,16 300,68 3,88 2 999,30 38,74 

 Nasional 679,01 6,78 1 666,27 16,64 138,34 1,38 4 507,66 45,01 

 

h
tt
p
://
w
w
w
.b
p
s.
g
o
.i
d



 

 

                                                                                                                                                                                       217 

 

Struktur Ongkos Usaha Tani Tanaman Pangan  2011 

Tabel 51.3 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Jagung Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran 

Jumlah 
Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 727,25 5,71 2 600,94 20,44 285,58 2,24 467,40 3,67 12 726,38 100 

3 Sumatera Barat 85,68 0,90 1 681,28 17,56 439,92 4,60 323,61 3,38 9 572,22 100 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - - - 

5 Lampung 675,17 7,34 1 547,31 16,83 162,50 1,77 538,40 5,86 9 193,85 100 

6 Jawa Barat 577,27 4,95 1 948,82 16,70 212,43 1,82 305,15 2,62 11 668,71 100 

7 Jawa Tengah 876,85 7,88 2 258,67 20,29 156,56 1,41 239,67 2,15 11 130,05 100 

8 DI Yogyakarta 219,67 2,44 1 574,60 17,53 125,33 1,39 217,84 2,42 8 984,64 100 

9 Jawa Timur 454,32 4,47 2 211,85 21,75 300,77 2,96 287,90 2,83 10 168,38 100 

10 Banten - - - - - - - - - - 

11 Bali - - - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 262,89 3,35 1 515,82 19,31 210,35 2,68 451,35 5,75 7 851,54 100 

13 Nusa Tenggara Timur 100,54 1,47 1 513,00 22,16 365,64 5,36 143,50 2,10 6 826,30 100 

14 Kalimantan Barat 168,78 1,88 1 007,23 11,20 156,78 1,74 311,90 3,47 8 991,33 100 

15 Sulawesi Utara 800,20 7,97 1 930,46 19,22 391,03 3,89 157,55 1,57 10 044,00 100 

16 Sulawesi Selatan 296,49 3,83 1 972,09 25,47 247,98 3,20 294,63 3,81 7 742,73 100 

 
Nasional 514,44 5,14 1 945,53 19,43 253,61 2,53 309,79 3,09 10 014,64 100 
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Tabel 51.4 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Kedelai Menurut Provinsi dan 

Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh 513,55 6,37 143,96 1,79 406,35 5,04 5 270,38 65,41 

2 Sumatera Utara 492,62 5,43 89,56 0,99 32,12 0,35 5 859,71 64,61 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan 104,50 1,62 1 508,33 23,39 21,67 0,34 3 705,68 57,46 

5 Lampung 526,13 6,06 1 153,60 13,28 237,05 2,73 3 795,08 43,69 

6 Jawa Barat 935,49 10,75 1 198,10 13,76 178,12 2,05 4 966,99 57,07 

7 Jawa Tengah 574,79 5,77 705,13 7,08 248,64 2,50 5 199,31 52,22 

8 DI Yogyakarta 466,69 4,48 2 395,31 22,99 110,87 1,06 5 615,18 53,90 

9 Jawa Timur 554,45 4,95 1 717,21 15,32 367,21 3,28 4 168,47 37,18 

10 Banten 226,67 2,90 230,56 2,95 138,89 1,78 5 870,37 75,23 

11 Bali - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 461,66 6,60 372,57 5,33 223,80 3,20 3 249,67 46,48 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 223,12 3,90 560,00 9,78 254,32 4,44 3 127,36 54,62 

 Nasional 539,06 5,50 1 085,54 11,08 266,12 2,72 4 967,58 50.69 
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Tabel 51.4 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kedelai Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran 

Jumlah 
Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh 217,55 2,70 1 041,22 12,92 202,63 2,51 261,54 3,25 8 057,18 100 

2 Sumatera Utara 581,88 6,42 1 661,99 18,32 132,49 1,46 219,68 2,42 9 069,99 100 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan - - 936,00 14,51 - - 173,33 2,69 6 449,51 100 

5 Lampung 228,29 2,63 1 808,00 20,82 385,95 4,44 551,42 6,35 8 685,51 100 

6 Jawa Barat - - 1 182,82 13,59 98,43 1,13 144,10 1,66 8 704,06 100 

7 Jawa Tengah 185,05 1,86 2 738,13 27,50 173,49 1,74 132,89 1,33 9 957,43 100 

8 DI Yogyakarta 73,52 0,71 1 421,92 13,65 126,46 1,21 208,63 2,00 1 0418,58 100 

9 Jawa Timur 948,93 8,46 2 917,31 26,02 229,41 2,05 308,46 2,75 11 211,46 100 

10 Banten - - 853,33 10,94 300,00 3,84 183,33 2,35 7 803,15 100 

11 Bali - - - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 165,05 2,36 2 078,15 29,73 158,91 2,27 281,26 4,02 6 991,06 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 201,03 3,51 1 104,98 19,30 146,60 2,56 107,77 1,88 5 725,18 100 

 
Nasional 377,47 3,85 2 145,32 21,89 181,29 1,85 238,36 2,43 9 800,74 100 
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Tabel 51.5 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Kacang Tanah Menurut Provinsi 

dan Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 786,07 7,09 867,56 7,82 127,56 1,15 5 714,25 51,51 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - 

5 Lampung 1 295,62 11,96 970,76 8,96 171,24 1,58 5 149,57 47,53 

6 Jawa Barat 572,16 6,07 1 034,49 10,97 140,20 1,49 4 677,70 49,59 

7 Jawa Tengah 1 214,91 10,92 1 455,21 13,08 122,49 1,10 5 068,50 45,57 

8 DI Yogyakarta 1 488,28 14,43 1 462,54 14,18 32,84 0,32 4 903,97 47,54 

9 Jawa Timur 1 322,38 12,37 1 454,02 13,60 35,13 0,33 4 692,08 43,89 

10 Banten - - - - - - - - 

11 Bali 1 357,49 14,28 689,10 7,25 2,77 0,03 5 128,17 53,95 

12 Nusa Tenggara Barat 1 188,21 12,82 195,68 2,11 158,95 1,71 4 733,12 51,05 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 724,45 7,21 575,10 5,72 215,98 2,15 5 122,79 50,95 

 Nasional 1 222,10 11,61 1 068,99, 10,15 80,43 0,76 5 217,30 49,55 
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Tabel 51.5 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kacang Tanah Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran  

Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya Jumlah 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 235,08 2,12 2 619,02 23,61 162,14 1,46 581,71 5,24 11 093,39 100 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - - - 

5 Lampung 176,11 1,63 2 162,71 19,96 643,04 5,94 264,93 2,45 10 833,98 100 

6 Jawa Barat 256,87 2,72 2 301,40 24,40 209,57 2,22 239,94 2,54 9 432,34 100 

7 Jawa Tengah 478,59 4,30 2 390,50 21,49 184,59 1,66 207,07 1,86 11 121,87 100 

8 DI Yogyakarta 253,31 2,46 1 813,45 17,58 133,22 1,29 228,35 2,21 10 315,97 100 

9 Jawa Timur 634,57 5,94 1 927,32 18,03 372,03 3,48 253,47 2,37 10 690,98 100 

10 Banten - - - - - - - - - - 

11 Bali 93,26 0,98 1 401,23 14,74 558,15 5,87 274,95 2,89 9 505,12 100 

12 Nusa Tenggara Barat 255,81 2,76 1 995,24 21,52 319,34 3,44 424,32 4,58 9 270,68 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan - - 2 561,92 25,48 624,50 6,21 229,37 2,28 10 054,12 100 

 
Nasional 313,70 2,98 1 997,85 18,97 350,82 3,33 277,79 2,64 10 528,99 100 
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Tabel 51.6 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Kacang Hijau Menurut Provinsi 

dan Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 824,84 9,15 22,55 0,25 666,06 7,39 5 226,45 57,96 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - 

5 Lampung 960,59 8,64 306,05 2,75 857,35 7,71 5 480,95 49,29 

6 Jawa Barat - - - - - - - - 

7 Jawa Tengah 394,47 4,38 196,73 2,18 205,24 2,28 5 841,01 64,82 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 412,31 6,17 929,61 13,91 98,87 1,48 3 704,91 55,44 

10 Banten - - - - - - - - 

11 Bali - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 502,76 9,41 193,17 3,62 131,24 2,46 2 683,14 50,21 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 176,93 2,83 162,74 2,60 553,60 8,85 2 677,59 42,78 

 Nasional 416,35 5,94 506,34 7,22 259,24 3,70 3 825,02 54,54 
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Tabel 51.6 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Kacang Hijau Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 
  

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran 

Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya Jumlah 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara - - 1 330,71 14,76 435,94 4,83 510,54 5,66 9 017,08 100 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - - - 

5 Lampung 214,68 1,93 2 219,70 19,96 921,21 8,28 159,02 1,43 1 1119,55 100 

6 Jawa Barat - - - - - - - - - - 

7 Jawa Tengah 33,73 0,37 2 016,07 22,37 200,74 2,23 123,50 1,37 9 011,49 100 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 61,38 0,92 1 151,25 17,23 218,04 3,26 106,83 1,60 6 683,19 100 

10 Banten - - - - - - - - - - 

11 Bali - - - - - - - - - - 

12 Nusa Tenggara Barat 242,80 4,54 1 321,27 24,73 118,55 2,22 150,57 2,82 5 343,51 100 

13 Nusa Tenggara Timur - - - - - - - - - - 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 362,62 5,79 1 731,74 27,67 391,98 6,26 201,37 3,22 6 258,56 100 

 
Nasional 162,89 2,32 1 419,33 20,24 270,79 3,86 152,73 2,18 7 012,68 100 
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Tabel 51.7 Rata-rata Pengeluaran per Musim Taman per Hektar Usaha Tani Ubi Kayu Menurut Provinsi dan 

Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 1 170,86 8,15 1448,27 10,08 106,10 0,74 7 787,89 54,18 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan 1 074,89 13,38 1 294,19 16,11 181,60 2,26 902,54 11,24 

5 Lampung 932,44 11,32 1 366,75 16,60 137,96 1,68 2 357,20 28,63 

6 Jawa Barat 638,88 5,56 532,10 4,63 36,69 0,32 6 089,12 53,02 

7 Jawa Tengah 823,65 7,87 1 266,75 12,10 1,80 0,02 4 369,21 41,74 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 760,82 5,80 1 576,22 12,01 9,30 0,07 6 201,89 47,24 

10 Banten - - - - - - - - 

11 Bali 602,61 4,68 2 604,14 20,22 8,13 0,06 5 931,07 46,05 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 308,94 2,26 22,04 0,16 12,28 0,09 8 865,07 64,81 

14 Kalimantan Barat 206,67 1,79 68,99 0,60 5,57 0,05 7 859,08 67,98 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 650,51 6,87 291,05 3,07 257,93 2,72 4 584,98 48,39 

 Nasional 826,14 6,73 1 258,14 10,25 50,98 0,42 6 118.16 49,86 
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Tabel 51.7 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Ubi Kayu Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran  

Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya Jumlah 

(000 Rp) (%) 
(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 486,01 3,38 2 216,98 15,42 455,91 3,17 700,80 4,88 14 372,81 100 

3 Sumatera Barat - - - - - - - - - - 

4 Sumatera Selatan 1 462,27 18,20 3 005,48 37,42 2,86 0,04 108,93 1,36 8 032,76 100 

5 Lampung 884,40 10,74 2 069,29 25,13 213,30 2,59 272,93 3,31 8 234,27 100 

6 Jawa Barat 374,15 3,26 2 905,70 25,30 352,73 3,07 556,05 4,84 11 485,41 100 

7 Jawa Tengah 613,81 5,86 2 794,64 26,70 341,70 3,26 255,64 2,44 10 467,20 100 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 1 018,70 7,76 2 920,11 22,24 363,98 2,77 276,31 2,10 13 127,33 100 

10 Banten - - - - - - - - - - 

11 Bali 178,42 1,39 2 081,14 16,16 915,36 7,11 560,13 4,35 12 881,00 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - - - - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 1 022,59 7,48 2 501,87 18,29 805,65 5,89 140,53 1,03 13 678,97 100 

14 Kalimantan Barat 183,56 1,59 1 972,27 17,06 714,82 6,18 550,49 4,76 11 561,45 100 

15 Sulawesi Utara - - - - - - - - - - 

16 Sulawesi Selatan 326,54 3,45 2 498,12 26,37 667,28 7,04 198,49 2,09 9 474,89 100 

 
Nasional 649,18 5,29 2 495,70 20,34 499,33 4,07 374,19 3,05 12 271,82 100 
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Tabel 51.8 Rata-rata Pengeluaran Per Musim Taman Per Hektar Usaha Tani Ubi Jalar Menurut Provinsi dan 

Jenis Pengeluaran, 2011 

 

 

   

Provinsi 

 

Jenis Pengeluaran   

Bibit/Benih Pupuk Pestisida Upah Pekerja 

(000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) 

1 Aceh - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 743,89 6,25 833,77 7,00 13,69 0,11 5 575,52 46,82 

3 Sumatera Barat 742,36 7,80 855,91 9,00 0,69 0,01 5 009,59 52,65 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - 

5 Lampung 1 491,24 11,03 1 973,82 14,60 14,86 0,11 6 765,72 50,03 

6 Jawa Barat 949,18 8,77 1 148,51 10,61 120,32 1,11 3 731,08 34,47 

7 Jawa Tengah 1 156,51 9,46 871,84 7,13 35,14 0,29 6 150,91 50,33 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 832,24 7,58 1 001,45 9,12 8,72 0,08 4 639,75 42,25 

10 Banten - - - - - - - - 

11 Bali 1 552,49 11,96 1 852,56 14,27 0,59 0,00 5 802,25 44,70 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur 811,78 7,83 25,33 0,24 - - 5 838,81 56,35 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara 703,73 6,36 16,23 0,15 0,68 0,01 6 471,21 58,49 

16 Sulawesi Selatan 980,96 9,61 563,59 5,52 183,81 1,80 5 799,64 56,80 

 Nasional 964,08 8,13 1 178,31 9,93 25,92 0,22 5 740,04 48,39 
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Tabel 51.8 Rata-rata Pengeluaran per Musim Tanam per Hektar Usaha Tani Ubi Jalar Menurut 

Provinsi dan Jenis Pengeluaran, 2011 (Lanjutan) 

 

 

 

Provinsi  

  

Jenis Pengeluaran 

Jumlah 
Jasa Pertanian Sewa Lahan 

Sewa 

Alat/Sarana 

Usaha 

Lainnya 

(000 Rp) (%) 
(000 

Rp) 
(%) 

(000 

Rp) 
(%) (000 Rp) (%) (000 Rp) (%) 

(1) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) 

1 Aceh - - - - - - - - - - 

2 Sumatera Utara 1 404,51 11,80 2 620,11 22,00 373,73 3,14 342,07 2,87 11 907,29 100 

3 Sumatera Barat - - 2 183,52 22,95 428,39 4,50 293,53 3,09 9 513,99 100 

4 Sumatera Selatan - - - - - - - - - - 

5 Lampung 620,71 4,59 2 045,06 15,12 359,46 2,66 252,93 1,87 13 523,81 100 

6 Jawa Barat 123,73 1,14 2 552,19 23,58 581,00 5,37 1617,74 14,95 10 823,76 100 

7 Jawa Tengah 215,03 1,76 2 501,31 20,47 926,52 7,58 364,82 2,98 12 222,09 100 

8 DI Yogyakarta - - - - - - - - - - 

9 Jawa Timur 1 541,87 14,04 2 533,41 23,07 312,31 2,84 112,21 1,02 10 981,97 100 

10 Banten - - - - - - - - - - 

11 Bali 538,15 4,15 2 600,67 20,04 250,14 1,93 383,06 2,95 12 979,92 100 

12 Nusa Tenggara Barat - - - - - - - - - - 

13 Nusa Tenggara Timur - - 2 726,85 26,32 721,73 6,97 237,16 2,29 10 361,65 100 

14 Kalimantan Barat - - - - - - - - - - 

15 Sulawesi Utara 1 079,61 9,76 2 722,31 24,61 25,26 0,23 43,92 0,40 11 062,94 100 

16 Sulawesi Selatan 170,97 1,67 1 708,85 16,74 386,20 3,78 416,45 4,08 10 210,48 100 

 
Nasional 576,97 4,86 2 516,30 21,21 414,05 3,49 445,84 3,76 11 861,52 100 
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Lampiran 1 (lanjutan) 
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Lampiran 1 (lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 
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Lampiran 2 
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Lampiran 2 (lanjutan) 
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Lampiran 2 (lanjutan) 
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Lampiran 2 (lanjutan) 
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